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A. Sejarah Keuangan Syariah di Dunia

Sejarah bukan sekadar anekdot ataupun kronologi peristiwa.
Sejarah dapat menghasilkan transformasi yang menentukan di
bidang ilmu pengetahuan yang menguasai kita. Apa yang'diung-
kapkan Thomas Kuhn tersebut sebenarnya lebih menitikberatkan
pada sejarah ilmu pengetahuan dan pergumulan-pergumulan yang
ada di dalamnya. Hal ini terbukti dengan gagasan-gagasannya yang
bermuara pada revolusi ilmu pengetahuan dan bukan sejarah se-
bagai disiplin yang unik dan kronologis (Moisseron et’]l, 2015).

Maka, seperti diungkapkan Viko, perluada garis tegas antara
sejarah dengan disiplin ilmu lain terutama ilmu alam. Tentu hal
ini juga termasuk perlunya garis tegas antara sejarah yang diakro-
nis (memanjang dalam waktu) dengan'ilmu sosial yang sinkronis
(mengembang dalam ruang). Adapun John Tosh dalam bukunya
“The Persuit of History: Aims, Methode and Directions in The Study of
Modern History” lebih menyoroti teori-teori sejarah. Teori sejarah
menurut Tosh berasal dari problem tiga aspek eksplanasi sejarah
(Tosh, 2013), yaitu;

1. <Pertama, kesulitan memahami inter-relasi antar pengala-
man (kejadian) pada waktu tertentu. Para sejarawan sam-
pai‘Abad Ke-19 tidak mempersoalkan hal tersebut karena
minat sejarah mereka pada hukum dan politik.

2. " Kedua, mengundang perubahan penerapan teori dalam pe-
rubahan sejarah. Para ahli sejarah banyak menghabiskan
waktu untuk menjelaskan ada atau tidaknya perubahan
tersebut. Masalahnya adalah apakah perubahan sejarah
digerakkan oleh motor atau tidak, jika digerakkan oleh
motor maka motor tersebut terdiri dari apa saja.

3.  Ketiga, ada banyak teori yang dicari untuk menjadikan se-
jarah sebagai sebuah ilmu yang bukan saja semata-mata
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mengkaji bagaimana terjadinya perubahan sejarah tetapi
juga arah ke mana semua perubahan berjalan. Tosh se-
benarnya tidak mengulas sejarah sebagai sebuah disiplin
ilmu. Poin-poin yang dikemukakan menunjukkan bahwa
Tosh sedang membicarakan persoalan sosiologi, khusus-
nya masalah perubahan sosial ketimbang sejarah, walau-
pun Tosh menggunakan perspektif sejarah sebagai peristi-
wa yang melatarbelakangi situasi dan kondisi sosial serta
proses perubahan sosial. Sejarah merupakan sesuatu yang
unik dan tidak bisa menggunakan teori-teori sosial unttik
memandunya.

Adapun Mudzhar (1998) memaparkan dua aliran besar-dalam
pendekatan sejarah Islam yaitu pedekatan tradisional dan revisio-
nis. Pendekatan tradisional adalah pendekatan yang-hanya men-
dasarkan diri pada literatur warisan Arab-Muslim-dengan menggu-
nakan premis-premis yang berkembang di duniaIslam. Pendekatan
ini didasarkan pada asumsi dasar'sebagaiberikut.

1.

Warisan Literatur

Arab paruh kedua Abad Ke-8 Masehi dianggap telah
menggambarkan fakta sejarah. Jika ada perselisihan maka
dikembalikan parajalur transmisi. Data yang ada diang-
gap valid'sehingga tidak perlu data lain. Tidak ada bukti
lain selain dokumen yang ada tesebut. Alquran dikaji ber-
dasarkan‘tradisi yang berkembang di dunia Islam, bukan
tradisi di Tuar Islam tentang makna wahyu. Tidak memer-
lukan analisis linguistik modern. Pendekatan tradisional
tersebut tidak dapat menggambarkan fakta secara objektif
karena unsur keyakinan dan subjektivitas mendominasi.
Sangat tidak sehat jika sejarah Islam hanya didasarkan
pada sumber-sumber Islam karena sejarah dan fenomena
perkembangan agama bukan sesuatu yang sakral yang be-
rada pada wilayah terlarang untuk digeluti. Core sejarah
adalah bagaimana mengungkapkan fakta dan merekon-
struksi peristiwa (termasuk peristiwa perkembangan dan
fenomena keberagamaan) dan bukan bagaimana seharus-
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nya peristiwa masa lalu harus disucikan dengan subjekti-
vitas keyakinan.

2.  Pendekatan Revisionis

Sedangkan pendekatan revisionis berasumsi, sumber ter-
tulis tidak menggambarkan apa-apa yang benar-benar terjadi
tetapi kejadian menurut pikiran penulis. Hanya saksi mata
langsung yang dapat menjadi sumber tertulis valid, itu pun ma-
sih memungkinkan interpretasi dari saksi. Strukturisasi tulisan
sering menggambarkan sesuatu yang justru tidak ada dalam
peristiwa tersebut. Kemungkinan terjadi salah catat, atau terja-
di perbedaan antara berbagai tulisan tentang fakta yang sama,
Kajian dokumen lebih pada kajian literatur bukan sejarah. Buk-
ti-bukti tidak tertulis penuh problem, hanya sebagian dari fak-
ta. Pentingnya bukti-bukti eksternal untuk uji dokumen bukti
tertulis. Pendekatan revisionis ini lebih.rasional. Hanya saja
sumber-sumber di luar Islam.sangat sedikit untuk menggam-
barkan sejarah Islam awal. Bahkan; revisionis sering terjebak
oleh logikanya sendiri, mengkritik sumber-sumber Islam den-
gan menggunakan sumber-sumber Islam. Hal ini terjadi karena
revisionis tidak memiliki sumber data yang mencukupi.

Adapun Rynning:& Ringsmose, (2008) mengulas perkem-
bangan teoti sejarah yang terdiri dari empat tahap, yaitu; Teori
lingkaran(cyclical theory). Teori ini menggambarkan bahwa ada
persamaan mendasar antara satu peristiwa dengan peristiwa
laint; Peristiwa selalu berulang dan tidak ada hal baru. Karena
tidak sejalan dengan pandangan teologi. Kristen maka muncul
teori takdir (kehadiran Kristus hanya sekali dan tidak berulang).
Teori takdir memunculkan sikap fatalistik hingga muncul teori
progres yaitu manusia bisa maju dan berkembang dengan ilmu
dan memanfaatkan alam. Adapun teori keempat adalah teori
kombinasi yaitu bahwa tidak satu pun yang bisa melihat suatu
fenomena secara sempurna. Keempat perkembangan ini me-
rupakan perkembangan cara berpikir manusia dalam melihat
peristiwa yang sudah dan sedang berjalan. Tulisan tersebut le-
bih merupakan ulasan perkembangan model historiografi ro-
mawi, Abad tengah hingga modern.
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Tulisan buku ini menggunakan paradigma sejarah dari
John Tosh, yang mengatakan bahwa masyarakat merupakan
sebuah proses berkesinambungan, dan bukan entitas yang sta-
tis. Perspektif ini penting untuk mengetahui situasi dan kondi-
si sosial yang melatarbelakangi muncul dan berkembangnya
sebuah peristiwa, serta arah perubahannya. Perspektif ini me-
ngandaikan perlunya upaya interpretasi atas peristiwa yang
terjadi. Interpretasi menjadi bagian dari penelitian sejarah yang
sangat penting untuk mendapatkan makna peristiwa masa lalu,
yang kemudian ditransformasikan ke masa depan histotiografi
tidak memiliki makna tanpa adanya interpretasi;‘karena petis-
tiwa tidak dapat berbicara sendiri, dan pengetahuan sejarah ti-
dak dapat objektif. Interpretasi dilakukan dengan mengaitkan
antara peristiwa yang satu dengan peristiwa lainnya, sehingga
didapat rumusan sebab-sebab munculnya peristiwa dan im-
plikasi yang ditimbulkannya, sertatumusan téntang periodisasi
sejarah. Pemaknaan peristiwa ini terkaiterat dengan eksplanasi
sejarah, yakni bagaimana sejarah diinterpretasikan dan dijelas-
kan. Eksplanasi sejarah dilakukandengan tiga metode penjela-
san, yaitu psikologi, teoriswacana, dan antropologi budaya.

Menurut Tosh, paradigma sejarah berasal dari problem
tiga aspek eksplanasi sejarah, yaitu kesulitan memahami in-
ter-relasi antarperistiwa pada waktu tertentu, adanya peru-
bahan penerapan‘teori dalam perubahan sejarah, dan banyak
teori yang dicari untuk menjadikan sejarah sebagai sebuah
ilmu yang tidak semata-mata mengkaji kronologi, tetapi juga
mengkaji'atah perubahan-perubahan itu berjalan. Paradigma
Tosh ini sarat dengan perspektif sosiologi, khususnya terkait
sosiologi perubahan.

Hal terpenting dalam penelitian sejarah, menurut Tosh,
adalah seleksi sumber yang relevan, seleksi fakta sejarah, dan
interpretasi signifikan. Jika ketiga syarat ini dipenuhi, maka
peristiwa masa lalu yang dihadirkan akan hidup, dapat ber-
dialog, dan relevan untuk masa kini dan masa depan. Adapun
upaya rekonstruksi masa lalu dalam buku ini menggunakan
model lingkaran sentral. Dalam model ini diasumsikan bahwa
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kejadian pada pusat lingkaran mempunyai akibat-akibat di
sekitarnya.

Pada gilirannya, pusat lingkaran dan sekitarnya tersebut
juga menyebabkan terjadinya pusat baru, yang di sekitarnya
juga timbul gejala-gejala lagi. Adapun teori yang digunakan
sebagai alat analisis adalah teori konflik, gerakan sosial, dan
ideologi perlawanan. Teori konflik digunakan untuk mengana-
lisis permasalahan kedua, ketiga, dan keempat, sedangkan teori
gerakan sosial digunakan untuk menganalisis persoalan kedua
dan ketiga. Adapun teori ideologi perlawanan digunakan'un-
tuk menganalisis persoalan pertama, kedua, dan ketiga.

Istilah peradaban (civilization) sering disinonimkan dengan
istilah kebudayaan (culture) karena keduanya terkait dengan
aktivitas manusia. Akan tetapi di antara keduanya memiliki ti-
tik penekanan yang berbeda, yang saling terkait dan tidak dapat
dipisahkan. Peradaban terbentuk dari kreasi-kreasi kebudayaan
manusia dalam upaya menciptakan identitas kemanusiaan dan
kehidupan berkeadaban tinggi Natsir (2012) mendefinisikan
peradaban (civilization) sebagai.sebuah pengelompokan yang
relatif luas dari kebudayaan-kebudayaan yang saling berkaitan
dan telah berbagi.dalam tradisi-tradisi kumulatif dalam bentuk
kebudayaan-kebuidayaan tinggi.

Jika dikaitkan dengan komunitas masyarakat maka pera-
daban'merupakan identitas tertinggi dari berbagai komunitas
masyarakat yang memiliki kebudayaan-kebudayaan yang sa-
ling terkait dan membedakannya dengan komunitas mas-
yaraKat lain. Peradaban terbentuk dari berbagai unsur budaya
yang saling terkait. Unsur-unsur kebudayaan itu adalah agama,
bahasa, ras, letak geografis, institusi dan adat istiadat. Perpa-
duan antara cipta, karsa dan rasa manusia membentuk kebu-
dayaan yang terakumulasi menjadi identitas peradaban.

Peradaban merupakan sebuah proses dan sekaligus wari-
san sejarah. Sebagai sebuah proses, peradaban diartikan se-
bagai proses menjadikan manusia berkeadaban tinggi. Warisan
sejarah kebudayaan manusia yang berkembang dan maju juga
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dapat disebut sebagai peradaban. Adapun kebudayaan sering
diartikan sebagai aktivitas pemikiran. Aktivitas pemikiran yang
dimaksudkan adalah kreativitas manusia untuk mempertah-
ankan eksistensi dan kebebasan sebagai makhluk yang mem-
buat hidup menjadi lebih mulia. Dengan demikian kebudayaan
merupakan proses kreatif untuk menegakkan eksistensinya.

Proses kreativas itu tidak hanya menggunakan nalar (akal)
saja tetapi juga melibatkan hati dan jiwa. Kebudayaan bukan
saja ada pada sentrum akal manusia tetapi juga bertitiksentrum
pada hati. Persoalan kebudayaan adalah persoalan bagaimana
manusia mewujudkan eksistensi dirinya dengan kekuatan akal,
hati, dan jiwa dalam lapangan hidup dan cara-cara yang ditem-
puhnya dalam menghadapi tantangan kesejarahan: Lapangan
kebudayaan begitu luas, seluas lapangan kehidupan manusia,
di antaranya adalah keyakinan (agama), ilmt-pengetahuan, ba-
hasa, adat-istiadat, pranata sosial, institusi sosial, hukum, dan
seni.

Akumulasi dari beberapa kebudayaan tinggi membentuk
sebuah peradaban yang menjadiidentitas tertinggi sebuah mas-
yarakat. Karena kehidupanmasyarakat berubah terus-menerus
mengikuti iramasejarah maka kebudayaan juga mengalami pe-
rubahan sehingga identitas masyarakat (peradaban) juga akan
berubah seiring perubahan sejarah dan kebudayaan. Peradaban
memiliki-sifat dinamis. Siklus peradaban berjalan mengikuti
hukum tantangan dan tanggapan awal kemajuan peradaban.

Jika sekelompok komunitas umat manusia dapat membe-
rikan'tanggapan atas tantangan-tantangan yang muncul maka
ini berarti awal dari sebuah kemajuan peradaban dalam mas-
yarakat tertentu. Sebaliknya, jika tantangan-tantangan yang
muncul akibat dinamika kesejarahan tidak dapat ditanggapi
maka masyarakat yang demikian akan mengalami kemundu-
ran peradaban. Hal ini adalah hukum sejarah yang merupakan
bagian dari hukum kosmos yang sulit dibantah oleh akal sehat.

Hubungan manusia dengan kebudayaan bersifat dialek-
tis. Manusia adalah pencipta budaya dan peradaban pada satu
sisi, dan pada sisi lain tidak ada manusia yang hidup di luar
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lingkup budaya tertentu. Manusia pencipta budaya, sedangkan
kebudayaan memengaruhi cara manusia melakukan proses di-
namika eksistensial. Hubungan dialektis ini juga dapat diarti-
kan bahwa pemikiran dan tanggapan manusia terhadap realitas
selalu mengalami perubahan sehingga selalu muncul alterna-
tif-alternatif kreativitas baru.

Upaya-upaya pencarian alternatif baru dan bentuk-bentuk
sintetis dari molekul-molekul budaya merupakan tantangan
yang harus dihadapi yang sekaligus menjadi tuntutan kebu-
dayaan itu sendiri. Persinggungan dan konflik kebudayaan
juga menjadi sifat khas dari gerak dinamika kebudayaan. Kebu-
dayaan muncul dari hasil interaksi antara pemikiran.akal dan
suara jiwa dengan realitas-realitas faktual yang ada. Dengan de-
mikian, kebudayaan memiliki sifat dinamis seiring dinamika
sejarah sosial masyarakat. Inilah sebabnya peradaban sebagai
akumulasi kebudayaan-kebudayaan tinggibersifat dinamis dan
fluktuatif mengiringi irama sejarah. Wajar jika kajian peradaban
Islam tidak dapat melepaskan dari pendekatan sejarah.

Sejarah merupakan fakta'masa lalu mengenai pengala-
man-pengalaman masyarakat yang beradab, terutama pada
budaya-budaya tinggi masyarakat. Kajian dengan pendekatan
sejarah lebih difokuskanpada aksi yang dinamis, bukan pada
realitas seperti benda (Fathurrohman, 2017). Oleh karena itu,
mempelajari sejarah peradaban dimaksudkan untuk meng-
etahui fakta.masa silam, memahami fenomena kekinian, dan
memprediksi masa depan. Dalam sejarah peradaban Islam, ka-
jilan bukan hanya menyangkut objek (kejadian), pelaku, waktu
dan tempat. Hal yang lebih penting adalah menganalisis back-
gtound bagi sejarah kejadian dan implikasi bagi peradaban
manusia di kemudian hari. Dengan demikian kajian peradaban
adalah kajian historis yang hidup dan berkesinambungan, bu-
kan fakta bendawi yang diam peradaban Islam.

Islam merupakan agama yang multi aspek. Keyakinan Is-
lam memiliki sifat yang asasi yaitu tauhid yang di dalamnya
terkandung persoalan-persoalan kompleks. Mengenal Islam
yang sebenarnya adalah mengenal Islam dari berbagai aspek-
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nya. Secara umum Islam memiliki tiga manifestasi yaitu Islam
sebagai doktrin normatif (dogma) asasi yaitu teks al-Qur’an dan
sunah Rasul, Islam sebagai paham ideologi-teologi (penafsiran
atas normativitas ayat) dan Islam sebagai sebuah peradaban
yaitu menifestasi Islam dalam pergumulan kesejarahan.

Islam merupakan sebuah sistem yang terbangun dari al-Is-
lam yaitu sebuah komitmen terhadap Tauhid (ke-Esaan Allah
SWT). Sebagai sebuah sistem, tentunya Islam memiliki keter-
libatan dan manifestasi-menifestasi historis dalam bentuk hu-
kum, pemikiran teologi, dan kebudayaan. Peradaban Islamter-
lahir dari rahim Islam yaitu visi Alquran yang mencita<citakan
terciptanya rahmatan lil ‘alamin. Kebudayaan Islam téxmanifes-
tasi dalam berbagai aspek kehidupan yang.dipersatukan oleh
spirit Alquran dan tradisi-tradisi sakral (misalnya pemikiran
dan ijmak ulama) (Fauzi, 2018).

Kebudayaan Islam merupakan satu kesatuan yang berbasis
norma ilahi walaupun wajah-wajah‘manifestasinya beragama
dan memiliki bahasa, letak geografi, sejarah, etnis yang ber-
beda-beda. Semua ini.membentuk kebudayaan Islam dengan
karakter keragaman budaya-dalam kesatuan spirit yaitu spirit
Alquran. Akumtilasi dari berbagai budaya yang diilhami spirit
Alquran ini menjadi peradaban Islam yang besar bahkan men-
jadi peradaban besarmasyarakat dunia.

B. Tujuan Islam

Tujuan Islam adalah menegakkan sebuah pranata sosial yang
adil dan etis. Ide moral Islam ini kemudian dikembangkan dalam
kerangka sosio-historis menjadi sebuah peradaban dalam berbagai
varian dan manifestasinya. Islam peradaban merupakan wajah Is-
lam dalam kesejarahan yang memunculkan pola-pola sosial berba-
sis pada ajaran tauhid. Islam peradaban terbentuk dari kehidupan
kultural yang luas dari umat Islam, baik kehidupan religius mau-
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pun kehidupan masyarakat Islam ketika berinteraksi dengan tra-
disi-tradisi kultural lain yang ada di kalangan penduduk yang me-
meluk Islam.

Sebagai agama misi, Islam secara alami disebarkan oleh para
penganutnya untuk dakwah kuantitatif dan dakwah kualitatif guna
membangun masyarakat ke arah yang lebih baik. Begitu juga di-
namika kesejarahan yang terus berkembang telah menngharuskan
umat Islam bergumul dengan tradisi-tradisi dalam kesejarahan kul-
tur global. Dampaknya adalah Islam berkembang, bukan'hanya se-
cara kuantitatif tapi juga secara kualitatif. Wajah Islam pun berkem-
bang karena terjadinya pergumulan dengan kebudayaan lain’se-
hingga Islam dan kaum muslim memiliki identitas yang variatif dan
kompleks. Mental ijtihad ulama progresif memiliki jasa yang besar
dalam menciptakan heterogenitas budaya umat Islam.dan perkem-
bangan pemikiran Islam dengan tetap dalam semangat tauhid yang
kokoh.

Begitu luasnya Islam sehingga mengkaji dan memahami Islam
hanya dari satu aspek dapat/menyebabkan timbulnya pemahaman
yang parsial dan sempit. Dari perspektif inilah, perlunya kajian-ka-
jilan kebudayaan di samping kajian normatif doktriner dan kajian
penafsiran ideologis-teologis atas doktrin-doktrin suci.

Kebudayaan Islam masa lalu memiliki keterkaitan historis de-
ngan wajah Islam masa kini dan ikut menentukan wajah Islam masa
depan. Kondisi masyarakat masa depan akan sangat dipengaruhi
oleh aliran kebudayaan masa lalu dan kreativitas budaya saat
ini. Evolusisyang terjadi dalam peradaban Islam sangat besar pe-
ngaruhnya dalam menentukan wajah masyarakat Islam khususnya
dan masyarakat dunia pada umumnya. Inilah urgensi kajian pera-
daban, sebuah kajian wajah kebudayaan Islam dari zaman ke zaman
dan faktor-faktor yang secara sosiologis melatarbelakanginya serta
kreativitas-kreativitas masyarakat Islam dalam menifestasi-mani-
festasi budaya tinggi (Nafis, 2020).
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C. Paradigma Historis

Kajian kebudayaan adalah kajian Islam dalam paradigma his-
toris. Islam tidak sekadar doktrin dan paham ideologi, tetapi juga
merupakan fakta sejarah. Sejarah Islam bermula dari kenabian
Muhammad. Nabi Muhammad adalah pencetus sejarah bagi pera-
daban Islam. Di dunia ini tidak ada sejarah peristiwa-peristiwayang
membentuk sebuah bangunan peradaban tanpa.adanya pelaku se-
jarah. Muhammad saw sebagai pencetus sejarah dan'peradaban
Islam telah mengukir prestasi besar dalam,panggung pertunjukan
peradaban kosmos. Pada perkembangannya, di dalam sejarah Islam
diketemukan berbagai macam kreativitas intelektual dan imajinasi
intuisi. Semua ini tdak lepas dari fondasi dasar peradaban yang fon-
dasinya telah dibangun oleh Nabi Mtthammad saw (Esposito, 1999).

Kreativitas intelektual danimajinasi intuisi sebagai mesin epis-
temologis pengukir sejarah lebih lanjut menjadi mudah berjalan
dan dinamis karena paradigma.dasar sudah dideklarasikan oleh
Muhammad. Mental-mental ijtihad nalar dan intuisi pun menjadi
berkembang dengan dijiwai semangat tauhid yang diajarkan Mu-
hammad saw. Keduanya dimaksudkan sebagai proses eksistensi
diri masyarakat dalam menghadapi fenomena kesejarahan sehing-
ga memunculkan manifestasi budaya yang beragam dan heterogen
sehingga membentuk keragaman budaya dan peradaban yang lebih
luas dalam kesatuan prinsip tauhid.

Kebudayaan yang luas terkait dengan Islam telah beraneka ra-
gam dan heterogen baik dalam bahasa, iklim, situasi historis, dan
pola-pola kebudayaan lokal atau pun nasional. Akumulasi dari ma-
nifestasi-manifestasi kebudayaan tersebut menjadi warisan budaya
tinggi yang disebut peradaban. Karena terkait dengan Islam maka
manifestasi-manifestasi historis yang terakumulasi dalam bentuk
kebudayaan tinggi tersebut dapat dikategorisasikan sebagai pera-
daban Islam.

12 | Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah di Dunia



Dengan demikian peradaban Islam merupakan proses dan pro-
duk kreativitas umat dalam lingkup pengaruh nilai-nilai Islam. Sei-
ring perkembangan peradaban Islam, maka konsekuensi logisnya
adalah Islam mulai masuk ruang publik atau apa yang oleh Jose
Cassanova disebut sebagai deprivatisasi agama. Deprivatisasi ag-
ama telah membawa pada kegemilangan penyebaran Islam, baik
secara kuantitatif maupun kualitatif. Hal ini terbukti dalam kancah
historisitas Islam.

Secara kualitatif, perkembangan ilmu keislaman telah menye-
babkan agama ini semakin menguat. Mental-mental ulama mujta-
hid dalam berbagai disiplin ilmu tradisional Islam yang ditopang
dengan semangat nalar dan intuisi menjadi catatan tersendiri-dalam
kemajuan Islam sehingga lebih mampu masuk ke ruang publik. Be-
gitu juga munculnya saintis muslim telah membawa Islam menjadi
sebuah peradaban besar dunia. Secara kuantitatif, ekspansi yang
dimulai era Umar bin Khattab dan berlanjut.menjadi tradisi-tradisi
di era khilafah tinggi dan bahkan sesudahnya telah dapat memekar-
kan sayap Islam, sehingga memiliki wilayah teritorial dan kultural
yang semakin luas. Pada era khilafah-tinggi di arah barat, Islam telah
masuk ke Spanyol hingga Prancis dan menguasai hampir seluruh
daerah di Afrika Utara. Sayap_ timur Islam telah mempu menguasai
dan menduduki eks jajahan Persia hingga memasuki Asia Tengah
hingga masuk kéjantung Kultur bangsa Melayu (Michalopoulos et
al, 2018).

Hingga kini.Islam telah menyebar ke seluruh penjuru dunia
dan tidak ada.satu Negara pun yang tidak ada penganut Islam. Bah-
kan, Islam télah'mewarnai lima kawasan penting dunia dan menjadi
ruh dari kebudayaan-kebudayaan kawasan tersebut yaitu Arab, Per-
sia, Turki, Melayu, dan Afrika Hitam. Baru-baru ini, umat Islam per-
iferi (pinggiran) yaitu yang mendiami kawasan di luar lima kawasan
tersebut juga menunjukkan indikasi-indikasi yang mengagumkan
seperti perkembangan Islam di Eropa Barat, Amerika Serikat, Chi-
na, Eropa Timur, dan bahkan Australia. Islam yang terlahir dari ra-
him tanah Arab telah membawa berkah bagi manusia di berbagai
penjuru dunia (Sofos & Tsagarousianou, 2013).
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D.Bagaimana Islam Mewarnai

Peradaban Dunia

Peradaban Islam berbasis pada Islam sebagai sebuah agama
yang diwahyukan kepada Muhammad saw. Islam telah. membawa
bangsa Arab yang sebelumnya terbelakang dan primitif menjadi
bangsa yang maju sejak memiliki Islam sebagai identitas. Identitas
Islam kemudian berkembang dan efektif mewarnai peradaban du-
nia. Identitas Islam dalam perkembangannya tidak hanya didomi-
nasi kultur Arab tetapi juga kultur Persia, Turki, Melayt, dan Afrika
Hitam (Goody, 2013).

Dalam perspektif ini, Islam bukan hanya‘agama yang menga-
tur persoalan ritual tetapi juga sumber inspirasi kebudayaan yang
dalam tahap lanjut terakumulasi dalam bentuk peradaban tinggi
dalam berbagai variannya."Dalam kerangka peradaban, Islam di-
pandang sebagai kekuatan dinamis dalam penataan masyarakat
menuju keadaban. Kekuatan dinamis Islam akan berdampak pada
aspek-aspek kehidupan yang melingkupi masyarakat muslim. Islam
akan termanifestasi dalam berbagai dimensi budaya umat Islam,
baik terkait dengan tingkah laku sosial-politik, perilaku ekonomi,
arsitektur, seni,pola berpakaian, pola pendidikan, cara berpikir,
sikap mental, jenis makanan hingga ideologi. Semuanya adalah sim-
bel-simbol-budaya yang diilhami oleh kekuatan dinamis dari Islam
sebagai inspirasi peradaban.

Peradaban Islam terinspirasi dari semangat tauhid yang ter-
manifestasi dalam akumulasi kreativitas umat. Kreativitas umat
Islam adalah kreativitas yang diilhami nilai dasar Islam maupun
kreativitas muslim yang tidak bertentangan dengan nilai dasar Is-
lam. Keduanya merupakan pilar dasar untuk meningkatkan kead-
aban manusia. Walaupun memiliki corak beragam, tetapi seluruh
bentuk identitas peradaban Islam memiliki semangat tauhid yang
sama. Secara faktual peradaban Islam dapat dikatakan sebagai se-
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buah peradaban yang memiliki corak kebudayaan yang beragam
dalam kesatuan prinsip tauhid.

Dalam sejarah peradaban Islam terjadi fluktuasi-fluktuasi
peradaban. Pada masing-masing periode memiliki karakteristik
khas yang membedakannya dengan periode peradaban yang lain.
Secara umum periode peradaban Islam terbagi atas tiga zaman
yaitu periode klasik (650-1250), zaman pertengahan (1250-1800),
dan zaman modern (1800-sekarang). Periode klasik dimulai de-
ngan periode peletakan fondasi peradaban oleh Nabi Muhammad
saw yang diteruskan oleh khulafaurrasyidin dan dikembangkan
era daulah (dinasti) Bani Umayah. Peradaban memperoleh puncak
kejayaan pada periode dinasti Bani Abbasiyah. Pada era‘klasik ini
metode berpikir rasional, ilmiah, dan filosofis. berkembang pesat.
Sentuhan estetika dan filsafat telah mengantarkan peradaban Islam
pada puncak kejayaan. Ulama-ulama mujtahid bérmtinculan, begitu
juga para ilmuwan muslim telah menghasilkan karya-karya seni,
filsafat, dan ilmu pengetahuan secara mengagumkan (Netton, 2013).

Sedangkan zaman pertengahan ditandai dengan sikap jumud
dan taklid sehingga wacana pemikiran melemah. Lemahnya men-
tal ijtihad menyebabkah warisan-intelektual erat. klasik memudar.
Era pertengahan tidak mewarisi tradisi kritis, rasional, dan jiwa ij-
tihad. Sebaliknya, justru warisan-warisan produk pemikiran klasik
mulai dibakukan tanpa.mau menelusuri proses ijtihad yang dilaku-
kan para pendahulu. Kreativitas sains, seni, dan filsafat melemah.
Dinasti-dinasti kecil dan provinsial tidak menunjukkan adanya
kekuatan untuk membangun peradaban. Namun, pada era ini juga
municul tiga.adikuasa yang kendati lemah dalam sentuhan sains,
filsafat dan estetika, tetapi memiliki kemajuan di bidang politik dan
militer. Kekuatan tiga adikuasa (dinasti-dinasti mesin serbuk) pada
akhirnya juga tidak dapat menandingi kekuatan Eropa sehingga
negeri-negeri muslim jatuh ke tangan imperialisme Inggris, Prancis
dan Portugal. Maka, kemudian muncul era kebangkitan Islam yang
menandai awal era modern dalam peradaban Islam.

Lebih detail Hodgson membagi periode sejarah peradaban Is-
lam menjadi enam periode yaitu periode Sasani akhir dan Khilafah
Awal (485-692 M), Periode Khilafah Tinggi (692-945 M), Periode Is-
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lam Pertengahan awal atau era desentralisasi (945-1258 M), Periode
Islam pertengahan lanjut atau era kemunduran (1258-1503 M), Peri-
ode Dinasti Mesin Serbuk atau Powder Gun Empires (1503-1789 M),
dan Periode Teknis Modern (1789-sekarang) (Tabroni et al, 2022).

Dari Nabi saw sampai awal khalifah Bani Umayah merupakan
era peletakan fondasi peradaban (Khilafah Awal) yang mencapai
puncak kejayaan pada era Khilafah Tinggi (sejak Bani Marwan
memimpin Daulah Bani Umayah hingga masa-masa pertengahan
Daulah Bani Abbasiyah). Disusul era desentralisasi yang ditandai
dengan munculnya daulah-daulah kecil hingga masuk ke era‘ke-
munduran yaitu sejak hancurnya Baghdad oleh panglima Hulagu
Khan. Kemunduran berakhir dengan munculnya Turki.Usmani,
Shafawi di Persia, dan Mughal di India (Zainudin, 2015):

Era Kekhalifahan Tinggi ditandai dengan terbentuknya negara
Islam tunggal yang sangat luas dengan-menjadikan bahasa Arab
sebagai bahasa tunggal dalam ilmu pengetahuan dan kebudayaan.
Tradisi tertulis pun diukir dengah baik: Era Pertengahan Awal
ditandai dengan desentralisasi kekuasaan yang secara politik mem-
perlemah kekuatan umatdslam namun dari sisi kultural juga terjadi
perkembangan-perkembangantyaitu munculnya dua bahasa ilmu
pengetahuan (bahasa Arab dan-Persia), di samping lembaga-lem-
baga sosial berjalan di luarikatan kekhalifahan (Huda et al, 2020).

E. Periode Desentralisasi

Melemahnya jabatan khalifah karena wilayah-wilayah me-
merdekaan diri secara otonom dengan tetap mengakui Abbasiyah
sebagai khilafah sah (walaupun beberapa dinasti memerdekakan
diri secara penuh) telah membawa peradaban Islam pada periode
desentralisasi. Merosotnya wibawa politik khalifah yang berpin-
dah ke tangan para pimpinan eksekutif dari berbagai dinasti Islam
menjadi era baru dalam peradaban Islam. Walaupun secara politik
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terlihat disintegratif tetapi ada kemajuan-kemajuan di bidang kebu-
dayaan dan peradaban Islam.

Periode ini berakhir setelah Baghdad sebagai simbol khilafah
Islamiyah ditaklukkan oleh pasukan Hulagu Khan. Pasca-serbuan
tentara Mongol atas Baghdad yang berakhir dengan jatuhnya Bagh-
dad (1258 M) sebagai pusat kekuatan politik dan kebudayaan Islam,
peradaban Islam surut dan redup sinarnya hingga terpecah dalam
dinasti-dinasti kecil yang tidak memiliki kekuatan signifikan. Hal
ini sekaligus menandai Era Pertengahan Lanjut yaitu sebuah peri-
ode kemunduran. Periode ini merupakan periode krisis. Pembatuan
dalam lembaga-lembaga dan warisan yang bercorak Islam berjalan
lamban hingga memunculkan dinasti-dinasti Mesin Setbuk yang
menjadi periode tersendiri (Periode Dinasti Mesin Serbuk) yaitu se-
buah periode kejayaan material dunia Islam:

Keredupan peradaban Era Pertengahan.Lanjut itu kemudian
memperoleh secercah cahaya dengan muneulnya tiga kekuatan
dinasti: Dinasti Mesin Serbuk (Gun Powder Empires) yaitu Dinasti
Usmani di Turki, Dinasti Shafawi di Persia, dan Dinasti Moghul di
India yang memiliki kekuatan politik, militer, dan ekonomi. Era ini
dalam sejarah disebut sebagaiera kejayaan material dunia Islam.
Kejayaan ini pada akhirhya juga tidak dapat menandingi kekuatan
militer dan ekonemi Eropa (terutama Inggris dan Prancis) sehingga
umat Islam terpuruk dalam era keterjajahan.

Era teknis modern ini didominasi wajah peradaban Islam yang
layu. Seluruh wilayah kekuasaan Islam dan masyarakat muslim se-
cara.Jangsung atau tidak langsung berada di bawah cengkeraman
imperialisme Barat hingga pasca Perang Dunia Ke-2, satu per satu
duniadslam dan Timur memperoleh kemerdekaan. Keterpurukan
sejarah dalam hegemoni imperialisme Barat akhirnya membuka
mata umat Islam untuk bangkit dari ketertiduran dan melakukan
pembaruan (Meri, 2018).

Kebangkitan Islam di pusat-pusat peradaban Islam pun terja-
di, hingga negeri-negeri muslim memperoleh kemerdekaan. Penye-
baran Islam semakin efektif. Islam telah menjadi peradaban besar
di dunia, tidak ada agama yang memiliki intervensi penting dalam
membangun peradaban melebihi Islam. Ini adalah fakta historis
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yang dapat dilihat secara empiris. Kawasan Arab, Turki, Persia,
Melayu, dan Afrika Hitam memiliki karakteristik kebudayaan khas
yang terlahir dari rahim Islam dengan semangat tauhid yang sama.

Keragaman kebudayaan Islam dengan berbagai variannya
merupakan cerminan dari spiritualitas al-Qur’an. Semua ini beraw-
al dari pola dakwah kekeluargaan yang dimulai dari orang-orang
terdekat Nabi hingga dapat merangkul beberapa klan (suku). Dari
pola dakwah dengan sistem sel, Islam berkembang di sekitar se-
menanjung Arabia, menyebar ke luar wilayah Irano-Semitik-hingga
berkembang menjadi agama dan peradaban besar di dunia. Bahkan,
setelah runtuhnya Uni Soviet, Islam sering dianggap’sebagai pe-
saing peradaban barat (Pulungan, 2022).

Dinamika peradaban Islam menunjukkan bahwaIslam merupa-
kan agama yang hidup dan tidak sekedar pengamalan ritual-spiri-
tual yang kering tanpa makna sosial. Islam merupakan keyakinan
yang hidup dan menciptakan dinamika sosial-kemasyarakatan yang
luar biasa sebagaimana termanifestasi dalam sejarahnya sejak era
nabi hingga dewasa ini. Kebudayaan Islam termanifestasi dalam
berbagai aspek kehidupan.yang dipersatukan oleh spirit al-Qur’an
dan tradisi-tradisi sakral (misalnya pemikiran dan ijmak ulama).
Kebudayaan Islam merupakan'satu kesatuan yang berbasis norma
ilahi walaupun wajah-wajah manifestasinya beragama dan memiliki
bahasa, letak geografi, sejarah, etnis yang berbeda-beda. Semua ini
membentuk kebudayaan Islam dengan karakter keragaman budaya
dalam kesatuan.spirit yaitu spirit al-Qur’an. Akumulasi dari ber-
bagai‘budaya yang diilhami spirit al-Qur’an ini menjadi peradaban
Islam yang besar bahkan menjadi peradaban besar masyarakat du-
nia.

Sebagai agama misi, Islam secara alami disebarkan oleh para
penganutnya untuk dakwah kuantitatif dan dakwah kualitatif guna
membangun masyarakat ke arah yang lebih baik. Begitu juga di-
namika kesejarahan yang terus berkembang telah mengharuskan
umat Islam bergumul dengan tradisi-traisi dalam kesejarahan kul-
tur global. Dampaknya adalah Islam berkembang, bukan hanya se-
cara kuantitatif juga secara kualitatif. Wajah Islam pun berkembang
karena terjadinya pergumulan dengan kebudayaan lain sehingga
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Islam dan kaum muslim memiliki identitas yang variatif dan kom-
pleks.

Mental ijtihad ulama progresif memiliki jasa yang besar dalam
menciptakan heterogenitas budaya umat Islam dan perkembangan
pemikiran Islam dengan tetap dalam semangat tauhid yang kokoh.
Begitu luasnya Islam sehingga mengkaji dan memahami Islam ha-
nya dari satu aspek dapat menyebabkan timbulnya pemahaman
yang parsial dan sempit. Dari perspektif inilah, perlu kajian-kaji-
an kebudayaan di samping kajian normatif doktriner dan kajian
penafsiran ideologis-teologis atas doktrin-doktrin suci. Kebudayaan
Islam masa lalu memiliki keterkaitan historis dengan wajah Islam
masa kini dan ikut menentukan wajah Islam masa depan:

Kondisi masyarakat masa depan akan sangat dipengaruhi oleh
aliran kebudayaan masa lalu dan kreativitas budayasaat ini. Evolu-
si yang terjadi dalam peradaban Islam sangat besar pengaruhnya
dalam menentukan wajah masyarakat IslamKhususnya dan mas-
yarakat dunia pada umumnya. Inilah urgensi kajian peradaban, se-
buah kajian wajah kebudayaan Islam dari zaman ke zaman dan fak-
tor-faktor yang secara sosiologis melatarbelakanginya serta kreati-
vitas-kreativitas masyarakat Islam dalam menifestasi-manifestasi
budaya tinggi.

Kreativitasintelektual'dan imajinasi intuisi dari para pemimpin
Islam dilakukan sebagai proses eksistensi diri masyarakat dalam
menghadapi‘fenomena kesejarahan. Proses ini memunculkan ma-
nifestasi-manifestasi budaya yang beragam dan heterogen, sehingga
membentuk keragaman budaya dan peradaban yang lebih luas dan
diikat oleh persamaan kesatuan prinsip tauhid dari kebudayaan-ke-
budayaan kawasan tersebut yaitu Arab, Persia, Turki, Melayu, dan
Afrika Hitam. Identitas Islam tidak hanya didominasi kultur Arab
saja tetapi juga kultur Persia, Turki, Melayu, dan Afrika Hitam
(Klasik & Tengah, 2007).
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F. Islam Melahirkan Para Ulama

Kawasan peradaban Arab banyak melahirkan para ulama tr-
adisional berhaluan sunni, sedangkan kawasan Persia melahirkan
para ulama yang berhaluan syi’i. Para filsuf pun dibesarkan dan
berkembang dalam tradisi Persia. Polarisasi antara suni dan syi’i
sebenarnya berawal dari kasus politik kekuasaan. Namun, walau-
pun tradisi kawasan Persia yang Syi'ah berbeda dengan duniaIslam
(suni) pada umumnya, kedua mazhab pemikiran tersebut masih
dalam ruang lingkup Islam. Dari dialektika dua kebtidayaan terse-
but, Islam kemudian berkembang ke Melayu. Perkembangan Islam
di Melayu berpusat di Malaka. Dari Malaka, Islam berkembang ke
berbagai wilayah di nusantara. Dari Samudra Pasai di Selat Malaka
inilah Islam berkembang ke Pattani, Malaysia, Jawa, Kalimantan,
dan daerah sekitarnya, termasuk Brunei dan Singapura. Melayu
kemudian menjadi pusat baru dalam kebudayaan Islam. Kebu-
dayaan Islam Arab danPersia memiliki hubungan kebudayaan dan
politik dalam masa keemasan Islam. Arab dan Persia telah memi-
liki hubungan sejak-Khalifah.Bani Abbas melibatkan orang-orang
Iran sebagai pegawai pemerintahan, di samping kedekatan Bagh-
dad dengan.pusat kébudayaan Iran. Pada fase selanjutnya terjadi
kristalisasi kebudayaan Islam khas Turki, dan Afrika Hitam (Hu-
zain, 2018).

Islam menjadi identitas Melayu dan kemudian menjadi pu-
sat baru dalam kebudayaan Islam. Di dalamnya mengandung
unsur-uhsur Arab, Persia, dan Turki. Sebagai pusat budaya Islam
yang secara temporal berada pada posisi akhir perkembangan vari-
an kebudayaan Islam, maka Islam Melayu menjadi penting untuk
diteliti. Tradisi Islam Melayu dapat diketemukan di negara Indone-
sia, Malaysia, Brunei Darussalam, Thailand, Filipina, dan Singapu-
ra. Sebagai representasi dari Melayu, penelitian tentang Islam di
Brunei dan Singapura menjadi lebih menarik karena kedua negara
di kawasan Melayu tersebut merupakan negara-negara yang lebih
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makmur daripada negara Melayu lainnya. Modernitas di Singapu-
ra, dan tradisionalitas di Brunei juga menjadi pertimbangan pen-
tingnya penelitian di dua negara Melayu tersebut.

G.Periode Sejarah Peradaban Islam

Menurut Nourouzzaman Shiddiqy sejarah peradaaban Islam
dibagi menjadi tiga periode; pertama, periode klasik (+ 650<1258 M);
kedua, periode pertengahan (jatuhnya Baghdad sampaike penghu-
jung abad ke-17 M) dan periode modern (mulai abad ke-18 sampai
sekarang).

Sedangkan menurut Harun Nasution sejarah peradaaban Islam
dibagi menjadi tiga periode: pertama, periode klasik (650-1250 an);
kedua, periode pertengahan.(1250-1800 an) dan periode modern
(1800 sampai sekarang) (Basri,2021).

1. Periode Klasik

Periode Klasik meérupakan masa kemajuan, keemasan dan
kejayaan Islam dan dibagi ke dalam dua fase. Pertama, adalah
fase ekspansi, integrasi dan pusat kemajuan (650-1000 M). Di
masa inilah daerah Islam meluas melalui Afrika utara sampai
ke Spanyol di belahan Barat dan melalui Persia sampai ke India
dibelahan Timur. Daerah-daerah itu tunduk kepada kekuasaan
Islam: Di masa ini pulalah berkembang dan memuncak ilmu
péngetahuan, baik dalam bidang agama maupun umum dan
kebudayaan serta peradaban Islam.

Di masa inilah yang menghasilkan ulama-ulama besar, se-
perti Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i dan Imam
Ibn Hambal dalam bidang Figh. Imam al-Asya’ri, Imam al-Ma-
turidi, Wasil ibn ‘Ata’, Abu Huzail, AlI-Nazzam dan Al-Jubba’i
dalam bidang teologi. Zunnun al-Misri, Abu Yazid al-Bustami
dan al-Hallaj dalam bidang Tasawuf. Al-Kindi, al-Farabi, Ibn
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Sina dan Ibn Miskawaih dalam bidang Falsafat. Ibn Hayyam,
Kedua, fase disintegrasi (1000-1250 M). Di masa ini keutuhan
umat Islam dalam bidang politik mulai pecah. Kekuasaan kha-
lifah menurun dan akhirnya Baghdad dapat dirampas dan di-
hancurkan oleh Hulagu Khan di tahun 1258.

2. Periode Pertengahan

Periode pertengahan juga dibagi ke dalam dua fase. Perta-
ma, fase kemunduran (1250-1500 M). Di masa ini desentralisasi
dan disintegrasi bertambah meningkat. Perbedaan antara Sunni
dan Syi‘ah dan juga antara Arab dan Persia bertambah nyata
kelihatan. Dunia Islam terbagi dua. Bagian¢Arab yang terdiri
dari Arabia, Irak, Suria, Palestina, Mesir dan Afrika utara ber-
pusat di Mesir. Bagian Persia yang terdiri dari Balkan, Asia ke-
cil, Persia dan Asia tengah berpusat.dilran. Kebudayaan Persia
mendesak kebudayaan Arab. Pada fase ini, di kalangan umat
Islam semakin meluas pendapat bahwa pintu ijtihat tertutup.
Demikian juga tarekat dengan pengaruh negatifnya. Perhatian
pada ilmu pengetahuan kurang sekali. Umat Islam di Spanyol
dipaksa masuk Kristen atau keluar dari daerah itu (Kusdiana
& Saebani, 2013).

Kedua, fase.tiga kerajaan besar (1500-1700 M) dan masa
kemunduran (1700-1800 M). Tiga kerajaan besar tersebut ada-
lah kerajaan Usmani di Turki, kerajaan Safawi di Persia dan
kerajaan'Mughal di India. Kejayaan Islam pada tiga kerajaan
besar ini terlihat dalam bentuk arsitek sampai sekarang dapat
dilihat diIstanbul, Iran, dan Delhi. Perhatian pada ilmu pe-
ngetahuan kurang sekali. Masa kemunduran, Kerajaan Safawi
dihancurkan oleh serangan-serangan bangsa Afghan. Kerajaan
Mughal diperkecil oleh pukulan-pukulan raja-raja India. Kera-
jaan Usmani terpukul di Eropa. Umat Islam semakin mundur
dan statis. Dalam pada itu, Eropa bertambah kaya dan maju.
Penjajahan Barat dengan kekuatan yang dimilikinya meningkat
ke dunia Islam. Akhirnya Napoleon menduduki Mesir di tahun
1748 M. Saat itu Mesir adalah salah satu pusat peradaban Islam
yang terpenting.
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3. Periode Modern

Periode modern (1800-sekarang) merupakan zaman ke-
bangkitan umat Islam. Jatuhnya Mesir ke tangan Barat mengin-
safkan dunia Islam akan kelemahannya dan menyadarkan umat
Islam bahwa di Barat telah timbul peradaban baru yang lebih
tinggi dan merupakan ancaman bagi umat Islam. Raja-raja dan
para pemuka Islam mulai memikirkan bagaimana meningkat-
kan mutu dan kekuatan umat Islam kembali (Nasution; 2013).

Dengan demikian, keadaan menjadi berbalik seratus dela-
pan puluh derajat. Kalau di periode klasik, orang Barat yang
kagum melihat kebudayaan dan peradabanumat Islam, tetapi
di periode modern umat Islam yang heran.melihat kebudayaan
dan kemajuan Barat. Karena umat Islam heran melihat alat-alat
ilmiah seperti teleskop, mikroskop; alat-alat untuk percobaan
kimiawi, dan dua set alat percetakan dengan huruf Latin, Arab
dan Yunani yang dibawa serta oleh Napoleon. Jadi, di periode
modern ini, timbulah pemikiran-pemikiran, ide-ide mengapa
umat Islam lemah, mundur, dan bagaimana mengatasinya, dan
perlu adanya pembaharuan dalam Islam.

4.  Geografi Simenanjung Arabia

Bangsa Arab bertempat tinggal dan mendiami simenan-
jung terbesar di dunia, yaitu Simenanjung Arabia. Terletak di
Asia Barat Daya, luasnya 1.027.000 mil persegi, sebagian besar
ditutupi padang pasir dan merupakan salah satu tempat ter-
panas di dunia. Tidak terdapat sungai yang dapat dilayari atau
airnya‘yang terus menerus mengalir ke laut, yang ada hanya
lembah-lembah yang digenangi air di waktu musim hujan.

Simenanjung Arabia terdiri atas dua bagian. Pertama, daer-
ah pedalaman, merupakan daerah padang pasir yang kering
karena kurang dituruni hujan dan sedikit penduduk karena
daerahnya tandus. Kedua, daerah pantai di pinggir laut, di ba-
gian tengah dan selatan, hujan turun teratur sehingga subur
ditanami, yaitu daerah Hijaz, Yaman, Hadramaut, Oman, dan
Bahrain. Di antara daerah itu Yaman yang paling subur, sehing-
ga disebut negeri barkah (Ruslin, 2013).
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Dari uraian di atas dapat dilihat perjalanan sejarah naik
turunnya peradaban Islam mulai dibentuk pada masa Nabi,
mengalami pertumbuhan di masa Daulah Umaiyah Suria, dan
masa puncak di masa Dinasti Abbasiyah Baghdad dan Dinasti
Umayah Spanyol, serta memasuki masa kemundurannya pada
periode pertengahan, hal itu menimbulkan kesadaran bagi
umat Islam untuk kembali bangkit di periode modern.

Berdasarkan letak geografis bangsa Arab ini, mereka yang
tinggal di daerah pedalaman disebut penduduk pengembara
(ahl al-badwi). Mereka ini mengembara dari satu tempat ke
tempat lain dengan membawa segala miliknya, berhenti'bila
menemukan air dan padang rumput untuk ditinggalkan lagi
bila sumber kehidupan mereka habis. Pekerjaan utama mereka,
memelihara ternak unta, domba dan kuda serta berburu dan
tidak tertarik pada perdagangan, pertanianidan kerajinan (Ya-
hya, 2019).

Adapun mereka yang tinggal di‘daerah pantai disebut pen-
duduk penetap (alh al-hadhar). Mereka sudah tahu pertanian,
seperti cara mengolah tanah bercocok tanam dan kerajinan.
Mereka juga berdagang, bahkan dengan orang luar negeri. Oleh
sebab itu, mereKa lebih berbudaya dari Arab badui.

5. Asal Usul'BangsaArab

Bangsa Arab berasal dari ras Samiyah dan terbagi kepa-
da.dua suku. Pertama, suku Arab al-Baidah, yaitu bangsa Arab
yang sudah punah seperti kaum ‘Ad dan Tsamud. Kedua, suku
Arab.al-Baqiyah, yaitu bangsa Arab yang masih hidup sampai
sekarang, terdiri dari keturunan Qahthan dan Adnan. Allah
mengutus Nabi Hud kepada kaum ‘Ad, tetapi mereka mendu-
stakan-Nya maka Allah menyiksa mereka dengan meniupkan
angin selama tujuh malam delapan hari secara terus menerus.
Mereka mati bergelimpangan karena kedinginan kelaparan dan
ditimpa berbagai penyakit sehingga mereka punah dan tidak
ada yang tersisa (Mubarak, 2018).

Muhammad diutus sebagai Nabi dan Rasul yang terakhir,
Beliau telah menjandi contoh bagi umat manusia dalam semua
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segi kehidupan. Di dalam dirinya telah terpatri segi-segi ke-
hidupan yang tidak hanya menyangkut sisi ukhrowi, tetapi juga
sisi duniawi. Beliau merupakan pribadi yang multi komplek,
memiliki wawasan yang luas, sekalipun beliau seorang yang
ummi. Muhammad merupakan sosok yang punya kemam-
puannya menciptakan masyarakat Arab yang semula hidup
dalam kondisi yang retak, terpecah-pecah berdasarkan suku
menjadi sebuah masyarakat madani yang tentram dan dina-
mis. Keretakan yang ada di dunia Arab saat itu kerap kali me-
nimbulkan konflik dan peperangan di kalangan mereka. Selain
itu masyarakat Arab juga hidup dalam keditaktoran, hukum
tidak berfungsi ketika yang bersalah itu kelompok terhormat,
tetapi sebaliknya hukum akan berfungsi ketika yang bersalah
itu kelompok lemah. Sesembahan mereka adalah berhala yang
dibuat mereka sendiri. Fatalnya lagi, mereka béranggapan, bah-
wa perbuatannya itu merupakanstradisi yang turun temurun
dan dianggap sebagai kebenaran. Kondisi ini mampu diubah
Nabi menjadi dinamis, berkeadilan dan bertuhan hanya kepada
Allah Swt. dalam waktu yang relatif singkat (Asmara, 2016).

6.  Sirah Nabi dan Cahirnya Masyarakat Islam

Perkawinan‘antara Abdullah dengan Aminah yang masih
satu keturunan itu telah'melahirkan seorang manusia yang ke-
lak akan menjadiNabi dan Rasul yang terakhir. Muhammad
namanya. Beliau lahir pada tahun 570 masehi di Makkah, berte-
patan dengan tahun Gajah. Muhammad dilahirkan dari kelu-
arga yang secara materiil lemah, tetapi memiliki kedudukan
yang terhormat, karena berasal dari suku Quraish, suku yang
punya Kelas tinggi saat itu. Perjalanan hidupnya penuh dengan
ujiah dan cobaan dari Tuhan Yang Maha Esa. Usia 2 bulan da-
lam kandungan ibunya Beliau ditinggal oleh ayahnya, karena
itu ketika lahir Beliau telah menjadi yatim. Pada usia 6 tahun,
Beliau ditinggal ibunya, kemudian ia diasuh kakeknya, Abdul
Muthalib, tetapi tidak lama kemudian ditinggal juga, kakeknya
meninggal, dan selanjutnya pamannya yang mengurus, Abu
Thalib yang tersohor dengan karismatiknya di kalangan kaum
Quraish (Lapidus, 1996).
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A. Teori Ekonomi Islam di Timur

Tengah

Ekonomi Islam di Zaman Rasulullah pada umumnya keadaan
ekonomi Islam pada masa Rasul ini tidak berbeda dengan keadaan
ekonomi pada masa pra Islam di mana perekonomian didominasi
oleh bidang perdagangan. Karena situasi dan kondisi pada waktu
itu yang kerap dipenuhi dengan peperangan antara kaum muslimin
dengan non-muslim, maka aktivitas perdagangan initidak sehebat
pada masa pra Islam. Ibn Hisyam, Sejarawan-muslim abad ke-3 Hi-
jriyah, mencatat tidak kurang dari 20~Nur Azizah Latifah: Timur
Tengah dan Ekonomi Syariah ~perang telah tetjadi antara kaum
muslimin dan non-muslim selama.pemetintahan Islam di Madi-
nah. Namun hal ini tidak berarti ekonomi Islam tidak memiliki nilai
tambah jika dibandingkan dengan peradaban Arab pra Islam (Wil-
son, 2021). Karena Rasulullah, setelah tiba di Madinah dan menjadi
pemimpin pemerintahan, disana telah melakukan langkah-lang-
kah strategis dan pintar dengan meletakkan dasar-dasar ekonomi
dan keuangan negara bérdasarkan prinsip dan nilai-nilai yang di-
gariskan dalam-Al-Qur‘an sebagai sumber nilai dalam kehidupan
masyarakat Islam,termasuk dalam bidang ekonomi ini.

Prinsip dan nilai-nilai ekonomi Islam yang menjadi dasar pe-
nerapan ekonomi dan keuangan yang diterapkan Rasulullah saw
dan para sahabatnya secara umum ada dua yaitu: Pertama, Manusia
itu terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan rohani atau materiil
dan spiritual sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Maka
dari itu, umat Islam tidak di perintahkan untuk memikirkan sisi
akhirat saja dengan mengesampingkan sisi dunianya. Timur Te-
ngah merupakan negara yang rawan terjadinya konflik politik dan
keamanan. Konflik ini terjadi bukan hanya dalam dimensi konflik
internal negara namun juga konflik antarnegara, baik sesama nega-
ra Arab, ataupun keterlibatan negara non-Arab.
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Berbagai konflik yang terjadi diiringi dengan resolusi konflik
yang minim, sehingga tidak hanya berpengaruh terhadap citra ka-
wasan ini sebagai wilayah konflik, tetapi juga mempengaruhi sta-
bilitas politik, ekonomi, dan keamanan internasional. Pada penghu-
jung 2010 hingga 2011, kawasan Timur Tengah mengalami pergo-
lakan politik yang dikenal dengan fenomena The Arab Spring. Dua
Fenomena ini berupa pemberontakan yang dilakukan masyarakat
untuk menentang pemerintahan otoriter agar menjadi pemerintah-
an yang demokratis dan menyebabkan beberapa negara di MENA
(Middle East and North Africa) mengalami masa transisi ekonomi
dan politik sehingga membentuk lingkungan strategis baru. Hal ini
juga mengekspos negara GCC (Gulf Cooperation Council) atau negara
teluk sebagai negara yang belum mengalami transisi tersebut Pe-
merintah negara feluk yakni Arab Saudi, Oman, UEA; Kuwait, dan
Qatar mengadopsi pendekatan yang berbeda untuk menghadapi ge-
lombang potensi ketidak stabilan yangjuga dapat membahayakan
rezim mereka. Negara-negara teluk’melakukan upaya pencegahan
masuknya konflik ke negara mereka seperti, membatasi perpanjan-
gan izin tinggal bagi pekerja Tunisia dan Mesir, dan memimpin be-
berapa intervensi militer di negara‘yang mengalami konflik. Arab
Saudi merupakan salah satu darinegara Teluk yang bentuk peme-
rintahannya monarki'di mana kekuasaan tertinggi dipegang oleh
raja. Sehingga, proses demokratisasi akibat fenomena Arab Spring
menimbulkan kecemasan bagi Pemerintah Arab Saudi di mana nan-
tinya fenomehaini mampu mempengarubhi stabilitas politik di Arab
Saudi. Oleh karenaitu, Raja Abdullah yang saat itu merupakan Raja
Arab Saudi mengambil langkah cepat agar fenomena ini tidak mem-
pengaruhi negaranya salah satunya dengan memberikan bantuan
kepada negara yang tengah mengalami transisi politik, seperti Me-
sir. Ketika kembali terjadi pergolakan di Mesir dalam penggulingan
PresidenMursi oleh Dewan Militer Mesir, Arab Saudi hadir sebagai
negara yang membantu Mesir untuk mengembalikan stabilitas per-
ekonomian Mesir. Bantuan yang diberikan oleh Arab Saudi beru-
pa uang dan minyak. Kedekatan Raja Arab Saudidan Abdel Fattah
al-Sisi yang merupakan Dewan Militer Mesir memudahkan Arab
Saudi dalam memberikan bantuannya ke Mesir (Wilson, 2021).

Kuwait adalah negara monarki yang terletak di Semenanjung
Arab di Asia Barat Daya. Sebelum penemuan minyak di tahun 1930-
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an yang membuatnya menjadi salah satu negara terkaya di dunia,
Kuwait adalah negara Arab miskin yang sedikit diketahui orang.
Mayoritas penduduk Kuwait adalah Muslim. Kuwait juga merupa-
kan salah satu negara-negara Islam yang telah memperhatikan per-
bankan syariah. Pada dasarnya artikel kedua di dalam Constitution
of Kuwait telah menyatakan dengan jelas syariah adalah sumber
utama pembuatan hukum dan Islam adalah agama resmi negara.
Hal ini telah memengaruhi pembuatan hukum dalam kegiatan
perbankan sehingga apa pun yang menerima atau membayar riba
(bunga dalam kontrak pinjaman) secara resmi dilarang menurut
305 dan 547 artikel hukum dalam hukum perdata Kuwait. Namun,
terdapat hukum-hukum lainnya yang diterima‘di Kuwait yang
mengecualikan kegiatan ekonomi dari artikel hukum yang terkait
dengan pelarangan bunga. Oleh karena itu, menerima dan memba-
yar diperbolehkan dalam kegiatan komersial (Adzhani, 2017).

Dibandingkan negara-negara.Teluk lainnya atau yang ter-
gabung dalam Dewan Kerja Sama Teluk (GCC), Kuwait merupa-
kan negara yang relatif maju dalam hal pelaksanaan demokrasi dan
partisipasi politik masyarakatnya. Kemajuan politik demokrasi di
Kuwait mulai terlihat setelah kemerdekaan dari Inggris pada 19 Juni
1961. Sejak itu, Kuwait berusaha menjadi negara maju yang ber-
daulat dengan membentuk:sebuah negara monarki konstitusional
yang berpegang‘pada prinsip-prinsip demokrasi. Konstitusi 1962
menyebutkan bahwa Kuwait adalah “Negara Arab yang merdeka
sepenuhnya dengan istem pemerintahan demokratis, di mana ke
daulatan beradaditangan rakyat yang merupakan sumber kekua-
saan”.

Sejak'saat itu, Kuwait menjadi negara monarki konstitusi-
onal di‘dunia Arab yang menjalankan sistem politik demokratis
yang disertai dengan berkembangnya kebebasan berpendapat,
terbuka- nya ruang bagi organisasi sosial kemasyarakatan, serta
menguatnya partisipasi politik warga. Oleh karena itu, tidak meng-
herankan jika banyak kalangan memandang bahwa Kuwait pada
masa awal berdirinya merupakan role model dalam pelaksanaan
prinsip demokrasi di dunia Arab. Ada beberapa hal yang menye-
babkan demokrasi dapat berkembang di Kuwait. Pertama, setelah
kemerdekaan, rezim monarki berusaha untuk keluar dari keter-
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purukan dengan memperkuat kembali negara melalui penegakan
prinsip-prinsip demokrasi Kuwait yang tertuang dalam konstitusi
1962. Konstitusi tersebut mendorong rakyat Kuwait untuk dapat
menikmati kebebasan dan partisipasi politik yang luas dibanding-
kan negara teluk lainnya. Hal itu dapat dilihat dari berkembangnya
gerakan oposisi yang terdiri dari kalangan Islam ataupun liberal
yang berperan signifikan serta semakin meningkatnya partisipasi
politik perempuan dalam beberapa dekade terakhir. Kedua, peru-
bahan sosial dan budaya yang begitu cepat, terutama setelah Perang
Teluk 1991 yang telah memengaruhi dan meningkatkan cara pan=
dang masyarakat Kuwait dalam berdemokrasi. Kualitas pendidikan
masyarakat, terutama para pemuda dan kelas mehengah,.semakin
meningkat. Tercatat sekitar 70% warga berusia di.atas 29.tahun telah
berkontribusi dalam mendorong munculnya kektiatansosial baru di
Kuwait. Banyak kalangan pemuda yang melanjutkan Kuliah di per-
guruan tinggi ternama, baik di Eropa maupun Amerika, dan sukses
menjadi tokoh sentral yangberpengaruh dalam kancah politik dan
ekonomi Kuwait. Selain itu, banyak.dari Kalangan kelas menengah
yang semakin sadar akan kesalahan monarki dalam mengelola pe-
merintahan yang menurutimerekaperlu direformasi, terutama di
tengah maraknya isu korupsidan kesenjangan sosial yang tinggi.
Meski politik di Kuwait dalam beberapa dekade terakhir relatif sta-
bil, sejak tahun 2011 tepatnya setelah Arab Spring, perlahan-lahan
politik Kuwait mengalamisedikit guncangan. Persoalan sosial-poli-
tik yang semakin merebak imbas dari fenomena Arab Spring dan
pengaruh krisis politik dalam negeri, seperti dominasi monarki da-
lam pemerintahan, isu korupsi, minimnya transparansi pengelolaan
keuangan negara, diskriminasi terhadap suku, ataupun imigran,
mengakibatkan maraknya gerakan protes yang dimotori kelom-
pok oposisi yang berkomitmen pada reformasi di Kuwait. Tuntut-
an réformasi itu berkaitan dengan sistem pemberantasan korupsi,
penyelenggaraan pemilu yang lebih representatif, berdirinya partai
politik, serta partisipasi rakyat yang lebih luas dalam pemerintah-
an. Sebenarnya, reformasi politik melalui pelaksanaan demokrasi
sudah berlangsung di Kuwait dalam beberapa periode, yaitu sejak
periode 1961-1990 yang disebut sebagai masa pembentukan kon-
stitusi, kemudian disusul periode 1991-2010 sebagai pelaksanaan
semi-demokrasi Kuwait. Pada periode ini, demokrasi di Kuwait
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berlangsung dengan sangat dinamis melalui diselenggarakannya
beberapa kali pemilu parlemen, yaitu pada tahun 1996, 1999, 2003,
2006, 2008, 2009, dan 2012. Gejolak politik pun terjadi pada masaitu
yang mengakibatkan laju demokrasi melambat. Saat itu, terjadi
serangkaian krisis yang berulang antara parlemen dan pemerintah
yang berujung pada pembubaran parlemen dan pemberhentian
kabinet. Puncaknya pada Juni 2012, Mahkamah Konstitusi Kuwait
membubarkan parlemen hasil Pemilu 2012 dengan alasan ketidak-
absahan pembubaran parlemen hasil Pemilu 2009 serta seruan Emir
Syeikh As-Sabah untuk pemilu parlemen baru pada Desember 2012.
Banyak kalangan memandang bahwa kebijakan Emir dalam.men-
dorong pemilu baru adalah upaya untuk menje gal kelompok oposi-
si dan membentuk parlemen yang pro monarki. Namun, tidaksedik-
it pula yang memandang bahwa langkah Emir tersebut merupakan
bagian dari upaya pelaksanaan reformasi-politik yang tengah ber-
langsung di Kuwait. Lantas, bagaimana prospek demokrasi Kuwait
ke depan serta implikasinya dalam'kehidupan sosial-politik mas-
yarakat Kuwait dan bagaimana peran kelompok oposisi terutama
kekuatan politik Islam dalam.kehidupan politik di Kuwait? Tulisan
ini mengkaji dinamika sosial-politik’di Kuwait dan peran kekuatan
politik Islam beserta problematikanya dalam kancah politik Kuwait.
Selain itu, tulisan ini juga menganalisis bagaimana kelompok oposi-
si yang terdiri dari’kekuatan politik Islam, liberal, dan suku terlibat
dalam proses demokratisasi di tengah dominasi monarki dan in-
tervensi negara-negara regional pendukung monarki. Pengaruh Is-
lam di Kuwait tidak-hanya terlihat pada kebijakan pemerintah saja,
tetapijugatecermin dalam kehidupan publik, misalnya, perempuan
Kuwaitdianjurkan untuk memakai hijab, tetapi juga tetap diberikan
ruang untuk berkecimpung dalam kehidupan sosial-politik. Begitu
juga saat bulan Ramadan, baik muslim maupun nonmuslim, ditun-
tut untuk tidak makan, minum ataupun merokok di tempat umum,
bagi yang melanggar akan dikenakan denda sebesar US$360. Pada
hari Jumat, setiap muslim wajib menghadiri salat Jumat dan menu-
tup toko atau aktivitas bisnisnya tanpa kecuali.

Meskipun Islam merupakan agama resmi negara, Pemerintah
Kuwait melalui konstitusi 1962 tetap menjamin kebebasan berag-
ama. Artinya warga ekspatriat yang non muslim dapat dengan be-
bas menjalankan ajaran agamanya. Orang-orang Kristen ekspatriat
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membentuk kelompok persatuan umat Kristen terbesar dengan
jumlah anggota mencapai 450.000 orang. Demikian halnya dengan
penganut Katolik yang membentuk kelompok tersendiri dengan
jumlah penganutnya mencapai 300.000 orang, diikuti kelompok Or-
todoks, Koptik, dan Protestan. Meski dapat dengan bebas beribadah,
konstitusi Kuwait melarang kelompok nonmuslim untuk menye-
barkan ajarannya di ruang umum serta memberlakukan peraturan
yang ketat dalam hal pendirian tempat ibadah sesuai dengan hu-
kum yang ditetapkan Kementerian Urusan Wakaf Kuwait. Untuk
memperkuat hubungan antarumat beragama, terutama Islam dan
Kristen, umat Islam dan Kristen sepakat membentuk«slamic Chis-
tian Relations Council (ICRC) pada tahun 2009 (Kuran, 2010).

Selain komunitas keagamaan yang berkembang, tribalisme
atau kesukuan merupakan suatu hal yang meénonjol di-Kuwait. Jika
ditelusuri, kelompok suku Arab Baduiadalah ofang pertama yang
mendiami wilayah Kuwait. Seiring berjalannya waktu dan ditemu-
kannya sumber minyak, pada era‘modern Kuwait menjadi tempat
singgah berbagai etnis, terutama dari.Asia Selatan dan Timur Te-
ngah untuk mencari penghidupan yanglebih layak. Oleh karena itu,
tidak mengherankan jika hasil sensus.pemerintah Kuwait pada 2016
menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Kuwait adalah peker-
ja ekspatriat dengan jumlah mencapai 55%. Sementara itu, warga
Kuwaiti atau orang Kuwait asli adalah minoritas di negeri sendiri
yang jumlahnya mencapai 45%. Mereka pada umumnya mendiami
wilayah perkotaan.atau Kuwait City.

Pengalaman Kuwait dalam berdemokrasi, terutama sejak masa
Pasca-kemerdekaan, menjadikan Kuwait sebagai role model dalam
pelaksanaan politik demokrasi di kawasan terlepas dari kekurangan
yang mélatarbelakanginya. Pengalaman demokrasi tersebut telah
memberikan ruang yang luas bagi warga dengan berbagai macam
kecenderungan politiknya, baik islamis, nasional-sekuler maupun
sosialis untuk terlibat aktif dalam proses demokratisasi yang ber-
langsung, khususnya melalui penyelenggaraan pemilu parlemen
danperan aktif warga di media sosial. Di antara gerakan atau or-
ganisasi politik terbesar yang memanfaatkan momentum perkem-
bangan demokrasi di Kuwait adalah ICM atau Islamic Constitutional
Movement yang merupakan afiliasi dari kelompok Ikhwanul Muslim-
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in Kuwait. Seiring dengan berjalannya waktu, ICM melakukan reor-
ganisasi besar-besaran melalui agenda reformasi dan memunculkan
kepemimpinan barudi tubuh organisasinya, terutama dari kalangan
pemuda. Sejak saat itu, popularitas organisasi dan pengaruh politik
semakin meningkat, bahkan salah seorang petinggi ICM diangkat
sebagai menteri di kabinet yang baru terbentuk, kemudian tradisi
tersebut terus berlangsung sampai sekarang. Dari sini dapat dilihat
bahwa ICM mempunyai komitmen yang kuat dalam upaya mema-
jukan demokrasi di Kuwait dengan terlibat langsung dalam pemer-
intahan. Dengan kata lain, ICM adalah gerakan yang paling populer
dan kompromistis dibandingkan kelompok Salafi yang tergabung
dalam Revival of Islamic Heritage Society (RIHS) yang lebih reaksioner
ataupun dengan Asosiasi Kelompok Liberal danSyiah yang kurang
populer di kalangan masyarakat perkotaan‘dan suku tradisional.
Berkembangnya gerakan maupun organisasi politik-di Kuwait tidak
lepas dari tiga faktor pendukung yang melatarbelakanginya, yaitu
faktor Islam, tribalisme (kesukuan),/dan kelas menengah.

Ketiga faktor inilah yang menjadikan kuatnya relasi antara war-
ga dan faksi politik tertentu. Meski dalam beberapa tahun terakhir
tren demokrasi Kuwait mengalami peningkatan, lambat laun pada
akhirnya Kuwait mengalami guncangan sebagai imbas dari pe-
ngaruh dinamika politik regional, terutama setelah terjadinya Arab
Spring yang meluluhlantakkan sejumlah negara. Dalam hal ini,
dominasi rezim di Kuwait justru semakin kentara, isu korupsi dan
perebutankekuasaan di lingkungan kerajaan serta diskriminasi ter-
hadap kelompok suku dan imigran mengakibatkan semakin marak-
nya aksi protésyang berujung pada penangkapan para aktivis pro
reformasi,khususnya dari kalangan kelompok Islam. Namun, ba-
nyak kalangan memandang bahwa demokrasi Kuwait kedepan akan
semakinberkembang, terlebih pemerintah monarki yang akan mem-
berlakukan kebebasan berpolitik bagi seluruh komponen warga
melalui sejumlah amendemen konstitusi serta peran Kuwait dalam
kancah politik internasional yang mengedepankan politik “Highpro-
file” dalam setiap kebijakan luar negerinya Ilmu ekonomi internasi-
onal mengkaji hubungan antara ilmu ekonomi mikro dengan ilmu
ekonomi makro dengan cara mempelajari aspek-aspek khusus yang
belum dipelajari secara mendalam pada ekonomi dan studi pemba-
ngunan. Selain itu juga mempelajari aplikasi teori ekonomi dalam
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hubungan ekonomi internasional. Atas dasar inilah, materi-ma-
teri ilmu ekonomi internasional mengikuti konsep ekonomi klasik
yang dikelompokkan ke dalam materi yang berisi teori-teori murni
tentang perdagangan internasional yang kemudian diaplikasikan
langsung ke dalam segala kebijakan ekonomi yang terkait dengan
masalah perdagangan internasional serta kelompok materi yang
berisikan teori-teori penyesuaian moneternya dengan segala kebi-
jakan ekonomi yang terkait langsung kepadanya. Ruang lingkup
ekonomi internasional pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan
ruang lingkup ilmu ekonomi pada umumnya. Kalau ilmu ekonomi
umum terutama mempelajari masalah-masalah yangbersangkutan
dengan satu Negara/ekonomi yang tertutup, ilmu.ekonomi inter-
nasional mempelajari masalah-masalah yang bethubungan dengan
hubungan ekonomi antar negara.

Dengan demikian ilmu ekonomi.intérnasional bersifat lebih
umum dibandingkan dengan ilmu«ekonomisyang memepelajari
ekonomi yang tertutup, sebab dalam hal ini jumlah Negara yang sa-
ling berhubungan tinggal satu saja. Kecuali itu studi ilmu ekonomi
langkah saja, walaupun sangat esensial, untuk mempelajari perilaku
ekonomi yang riil sebab sebenarnya kini tidak ada lagi ekonomi ter-
tutup kecuali ekonomi dunia imbulnya hubungan ekonomi antara
daerah ataupun antarbangsa (interregional, internasional) sepintas
lalu disebabkan oleh adanya perbedaan antara permintaan dan pe-
nawaran akan sesuatu barang di negara yang satu dengan negara
yang lain..Perbedaan penawaran akan barang tersebut disebabkan
oleh perbedaan‘atau ketidaksamaan faktor-faktor produksi an-
tara negara yang satu dengan negara lain, baik mengenai kwalitas,
kwantitas,maupun dalam hal komposisi faktor-faktor produksi itu,
dalam segipermintaan, permintaan itu bisa disebabkan oleh jumlah
danjenis kebutuhan, jumlah pendapatan (income), kebudayaan, z
(taste) dan sebagainya. Sebab-sebab timbulnya hubungan ekonomi
ataupun hubungan perdagangan antardaerah, maupun antarbang-
sa, sedikit banyak berkisar pada faktor-faktor berikut (Wilson, 2021).

1. Perbedaan Tingkat Kelangkaan (Scarcity)

Kebutuhan manusia dapat dikatakan tidak terbatas dalam
jumlah maupun jenisnya. Kebiasaan masyarakat itu tidak
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tetap, walaupun nampaknya statis. Disamping itu dalam
masyarakat senantiasa terdapat kekurangan yang sifat-
nya relative (relative scarcity) yang menimbulkan ekonomi
sebagai ilmu pengetahuan. Inilah yang merupakan azaz
daripada ilmu ekonomi, sehingga dasar daripada tinda-
kan ekonomi adalah pemilihan di antara berbagai kemu-
ngkinan pemilihan untuk memenuhi kebutuhan. Kemu-
ngkinan-kemungkinan itu bersifat alternatives. Dengan
perkataan lain dasar daripada tindakan ekonomis ada-
lah menghubungkan antara relative scarcity tersebut de=
ngan permintaan (demand). Prinsip ini punrberlaku.pada
kedua macam perdagangan tersebut di atas apabila ses-
uatu daerah atau Negara, tingkat scarcitynya lebih rendah
daripada Negara lain, maka dari daerah iniakan mengalir
barang-barang ke daerah lain dismana scarcitynya lebih
tinggi, selama masih terdapatperbedaan scarcity di antara
daerah yang satu dengan daerah yang lain, selama itu pula
akan timbul hubungan ekonomi dari daerah yang kurang
scarce, ke daerah yang lebih scarce.

Perbedaan Faktor Produksi

Perbedaan faktor produksi antara daerah yang satu de-
ngan daerah yang lain, akan menyebabkan daerah-daerah
itu menjadi daerah surplus dan daerah yang minus. Perbe-
daan=perbedaan faktor produksi itu pada kelanjutannya
akan menimbulkan perbedaan tingkat produktivitas tiap
daerah yang mungkin dicapai.

Perbedaan Komparatif dari Harga Barang

Selama ada perbedaan komparatif daripada harga-harga
barang selama itu pula akan timbul arus ekonomi yang
mengalir antardaerah. Perbedaan harga komparatif (perbe-
daan harga yang diperbandingkan) adalah perbandingan
harga barang A dengan harga barang B disesuatu negara,
diperbandingkan dengan harga barang A dan B di Nega-
ra lain. Dari pengertian dan uraian di atas dapat dikemu-
kakan bahwa ruang lingkup studi ekonomi internasional
adalah sebagai berikut.
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1. Teori dan kebijakan perdagangan internasional (Inter-
nasional trade theory and policy);

2. Teori dan kebijakan keuangan/moneter internasional
(Internationalfinance/monetary theory and policy);

3. Organisasi dan kerja sama ekonomi internasional (In-
ternasional economic organizatioan and cooperation);

4. Perusahaan multinasional dan bisnis internasional
(multinational corporation and international bilsiness).
Dalam melakukan analisis teori perdaganganinter-
nasional akan senantiasa digunakan beberapa asumsi
dasar sebagai berikut.

a.  Neutrality of money, dalam arti uahg tidak berpen-
garuh atas harga relative;

b. Jumlah faktor produksi.dari'setiap negara tetap;

c.  Faktor produksi secara internasional tidak dapat
berpindah (International immobility of factors);

d. Teknologi yang tersedia sama;

e.. “JTIaste and income distributioan dianggap sebagai
sesuatu yang given dan tidak berubah;

f. .. Tidak terdapat hambatan perdagangan atau
tradebarrier dalam bentuk biaya transport, infor-
masi, dan komunikasi;

g. Adanya full employment faktor produksi dan tidak
terjadi excess surpplies ataupun shortage of commod-
ities.

Meskipun selama 12 tahun fiscal terakhir Kuwait terus menerus
mencatat surplus anggaran akibat tingginya harga minyak, sejum-
lah laporan yang disampaikan oleh berbagai lembaga keuangan
internasional justru sebaliknya menunjukkan bahwa outlook pere-
konomian Kuwait saat ini tengah bergerak menuju kondisi yang
terus menurun. Laporan tersebut diikuti oleh highlight berikutnya
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diharian Kuwait Times pada tanggal 30 Mei 2012 yang menyebut-
kan bahwa negara ini mengalami penurunan bobot dalam hal bisnis
(perdagangan dan industri) akibat perangkat peraturan yang ma-
sih lemah, yang telah menghambat progress ekonominya sehingga
Kuwait perlu melakukan perbaikan agar sektor perdagangan dan
industri dapat bertahan dalam perekonomian global yang tidak
pasti. Meskipun demikian, seiring dengan beberapa perkembangan
tersebut, beberapa proyek pembangunan di Kuwait terus berjalan.
Sementara itu, sorotan juga diarahkan kepada kondisi maskapai
nasional Kuwait, Kuwait Airways, yang terus memprihatinkan.
Harian Kuwait Times menerbitkan sebuah tulisan berjudul “Kuwait
Airways Corporation (KAC) Suffering from Great Negligence” di antara-
nya menyebutkan bahwa KAC mengalami sejumlah masalah terkait
armadanya (Musyafah, 2019).

Beberapa aspek yang dinilai masihidapat mejadi hambatan da-
lam perkembangan perekonomian Kuwait antra-lain masih lemah-
nya kerangka regulasi dan institusional, kebijakan public spending
yang dinilai kurang tepat serta terus berlangsngnya dispute parle-
men-pemerintah yang mempengaruhi pengambilan kebijakan oleh
pemerintah, akibatnya négara saat ini mendaptkan sorotan karena
sektor swastanya yang dinilai underveveloped serta fundamental
ekonomi yang utamanya masih berbasiskan pada penghasilan mi-
nyak. Kuwait peflu melakukan diversifikasi ekonomi dan memper-
baiki infrastruktur daniklimnya apabila ingin tetap pada kondisi
keuangan.yang sehat. Meskipun demikian, Kuwait masih memili-
ki kesempatan yang sangat luas untuk melakukan perbaikan-per-
baikan guna memulihkan dan memperkuat performance perekono-
miannya.

B. Perkembangan Perbankan Syariah di

Kuwait

Dalam pandangan kami, bank syariah merupakan bagian yang
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tak terpisahkan dari perbankan nasional dan sistem keuangan, se-
lama mereka memainkan peran perantara keuangan antara unit
ekonomi surplus dan kekurangan, dan penyedia layanan keuangan
dan perbankan yang khas. Selain itu, lembaga-lembaga ini mena-
ngani sebagian dari kekayaan nasional, yang harus dijaga dan
dilindungi dari risiko yang berlebihan. Di sisi lain, bagi Bank Sen-
tral Kuwait (Comercial Bank of Kuwait _CBK) untuk secara efektif
mengejar tujuannya dan menerapkan kebijakan moneternya, ia ha-
rus dapat mengawasi dan mengatur kegiatan semua unit perbankan
domestik dan sistem keuangan, termasuk bank syariah. Oleh’kareha
itu, menjadi perlu untuk mengkodifikasi dalam kerangka peratur-
an dan tunduk pada kegiatan perbankan Islam untuk pengawasan
CBK (Comercial Bank of Kuwait).

Bank Sentral Kuwait Sejarah dibentuknya pada tahun 1960
Dewan Mata Uang Kuwait didirikan.6leh Keputusan Amiri No.
41 tahun 1960 dan Dinar Kuwait diperkenalkan ke sirkulasi pada
tanggal 1 April 1961. Selama periode pasca-kemerdekaan dari 1960-
1968 empat bank komersial didirikan, (Al-Kandari, 2009) memper-
luas aktivitas perbankan. Ini mensyaratkan pembentukan CBK pada
tanggal 30 Juni 1968 di bawah UU CBK, untuk mengawasi bank dan
melakukan fungsi lain dari bank sentral. CBK didirikan untuk men-
awarkan sistem mata uang yang fleksibel atas nama Negara Kuwait.
CBK juga bertindak sebagai bankir dan penasihat keuangan untuk
pemerintah, sementara perwakilan dari sektor publik dan swasta
membentuk Dewan Direksi.

Secara umum, aset perbankan konvensional Kuwait tumbuh
8,7 persen selama sembilan bulan pertama 2013. Angkanya saat ini
mencapai22,5 miliar dolar Kuwait (79,7 dolar AS). Sementara, per-
tumbuhan industri keuangan syariah mencapai 11,2 persen hingga
April periode tahun yang sama sebesar 13,5 miliar dolar Kuwait
(47,8 miliar dolar AS).

Menurut Pasal 13 Undang-Undang CBK, CBK harus memiliki
badan hukum independen yang disebut “Bank Sentral Kuwait”. Se-
lanjutnya, Pasal 14 undang-undang yang sama menyatakan bahwa
CBK harus memiliki anggaran khusus, yang harus disiapkan da-
lam pola komersial. Juga, Pasal tersebut menjelaskan bahwa CBK
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akan dianggap sebagai pedagang dalam hubungannya dengan pi-
hak lain, dan operasi serta akunnya harus dilakukan dan diatur se-
suai dengan aturan komersial dan perbankan. Sehubungan dengan
urusan administrasi dan keuangan CBK, Dewan Direksi harus, de-
ngan persetujuan Menteri Keuangan, menetapkan semua peraturan
dan regulasi termasuk masalah staf dan akuntansi, tanpa dibatasi
oleh ketentuan Tender Publik dan Undang-Undang Layanan Si-
pil. Ketentuan mengenai pengendalian terlebih dahulu dalam Un-
dang-Undang Nomor 30 Tahun 1964 yang membentuk Biro Peme-
riksaan tidak berlaku bagi kegiatan operasional CBK. Fungsi Biro
Audit terbatas pada audit rekening dan aset Bank, dan‘Biro.tidak
akan, dengan cara apapun, mengganggu operasi Bank atat.mem-
pertanyakan kebijakannya. Pejabat teknis Biro,Audit, yang ditu-
gaskan untuk mengaudit operasi Bank, harus memiliki kualifikasi
teknis yang memadai dan pengalaman khusus dalam bisnis per-
bankan.

C. Lembaga Keuangan Syariah di

Kuwait

Kuwait merupakan salah satu negara-negara Islam yang telah
memperhatikan perbankan syariah. Pada dasarnya artikel kedua di
dalam Constitution of Kuwait telah menyatakan dengan jelas syari-
ah'adalah’sumber utama pembuatan hukum dan Islam adalah ag-
ama resmi negara. Hal ini telah memengaruhi pembuatan hukum
dalam Kegiatan perbankan sehingga apapun yang menerima atau
membayar riba (bunga dalam kontrak pinjaman) secara resmi dila-
rang menurut 305 dan 547 artikel hukum dalam hukum perdata
Kuwait. Namun, terdapat hukum hukum lainnya yang diterima di
Kuwait yang mengecualikan kegiatan ekonomi dari artikel hukum
yang terkait dengan pelarangan bunga. Oleh karena itu, menerima
dan membayar diperbolehkan dalam kegiatan komersial (Al-Salem,
2008).
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Terjadi perubahan besar diindustri perbankan Kuwait, yaitu
industri keuangan syariah telah mengambil alih perbankan di ne-
gara tersebut. Dari lima lembaga perbankan syariah di Kuwait, yakni
Kuwait Finance House, Boubyan Bank, Al Ahli United Bank, Kuwait In-
ternational Bank, dan Warba Bank. Terakhir, Commercial Bank of Kuwait
(CBK) adalah salah satu bank konvensional yang mengubah diri
menjadi lembaga syariah. CBK mengumumkan perubahan itu pada
Juli setelah regulator menyetujui penerbitan obligasi senilai 120 juta
dolar Kuwait (425,16 juta dolar AS). Penerbitan ini dalam rangka
proses transisi CBK menjadi banksyariah.

Perkembangan industri keuangan syariah di.Kuwait berban-
ding terbalik karena saat ini hanya ada empat bank.’Ada perubahan
besar di industri perbankan Kuwait. Sebagian besar bank di negeri
Teluk tersebut telah mengubah status dari fibawi'menjadi lemba-
ga berprinsip syariah. Perubahan ini, seperti dikutip dari Zawya,
(26/7), memperlihatkan industri kewangan syariah telah mengam-
bil alih perbankan di negara tersebut. Saat ini, ada lima lembaga
perbankan syariah di negeri tersebut. Yakni, Kuwait Finance House
(KFH), Boubyan Bank, Al Ahli United Bank, Kuwait International Bank,
dan Warba Bank. Terakhir,"Commercial’Bank of Kuwait (CBK) adalah
salah satu bank konvensional yang mengubah diri menjadi lembaga
syariah. CBK mengumumbkan perubahan itu pada Juli setelah re-
gulator menyetujui penerbitan obligasi senilai 120 juta dolar Kuwait
(425,16 juta dolar AS):Penerbitan ini dalam rangka proses transisi
CBK menjadi bank syariah.

Struktur Sistem Perbankan di Kuwait CBK adalah otoritas yang
kompeten unttik mengawasi sektor perbankan di Kuwait. Sektor
perbankan Kuwait terdiri dari lima bank komersial konvensional
Kuwait; sepuluh cabang bank asing konvensional, satu bank khu-
sus, dan lima bank Islam termasuk bank yang merupakan cabang
bank Islam asing, seperti yang tercantum di bawah ini (2): Bank
konvensional dan komersial Bank Nasional Kuwait, Bank Komer-
sial Kuwait, Al-Ahli Bank Kuwait, Gulf Bank, dan Burgan Bank.
Cabang bank asing Bank Bahrain dan Kuwait, Bank BNP Paribas,
HSBC Bank Middle East Limited, Abu Dhabi National Bank, Union
National Bank, Citibank, Qatar National Bank, Doha Bank, Mashreq
Bank dan Bank Muscat. Bank khusus yaitu Bank Industri Kuwait
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dan Bank Islam terdapat lima bank beroperasi sesuai dengan keten-
tuan Syariah Islam (Kuwait Finance House, Boubyan Bank, Kuwait
International Bank, Al-Ahli United Bank, Warba Bank dan Al Rajhi
Bank yang merupakan cabang dari bank Islam asing). Industri per-
bankan Islam telah menjadi semakin penting di pasar lokal setelah
amandemen yang dibuat pada tanggal 25 Mei 2003 untuk kerangka
legislatif dan peraturan perbankan dan sistem keuangan. Aman-
demen tersebut dibuat untuk mengatur kegiatan bank syariah di
Negara Kuwait dan untuk mengatur pengawasan dan pengawasan
CBK terhadap lembaga-lembaga ini. Secara signifikan,.UU No.30
Tahun 2003 memasukkan penambahan bagian khususitentang bank
syariah ke Bab Ketiga UU CBK.

Dalam konteks ini, sebuah bank Islam yang beroperasi (Kuwait
Finance House didirikan pada tahun 1977) terdaftar pada tahun
2004, dan sebuah bank Islam baru (Botibyan Bank) didirikan dan
mulai beroperasi pada akhir tahun.2004. Juga, sebuah bank lokal
khusus (Kuwait Real Estate Bank)diubah, pada tahun 2007, menjadi
bank Islam bernama Kuwait International Bank. Pada bulan Ma-
ret 2010 sebuah bank komersial (Bank Kuwait dan Timur Tengah)
dikonversi menjadi bank Islam, bernama Al-Ahli United Bank, dan
pada tanggal 27 April 2010 Warba Bank terdaftar dengan CBK se-
bagai bank Islam. Pengawasan bank syariah memiliki karakteristik
unik seperti sensor diri, pengawasan internal dan pengawasan ek-
sternal. Sensor diri berarti bahwa semua karyawan di bank harus
mengikutiHukum Syariah. Pengawasan internal dilakukan melalui
Dewan Pengawas Syariah (SSB) bank dan tinjauan akuntansi. Pe-
ngawasan eksternal terjadi melalui pengawasan otoritas seperti
bank sentral dan perusahaan audit eksternal serta pengawasan ek-
sternal Syariah. Perlu disebutkan bahwa bank-bank Kuwait tidak
memiliki perusahaan audit eksternal untuk meninjau transaksi
mereka, tidak seperti Lembaga Keuangan Non-Bank Islam (INBFI)
yang, menurut peraturan eksekutif CML, harus menunjuk perusa-
haan audit eksternal untuk meninjau transaksi lembaga.

Perubahan CBK yang kemungkinan selesai pada akhir 2014
akan memperkuat posisi Kuwait. Lebih tepatnya, Kuwait akan
menjadi salah satu pusat dan penyedia layanan keuangan syari-
ah. Perkembangan industri keuangan syariah di Kuwait berban-
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ding terbalik karena saat ini hanya ada empat bank konvensional di
negara itu. Secara umum, aset perbankan syariah Kuwait tumbuh
8,7 persen selama sembilan bulan pertama 2013. Angkanya saat ini
mencapai 22,5 miliar dolar Kuwait (79,7 dolar AS). Sementara, per-
tumbuhan industri keuangan syariah mencapai 11,2 persen hingga
April periode tahun yang sama sebesar 13,5 miliar dolar Kuwait
(47,8 miliar dolar AS). Hingga kini, bank syariah terbesar di Kuwait
adalah KFH Group yang berdiri sejak 1977. Sepanjang tiga tahun
terakhir, aset KFH terus meningkat dengan rata-rata pertumbu-
han 8,8 persen. Sementara, total asetnya mencapai 16 miliar dolar
Kuwait (57,2 miliar dolar AS). Kehadiran CBK, menurut Reuters,
diperkirakan akan mendorong pangsa pasar syariah di negeri itu
hingga di atas 40 persen. Salah satu bank yang meraih pertumbuhan
pendapatan signifikan adalah AUB Kuwait (Garas &Pierce, 2010).

D.Legal Formal Lembaga Keuangan

Syariah di Negara Kuwait

Kerangka peraturan perbankan Islam di Negara Kuwait me-
lengkapi undang-undang perbankan dan keuangan saat ini. CBK
telah berkontribusi pada upaya yang mengarah pada pembentukan
undang-undang perbankan syariah dengan menyiapkan rancangan
undang-undang yang mengatur kegiatan perbankan syariah. Da-
lammelaksanakan tugas ini, CBK telah memanfaatkan pengalaman
perbankan Islam lokal dan lembaga keuangan, serta pengalaman
negara lain dan penelitian yang tersedia di bidang ini. Rancangan
undang-undang ini disusun sedemikian rupa untuk memberikan
fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi yang diperlukan:

1. Pertama: Ini memperhitungkan bahwa unit perbankan Is-
lam dapat terlibat dalam kegiatan baik bank komersial atau
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investasi, atau kedua jenis kegiatan digabungkan dalam
konsep “perbankan universal”.

2. Kedua: Ini secara khusus disesuaikan dengan sifat dan je-
nis operasi perbankan Islam saat ini, seperti yang melibat-
kan akuisisi sementara aset real estat untuk tujuan pem-
biayaan.

3. Ketiga: Memungkinkan CBK untuk mengembangkan in-
strumen keuangan yang sesuai dengan ketentuan Syariah
Islam.

4. Keempat: Untuk memastikan bahwa kegiatan bank syariah
dilakukan sesuai dengan ketentuan syariah, iasmemperca-
yakan tugas ini kepada badan-badan,indepénden - dalam
bentuk Dewan Syariah - dalam unit perbankan Islam

Kemajuan perkembangan industri perbankan syariah selalu
dapat ditelusuri dari dukungan regulasi yang diperolehnya. Dan se-
baliknya, lambannya perkembangan perbankan syariah hampir se-
lalu berasosiasi dengan minimnya regulasi yang mendukung. Bank
syariah pertama di Kuwait, KuwaitFinance House, berdiri pada
1977. Namun hingga kini, Kuwait baru memiliki dua bank syariah
dan dua puluh Sembilan perusahaan investasi syariah. Minimnya
jumlah bank syariah di Kuwait dikarenakan regulasi yang dibutuh-
kan baru dikeluarkan‘pada tahun 2003, yaitu UU Nomor 30 Tahun
2003, sebagai tambahan terhadap Bab 3 UU Nomor 32 Tahun 1968.

Rasionalitas utama dari regulasi terhadap perbankan adalah
alasan sistemik, begitupun halnya dengan perbankan syariah. Re-
gulasi terhadap perbankan syariah sangat dibutuhkan sebagaima-
na halnya terhadap perbankan konvensional untuk beberapa alasan
(Alhabashi, 2015). Risiko kebangkrutan perbankan syariah tidak
bisa diabaikan, terutama ketika operasi bank dijalankan berdasar-
Kan skema two-tier mudharabah di mana sisi aset dan kewajiban dari
neraca bank secara penuh diintegrasikan risiko kerugian ekonomi
sebagai hasil dari buruknya keputusan investasi, yang bisa dikare-
nakan oleh kombinasi berbagai faktor seperti lingkungan usaha
yang rentan, lemahnya tata kelola internal dan rendahnya disiplin
pasar; bank yang lemah akan menurunkan kinerja makroekonomi
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seperti efisiensi sistem pembayaran dan efektivitas kebijakan mo-
neter khususnya kebijakan yang di implementasikan melalui instru-
men tidak langsung, serta dapat menurunkan tingkat kepercayaan
publik terhadap sistem finansial secara keseluruhan; dan sistem
perbankan yang lemah akan menghalangi perekonomian untuk
mendapat manfaat dari globalisasi dan liberalisasi pasar finansial
domestik.

Untuk menguraikan lebih lanjut tentang fitur terakhir dari
undang-undang mengatakan bahwa memiliki Dewan Syariah da-
lam masing-masing unit keuangan dan perbankan Islam, daripada
badan pusat dalam CBK, memastikan kepatuhan kegiatan mereka
dengan ketentuan Syariah Islam dan meningkatkan kepercayaan
moral masyarakat dalam kegiatan unit-unit ini dalam halkepatuhan
mereka terhadap Syariah Islam. Juga, pendékatan ini'mendorong
dialog tentang interpretasi Syariah (fatwa), sehingga membuka jalan
menuju konsensus, terutama karena interpretasi banyak di kala-
ngan ulama Syariah Islam dan berada di luar yurisdiksi sebagai
bank sentral. Selain itu, tanpa campur tangan CBK dalam proses
fatwa, memungkinkan fleksibilitas-yang dibutuhkan pada tahap
penting perbankan Islam, sementara organisasi, penunjukan dan
peran Dewan Syariah sesuai dengan rancangan Standar Audit No.
4, yang direkomendasikan oleh Organisasi Akuntansi &; Audit un-
tuk Bank Islam.

Perlu disebutkan di sini bahwa mengawasi lembaga keuangan
Islam tidak sepenuhnya baru bagi CBK. Bahkan, pihaknya sudah
mengawasi operasional perusahaan investasi syariah dalam ne-
geri. Perkembangan peraturan yang dibahas menyangkut perlua-
san pengawasan untuk mencakup operasi perbankan syariah. Se-
lain itu/pengawasan terhadap bank syariah mengejar tujuan yang
sama dengan pengawasan terhadap bank tradisional, yaitu promosi
pelestarian lingkungan lembaga yang tepat, pemeliharaan sistem
pembayaran dan penyelesaian yang efisien, penyediaan layanan
perbankan yang tepat oleh bank syariah kepada klien mereka, dan
dukungan untuk kebijakan ekonomi umum. Tujuan-tujuan ini
dapat dicapai oleh otoritas pengawas melalui penerapan kebija-
kan dan langkah-langkah yang tepat, terutama berkaitan dengan
bidang-bidang berikut:
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Pertama: Kecukupan Modal Disesuaikan dengan Risiko
Pasar: Kebijakan pengawasan perbankan syariah harus
mengembangkan kriteria untuk penilaian kecukupan
modal, yang sesuai dengan yang ditetapkan oleh Komite
Basel. Kriteria tersebut harus sesuai dengan hubungan
khusus antara bank syariah dan klien mereka, yaitu ber-
partisipasi dalam laba rugi, dan sifat operasi mereka. Da-
lam hal ini, peran Organisasi Akuntansi &; Audit untuk
Lembaga Keuangan Islam, yang telah membentuk komite
untuk mengembangkan standar kecukupan modal unttk
bank syariah yang mengerahkan upaya serius‘di bidang
ini.

Kedua: Likuiditas Bank: Seperti yang/Anda ketahui, se-
bagian besar sumber daya keuangan bank syariah adalah
dalam bentuk deposito investasijangkapendek, sedang-
kan bentuk penggunaannya.cenderung jangka waktu yang
lebih panjang. Hal ini dapat‘menciptakan risiko likuiditas
yang tidak normal karena ketidakcocokan dalam struktur
jatuh tempo aset dan liabilitas. Saat ini, manajemen mas-
ing-masing bank syariah, secara independen dan atas ke-
bijakannya sendiri, méngendalikan likuiditas bank untuk
memenuhi permintaan penarikan nasabah. Otoritas pe-
ngawas ‘perlu mengatur likuiditas di bank syariah, seperti
di bank-konyensional, karena implikasinya yang melam-
paui institusi individu dan risiko sistemik yang terkait.
Dengan'demikian, sangat penting bagi bank syariah dan
regulatornya untuk mengembangkan sistem pengukuran
dan pengendalian likuiditas yang mempertimbangkan si-
fat'operasi perbankan syariah, terutama aspek pembagian
risiko dengan deposan.

Ketiga: Konsentrasi Kredit dan Investasi: Meskipun
hubungan bank syariah dengan kliennya secara teoritis di-
anggap sebagai mitra, pada kenyataannya itu tidak mem-
batasi tanggung jawab bank-bank ini dan regulator me-
reka untuk memastikan bahwa risiko berlebihan yang ter-
kait dengan konsentrasi kredit dan investasi bank sedang
terkandung. Untuk menjaga kepercayaan pada kesehatan
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keuangan bank syariah, perlu untuk mengembangkan
standar dan kebijakan yang berkaitan dengan konsentrasi
kredit dan investasi di bank syariah.

Upaya yang dilakukan dalam mengembangkan kebijakan dan
tindakan pengawasan ini perlu dilakukan dan diberi perhatian yang
tepat oleh semua pihak yang terlibat atau terkait dengan perban-
kan Islam, khususnya lembaga keuangan dan perbankan Islam dan
otoritas pengawasan mereka. Upaya bersama ini sangat diperlukan
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi perbankan Islam yang
relatif baru, berbeda dengan perbankan konvensional, yang telah
berkembang selama berabad-abad dan telah menetapkan konsep
operasional dan metode pengawasan yang diterima secata interna-
sional.

Untuk melakukan itu, semua pihak terkait di dunia Islam ha-
rus bekerja sama untuk menjelaskan dan secara tegas menetapkan
konsep perbankan Islam dan ketentuan Syariah terkait, melalui
kerja sama, pertukaran informasi, dan pengembangan pasar. Selain
itu, jika ingin mendapatkan/dukungan‘dari masyarakat internasi-
onal pada umumnya berkaitan dengan prinsip-prinsip peraturan
perbankan Islam, maka harusimendasarkan kebijakan dan lang-
kah-langkah pada alasan dan kriteria yang diakui secara interna-
sional. Sama pentingnya adalah kombinasi dari upaya di bidang
penelitian, pengembangan produk dan pelatihan, bersama dengan
konvergensi-sistem operasional dan akuntansi, dan koordinasi
berkelanjutan dan kerjasama antara perbankan Islam dan lembaga
keuangan di tihgkat lokal, regional dan internasional.

Di sisi lain, mengingat tahap evolusi perbankan Islam saat ini,
ada kebutuhan untuk berbagai instrumen keuangan yang kompati-
bel.dengan Syariah Islam, dan pengembangan pasar sekunder yang
efisien untuk instrumen tersebut. Secara alami, lembaga keuangan
dan perbankan Islam ikut bertanggung jawab untuk memastikan
keberhasilan usaha semacam itu melalui mempromosikan dan
memperluas penggunaan instrumen keuangan ini. Terlepas dari
kenyataan bahwa lembaga keuangan dan perbankan Islam telah
mengembangkan beberapa instrumen ini, masih ada ruang untuk

60 | Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah di Dunia



kemajuan lebih lanjut untuk memberikan pasar kedalaman dan ke-
ragaman yang dibutuhkan.

Sistem keuangan Islam telah menyaksikan laju pertumbuhan
yang cepat selama dekade terakhir. Di Negara Kuwait, industri
keuangan Islam telah berhasil melewati fase peluncuran menuju
ekspansi regional dan internasional yang lebih luas dan sekarang
memiliki kehadiran nyata di seluruh dunia di peta perbankan dan
keuangan. Sistem keuangan Islam terkonsentrasi di dua sektor: sek-
tor perbankan dan sektor non-perbankan. Kedua sektor membutuh-
kan pengawasan untuk memastikan bahwa setiap sektor berfungsi
dalam pedoman peraturan kerangka peradilan dan hukumnegara.

Rezim Peraturan Lembaga Perbankan Islam Pembentukan
lingkungan peraturan dan pengawasan merupakan persyaratan,
dan tantangan bagi, pihak berwenang karena mereka menghadapi
tugas ganda untuk memahami industri-dan.mencapai keseimba-
ngan antara memberikan pengawasan yang efektif dan memfasil-
itasi aspirasi sah industri untuk peftumbuhan dan perkembangan
lebih lanjut. CBK menaruh minat pada peraturan legislatif tentang
kegiatan pembiayaan Islam.sejak awal1990-an, setelah pendirian se-
jumlah perusahaan investasi yang beroperasi sesuai dengan keten-
tuan Syariah Islam dan’diawasi oleh CBK. Sektor Pengawasan di
CBK bertanggung jawab untuk menindaklanjuti pelaksanaan keten-
tuan Bab Tiga UU CBK, dan semua peraturan dan instruksi terkait
yang dikeluarkan oleh.CBK. Selanjutnya, undang-undang yang pa-
ling penting tentang Keuangan Islam adalah Undang-Undang No.
30 tahun 2003 yang menambahkan bagian khusus dari Pasal 86 hing-
ga 100'tentang bank syariah ke Bab Ketiga UU CBK. Tujuan utama-
nya adalah tintuk memastikan kesehatan dan stabilitas perbankan
dan sistem keuangan untuk melindungi deposan, dan memastikan
bahwa perbankan dan unit keuangan mematuhi undang-undang,
resolusi, dan instruksi CBK yang relevan yang mengarah pada pe-
nerapan kebijakan moneter dan kredit yang tepat.

Undang-Undang yang Mengatur Undang-Undang Lembaga
Perbankan Syariah No. 30 tahun 2003 menambahkan bagian khu-
sus tentang bank syariah ke Bab Ketiga UU CBK. Undang-undang
ini mencerminkan sifat khusus bank yang beroperasi sesuai dengan
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prinsip-prinsip Syariah Islam berbeda dengan bank lain, khususnya
di bidang mobilisasi dan penggunaan sumber daya. Undang-un-
dang tersebut menetapkan bahwa bank-bank Islam tunduk pada
aturan Hukum CBK dalam segala hal, yang tidak secara khusus dia-
tur dalam Bagian Sepuluh, tetapi sejauh mereka tidak bertentangan
dengan aturan Syariah Islam. Isu-isu yang paling penting dibahas
dalam aturan bank syariah sebagaimana diatur dalam Bagian Se-
puluh dari Pasal 86 sampai 100, adalah sebagai berikut:

a.

e.

f.

Kerangka umum untuk bisnis perbankan syariah. Penga-
turan kegiatan bank syariah secara sehat dengan memper-
timbangkan sifat kegiatannya, dan penyediaan instrumen
hukum yang diperlukan untuk pengawasan bank.

Mengizinkan bank-bank Kuwait,yang terdaftar dalam
Daftar Bank untuk mendirikan anak perusahaan untuk
mempraktikkan perbankan Islam, dengan tunduk pada
persetujuan CBK.

Tata cara pendirian'dan pendaftaran bank syariah dan
cabang bank syariahluar negeri.

Modal disetor minimum untuk mendirikan bank syariah,
dan modal yang diperlukan untuk cabang bank syariah
asing.

Pengawasan Syariah di bank-bank syariah.

Aturan pengawasan tentang Bank Syariah.

Undang-Undang No. 30 tahun 2003 juga membahas ma-
salah-masalah berikut:

D

2)

Rekonsiliasi status perusahaan yang ada pada tanggal efek-
tif hukum CBK dan yang menjalankan bisnis perbankan
sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah Islam, dan pendaf-
tarannya dalam Daftar Bank Syariah.

Mengizinkan bank-bank yang ada pada tanggal efektif hu-
kum untuk beralih ke perbankan Islam.
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baik sebagai ilmu pengetahuan maupun sebagai sebuah

sistem ekonomi telah mendapat banyak sambutan positif di

tingkat global. Sistem Keuangan Islam merupakan bagian
dari konsep yang lebih luas tentang ekonomi Islam. Sistem keua-
ngan Islam bukan sekedar transaksi komersial, tetapi harus sudah
sampai kepada lembaga keuangan untuk dapat mengimbangi tun-
tutan zaman. Dalam hal perkembangan perekonomian Islam, Islam-
ic Finance Country Index dari Global Finance Report merilis sebuah
laporan perkembangan perekonomian Islam di negara belahan du=
nia. Pada tahun 2014, laporan tersebut menunjukkan bahwa perkem-
bangan perekonomian Islam dunia semakin meningkat. Beberapa
negara Islam menduduki peringkat teratas di antara negara—negara
dengan perekonomian syariah terbesar dunia.

P erkembangan ekonomi Islam akhir-akhir ini begitu pesat,

Perekonomian Islam didunia semakin’berkembang dengan pe-
sat. Perkembangan perekonomian Islam duniajuga diikuti dengan
perkembangan industri dan keuangan syariah salah satunya ada-
lah perbankan syariah. Perbankan syariah di berbagai negara telah
tumbuh dengan pesat sejak tahun 1970 baik di negara yang mayor-
itas berpenduduk muslim ataupun tidak. Seperti halnya di negara
Indonesia, Malaysia, Arab Saudi, Bahrain, Kuwait dan Uni Emirat
Arab yang menduduki peringkat teratas dari negara-negara dengan
perekonomian Islam terbesar di dunia. Hal tersebut juga diikuti de-
ngan perkembangan perbankan syariah pada masing-masing ne-
gara dan tenttnya hal ini juga akan mempengaruhi aktivitas sosial
yang dilakukan oleh bank syariah di negara di mana bank tersebut
beroperasi.

Pertumbuhan sektor perbankan terlihat stabil pada di Negara
GCC selama 4 periode mulai tahun 2010-2014 mengalami kenaikan
yang-cukup signifikan pada tahun 2014 yaitu hamper 15% yang ber-
beda dengan Negara ASEAN yang memiliki petumbuhan yang cuk-
up tinggi pada tahun 2010 sebesar 30% yang disebabkan penetrasi
pasar pada Negara ASEAN terutama Negara Malaysia, Indonesia
dan Brunei. Dapat dilihat juga bahwa pertumbuhan dan dominasi
terbesar terjadi di Negara GCC sebesar 69% sedangkan pada Ne-
gara Asia yang lain tumbuh lambat walaupun tidak signifikan da-
lam pertumbuhan perbankan syariah di Asia yang lain dan mampu
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memperluas potensi pasar bank syariah di Asia (Tabash & Dhankar,
2014).

MENA merupakan salah satu industri dalam bank syariah dan
juga termasuk Negara GCC (Gulf Cooperation Council) yaitu salah
satu aliansi politik dan ekonomi dari enam negara-Arab Timur Te-
ngah terdiri dari Kuwait, Saudi Arabia, Uni Emirat Arab, Bahrain,
Qatar dan Oman. GCC ini juga berdiri di Riyadh, Saudi Arabia pada
bulan Mei 1981 juga termasuk Negara-negara di Asia lainnya yang
sudah masuk dalam MENA. Bank syariah didunia saat ini.yang di-
pimpin oleh beberapa negra yaitu Saudi Arabia, Inggris,,Uni Emirat
Arab, Malaysia, Qatar, Turki dan Kuwait yang menjadi salah satu
yang menggerakkan adanya pertumbuhan bank syariah'di-dunia.
Perkembangan perbankan syariah bisa dilihat.dari .adanya suatu
produk dan layanan dari perbankan yang semakin‘inovatif saat ini.
Jangkauan produk terhadap pasar telah berkembang seiirng de-
ngan berjalannya perkembangan teknologi yang sangat mendukung
pengembangan dari produk-produk dari perbankan. Industri bank
syariah saat ini bersama-sama mengembangkan adanya layanan
pada nasabah sebagaimana yang tekah ditetapkan dari bank kon-
vensional dari sebelumnya (Hashmi,2007).

A.Kondisi Negara Uni Emirat Arab

(UEA)

Uni Emirat Arab (UEA) merupakan sebuah Negara yang awal-
nya hidup dari ketergantungan pada minyak dan gas, lalu bidang
real estate, pariwisata, olahraga kelas dunia, keuangan dan pemba-
ngunan. Negara dengan perkembangan ekonomi yang sangat pesat
mencapai 5% pada tahun 2014 yang awalnya hanya diprediksikan
3,9% saja, negara Teluk yang paling transparan dalam peringkat ko-
rupsi sehingga menarik para investor baik asing dalam negeri. Na-
mun demikian UEA juga tidak luput dari beberapa kasus korupsi
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disebuah perusahaan ternama, Tamweel Properties & Investment dan
Nakheel Properties & Invesment. Laporan dari sebuah lembaga au-
dit, KPMG, melaporkan bahwa terdapat kenaikan yang sangat sig-
nifikan terhadap prosentase penipuan internal (manajer/karyawan)
dari 48% pada tahun 2004 menjadi 65% pada tahun 2007. Disebab-
kan oleh kasus manipulasi laporan keuangan (Georgiadou & Nick-
erson, 2021).

Menyikapi hal tersebut, untuk menunjukkan keseriusannya
dalam menerapkan praktik corporate governance dalam mengatasi
turunnya kinerja keuangan perbankan nasional, maka pemerintah
UEA bekerja sama dengan badan Securities and CommoditiesAuthor-
ity (SCA) melalui keputusan No.R/32 tahun 2007 mengeluarkan
kebijakan perbankan tentang pelaksanaan corporate governance,
yang selanjutnya disebut sebagai “The Old Code”. Pada tahun 2008
UEA mengadopsi International Financidl Reporting Standars (IFRS).
Kemudian “The Old Code” diperbarui melalui keputusan Kemen-
trian Perekonomian No.518 tahun 2009 yang ‘menitikberatkan ke-
pada “Governance Rules and Corporate Discipline Standars” yang se-
lanjutnya disebut sebagai “The New Code”. Tidak hanya itu, langkah
selanjutnya terus diupayakan pemerintah dengan dikeluarkannya
peraturan yang baru tertanggal 30"April 2010 tentang pemberlakuan
Corporate Governance baru yang disesuaikan dengan standar interna-
sional dan hukum nasional. Dan yang terbaru tahun 2011, Secrities
and Commodities Authority (SCA) yang menaungi Abu Dhabi Securities
Exchange (ADX) dan Dubai Financial Market (ADX) mengumumkan
The Corporate Gavernance Code yang berstandar internasional dan ha-
rus dijalankan.oleh semua perusahaan yang terdaftar pada bursa
efek UEA (Shome et al, 2018).

Negara Uni Emirat Arab membuat lembaga otoritas syariah
tertinggi yang berfungsi sebagai penetap ketentuan syariah dari
lembaga keuangan syariah. Lembaga ini didirikan berdasarkan UU
Federal Nomor 6 tahun 1985 Pasal 5. Kewenangan dari lembaga ini
adalah sebagai pemegang kekuatan syariah tertinggi di UAE. Ang-
gota dari Otoritas Syariah di UAE tidak dibatasi untuk dapat men-
jadi dewan pengawas syariah di Lembaga Keuangan Islam yang ada
di negara tersebut.
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Tidak jauh berbeda dengan lembaga Fatwa di Indonesia yang
juga dimiliki organisasi-organisasi Islam tertentu, pada negara-ne-
gara UEA juga banyak terdapat mufti-mufti pribadi. Banyaknya
mufti-mufti di negara UEA memberikan kebebasan pada mas-
yarakat pada masyarakat untuk mengikuti mufti yang dia yakini,
ataupun lembaga keuangan syariah berhak untuk mengangkat
dewan pengawas syariahnya sendiri, tanpa ada rekomendasi dari
Lembaga Fatwa Negara.

Uni Emirat Arab adalah sebuah negara federasi dari tajuh nega-
ra bagian (emirat) yang kaya akan minyak bumi. Tujuh emirat térse-
but adalah Abu Dhabi, Ajman, Dubai, Fujuirah, Ras'al-Khaimah,
Sharjah, dan Umm al-Qaiwain. Kebanyakan masyarakatnya-adalah
keturunan Persia dan mayoritas beragama Islam. Uni Emirat Arab
adalah pasar yang dinamis dan berkembang untuk bisnis, khusus-
nya dibidang jasa keuangan. Komunitas perbankan di Uni Emir-
at Arab terdiri dari 46 bank, yang terbesar Gulf Cooperation Council
(GCC) setelah Arab Saudi. Tahun 2003 merupakan tahun rekor bagi
bank-bank Uni Emirat Arab, dengan tingkat pertumbuhan rata-rata
laba bersih sekitar 16 persen. Sektor-perbankan di UEA terdiri atas
26 bank swasta asing, 13'bank nasional konvensional dan 7 bank
Islam nasional. Seluruh bank d bawah wewenang The Central Bank
of The United Arab Emirates (CBUAE). The Central of The United Arab
Emirates (CBUAE) mengeluarkan regulasi mengenai kecukupan
modal, IFRS 9 dan likuidity.

B. Legal Formal Keuangan Syriah di

Uni Emirat Arab

Negara Uni Emirat Arab membuat lembaga otoritas syariah
tertinggi yang berfungsi sebagai penetap ketentuan syariah dari
lembaga keuangan syariah. Lembaga ini didirikan berdasarkan UU
Federal Nomor 6 tahun 1985 Pasal 5. Kewenangan dari lembaga ini
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adalah sebagai pemegang kekuatan syariah tertinggi di UAE. Ang-
gota dari Otoritas Syariah di UAE tidak dibatasi untuk dapat men-
jadi dewan pengawas syariah di Lembaga Keuangan Islam yang ada
di negara tersebut.

Tidak jauh berbeda dengan lembaga Fatwa di Indonesia yang
juga dimiliki organisasi-organisasi Islam tertentu, pada negara-ne-
gara UEA juga banyak terdapat mufti-mufti pribadi. Banyaknya
mufti-mufti di negara UEA memberikan kebebasan pada.mas-
yarakat pada masyarakat untuk mengikuti mufti yang dia yakini,
ataupun lembaga keuangan syariah berhak untuk.mengangkat
dewan pengawas syariahnya sendiri, tanpa ada rekomendasi dari
Lembaga Fatwa Negara.

Uni Emirat Arab (UEA) merupakan sebuah Negara yang awal-
nya hidup dari ketergantungan pada minyak dan gas, lalu bidang
real estate, pariwisata, olahraga kelas dunia, kenangan dan pemba-
ngunan. Negara dengan perkembangan ekonemi yang sangat pesat
mencapai 5% pada tahun 2014 yang awalnya hanya diprediksikan
3,9% saja, negara Teluk yang paling transparan dalam peringkat ko-
rupsi sehingga menarik para investor baik asing dalam negeri. Na-
mun demikian UEA juga tidakduput dari beberapa kasus korupsi
disebuah perusahaantetnama, Tamweel Properties & Investment dan
Nakheel Properties & Invesment. Laporan dari sebuah lembaga au-
dit, KPMG, melaporkan bahwa terdapat kenaikan yang sangat sig-
nifikan terhadap prosentase penipuan internal (manajer/karyawan)
dari 48% pada tahun 2004 menjadi 65% pada tahun 2007. Disebab-
kan oleh kasus'manipulasi laporan keuangan. Dan Uni Emirat Arab
adalah sebuah negara federasi dari tujuh negara bagian (emirat)
yang kaya akan minyak bumi. Tujuh emirat tersebut adalah Abu
Dhabi, Ajman, Dubai, Fujuirah, Ras al-Khaimah, Sharjah, dan Umm
al-Qaiwain. Kebanyakan masyarakatnya adalah keturunan Persia
dan mayoritas beragama Islam (El-Gamal, 2006).

Uni Emirat Arab adalah pasar yang dinamis dan berkembang
untuk bisnis, khususnya dibidang jasa keuangan. Komunitas per-
bankan di Uni Emirat Arab terdiri dari 46 bank, yang terbesar Gulf
Cooperation Council (GCC) setelah Arab Saudi. Tahun 2003 merupa-
kan tahun rekor bagi bank-bank Uni Emirat Arab, dengan tingkat
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pertumbuhan rata-rata laba bersih sekitar 16 persen. Sektor per-
bankan di UEA terdiri atas 26 bank swasta asing, 13 bank nasional
konvensional dan 7 bank Islam nasional. Seluruh bank d bawah we-
wenang The Central Bank of The United Arab Emirates (CBUAE). The
Central of The United Arab Emirates (CBUAE) mengeluarkan regulasi
mengenai kecukupan modal, IFRS 9 dan likuidity.

C. Manajemen Lembar Kerja Syariah di

Uni Emirat Arab

Negara Uni Emirat Arab membuat lembaga otoritas syariah
tertinggi yang berfungsi sebagai penetap ketentuan syariah dari
lembaga keuangan syariah. Lembaga ini«didirikan berdasarkan UU
Federal Nomor 6 tahun 1985 Pasal 5. Kewenangan dari lembaga ini
adalah sebagai pemegang Kekuatan syariah tertinggi di UAE. Ang-
gota dari Otoritas Syariah di UAE tidak dibatasi untuk dapat men-
jadi dewan pengawas,syariah diLembaga Keuangan Islam yang ada
dinegara tersebut. Tidak jauh-berbeda dengan lembaga Fatwa di In-
donesia yang juga dimiliki 6leh organisasi-organisasi Islam tertentu,
pada negara-negara UEA juga banyak terdapat mufti-mufti priba-
di. Banyaknya mufti-mufti di negara UEA memberikan kebebasan
pada masyarakat untuk mengikuti mufti yang dia yakini ataupun
lembaga keuangan syariah berhak untuk mengangkat dewan pe-
ngawas syariah sendiri, tanpa ada rekomendasi dari Lembaga Fat-
wa Negara.

Uni Emirat Arab (UEA) merupakan sebuah Negara yang awal-
nya hidup dari ketergantungan pada minyak dan gas, lalu berhasil
mengembangkan bisnis baru diberbagai bidang. Dengan demikian
UEA juga tidak luput dari beberapa kasus korupsi kemudian kasus
manipulasi laporan keuangan. Menyikapi hal ini untuk menunjukan
keseriusannya dalam menetapkan praktek corporate governance,
dalam mengatasi kinerja keuangan perbankan nasional, maka pe-
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merintah UEA bekerja sama dengan badan Securitie and Commodities
Authority (SCA) melalui keputusan No.R/32 tahun 2007 mengeluar-
kan kebijakan perbankan tentang pelaksanaan corporate governance,
yang selanjutnya disebut sebagai “The Old Code”. Uni Emirat Arab
adalah pasar yang dinamis dan berkembang untuk bisnis, khusunya
di bidang jasa keuangan. Komunitas perbankan di Uni Emirat Arab
terdiri dari 46 bank, yang terbesar di Gulf Coopertion Counil (GCC)
setelah arab (El-Gamal, 2006).

Prinsip-prinsip corporate governance memiliki tujuan atau man-
faat yang sangat signifikan dalam membantu pemulihan ekoniemi
bagi negara-negara yang sebelumnya dilanda krisis. Lemahnya
penerapan corporate governance merupakan salah satu faktor-utama
pendorong keruntuhan ekonomi negara korban krisis. Lima macam
tujuan utama corporate governance (Hunt-Ahmed, 2013):

1. Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham.

2. Melindungi hak dan kepentingan para anggota the stake-
holders non-pemegang.saham.

3. Meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang sa-
ham.

4. Meningkatkan mutu hubungan Board of Directors dengan
manajemen senior perusahaan.

5. Meningkatkan efisisensi dan efektifitas keerja Board of Di-
rectors pada manajemen perusahaan.

Kelima tujuan utama corporate governance di atas menunjukan
isyarat’bagaimana pentingnya hubungan antara pihak-pihak yang
mempunyai kepentingan dengan bahan usha sehingga diperlukan
tata kelola yang baik. Uni Emirat Arab dan kebanyakan negara
Timur tengah menganut sistem one-tier (sistem satu kamar) dalam
corporat governance. Yang mana peran dewan pengawas dan dewan
pelaksana dijadikan dalam satu wadah. Corporate governence yang
terbaru ini berstandar tinggi dan sesuai dengan prinsip corporate
governance internasional dan mewajibkan seluruh perusahaan yang
terdaftar pada SCA untuk melaporkan laporan tahunannya. Jika-
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melanggar akan diperingatkan dan dikenakan sanksi. Penilaian
kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang amat penting
bagi shareholdes dan perusahaan, temasuk perusahaan di sektor
perbankan. Perbankan adalah segala sesuatu yang berkaitan de-
ngan bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Garis besar perubahan dalam UEA dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Setidaknya sepertiga dari direksi harus direktr indepen-
den, sementara mayoritas haru menjadi direktur non-ekse-
kutif. Posisi ketua dan direktur harus didudukioleh indi-
vidu yang berbeda.

2. Rapat dewan direksi harus diadakan setidknya sekali seti-
ap dua bulan.

3. Dewan harus membentuk Komite audit dan komite nomi-
nasi. Setidaknya dalah satu anggotakomite audit harus ahi
dalam urusan keuangan dan akuntansi.

4.  Dewan harus menunjukan pegawau yang berkompeten.

5. Dewan harus membuat sistem pengendalian internal yang
ketat untuk mengevaluasi sarana dan prosedur manajemen
risiko, pelaksanaan corporate governance code, kepatuhan
terhadap hukum dan peraturan setempat, sesuai dengan
kebijakan dan prosedur internal dan untuk meninjau infor-
masi keuangan yang digunakan dalam penysunan laporan
keuangan.

6. " Setiap perusahaan yang ter-listing harus menyampaikan
laporan tahunan pelaksanaan tata kelola perusahaan (lapo-
ran corporate governance) pada SCA. Laporan harus mencak-
up semua informasi yang ditetapkan oleh SCA, terutama
rincian pada sistem internal corporate governance, setiap pe-
langgaran yang dilakukan selama tahun buku (bersama-sa-
ma dengan alasan pelanggaran ini, mereka berencana un-
tuk memperbaiki dan untuk menghindari kesalahan yang
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sama di masa depan); ringkasan dari komposisi dewan di-
reksi termasuk tingkat remunerasi; dan rincian remunerasi
manajemen senior.

Negara muslim termasuk Uni Emirat Arab meggunakan sistem
keuangan konvensional, meskipun mereka memiliki lembaga
keuangan Islam si sistem mereka, mereka masih memiliki sistem
tradisional dan tidak ada badan Islam khusus dalam sistem mereka.

D.Produk Lembaga Keuangan Syariah

Uni Emirat Arab

Abu Dhabi Islamic Bank (ADIB) telah memasuki era fintech
melalui kemitraan dengan bank digital. Ini adalah contoh yang
baik bagaimana waktu di industri perbankan juga berubah untuk
kreditur Syariah. Raksasa perbankan konvensional seperti Deutsche
Bank, Credit Suisse,UBS, Standard Chartered, Citi atau HBSC semua
telah meluncurKan laboratorium digital untuk mengembangkan
bukan hanya.layanan-online, tetapi secara inheren aplikasi inovatif
yang mencerminkan ekonomi berbagi seperti komunitas online di
mana penggunadapat membantu menciptakan produk perbankan,
dan berekspefimen dengan teknologi blockchain untuk dompet dig-
ital. Penelitian menemukan bahwa tidak banyak perbedaan antara
preferensi Muslim dan non-Muslim berkaitan dengan layanan keua-
ngan digital dan saluran perbankan langsung. Namun, bank syariah
masih memiliki penetrasi pelanggan yang lebih rendah di mobile
banking dibandingkan bank konvensional. Layanan keuangan di-
gital baru telah muncul di seluruh GCC, seperti layanan pendaft-
aran online takaful dan aplikasi pembayaran tagihan dari sejum-
lah bank syariah. Proyek independen juga muncul, seperti Eureeca
yang berbasis di Dubai, platform investasi kerumunan pertama di
kawasan yang menghubungkan usaha kecil dan menengah dengan
investor untuk tujuan pendanaan. Di tingkat business-to business,

Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah di Dunia | 85



solusi layanan keuangan digital yang baru mencakup pemasaran
digital melalui berbagai saluran online, intelijen pasar dan analisis
inkubator online. Layanan ini bagi pengusaha halal untuk meng-
hubungkan start-up dengan ekuitas swasta dan perusahaan modal
ventura yang mencari untuk berinvestasi dalam kesempatan yang
sesuai dengan Syariah. Pelatihan melek finansial online misalnya
melalui les pelajaran atau permainan strategi untuk pelanggan per-
bankan Islam (Hussain & Hassan, 2014).

Kemajuan ekonomi modern ini tentu saja memerlukan peran
serat dunia perbankan yang kokoh dan luhai membaca peluang
kebangkitan timur tengah ini. Terutama kebangkitan Bank Syatiah
yang mulai menampakkan peluangnya di beberapa negara timur
tengah. Beberapa negara yang secara kualitas perbankan syaraihn-
ya menjanjikan adalah Saudi Arabia, Abu Dhabi, Maroko, dan Ya-
man. Beberapa Bank dengan systme konvensional ssat ini sudah
membuka cabang syariah di negara-negara terebut selain tentu saja
ada Bank yang memang mengkhuisuskan-operasioanalnya dengan
sistem syariah. Tantangan terbesar dari Bank-bank ini untuk tum-
buh dan berkembang di kawasan timur tengah adalah stabilitas kea-
manan kawasan ini masih' rawan. Tindakan terorisme, perseteuan
Arab-Israel, dan perselisihan antar madzhab menjadi tantangan
tersendiri untuk bisa segera:diselesaikan. Selain itu, inovasi produk
perbankan yang ‘mebih modern dan variatif menjadi sebuah tanta-
ngan berikutnya.Perbankan teah menjadi urat nadi dalam perkono-
mian, maka sebagai salah satu pemegang kunci penting perekono-
mian, maka kemudahan dan kemodernan menjadi tuntutan yang
mautidak matvharsu dipenuhi oleh dunia perbankan di dunia digi-
tal sekarang ini. Agar masyarakat bisa langsung mengakses layanan
perbankan-dengan mudah dan nyaman.

Negara Uni Emirat Arab membuat lembaga otoritas syariah
tertinggi yang berfungsi sebagai penetap ketentuan syariah dari
lembaga keuangan syariah. Lembaga ini didirikan berdasarkan UU
Federal Nomor 6 tahun 1985 Pasal 5. Uni Emirat Arab adalah pasar
yang dinamis dan berkembang untuk bisnis, khususnya dibidang
jasa keuangan. Komunitas perbankan di Uni Emirat Arab terdiri
dari 46 bank, yang terbesar Gulf Cooperation Council (GCC) setelah
Arab Saudi. Tahun 2003 merupakan tahun rekor bagi bank-bank
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Uni Emirat Arab, dengan tingkat pertumbuhan rata-rata laba bersih
sekitar 16 persen (Khan & Bhatti, 2008).

Prinsip-prinsip corporate governance memiliki tujuan atau man-
faat yang sangat signifikan dalam membantu pemulihan ekonomi
bagi negara-negara yang sebelumnya dilanda krisis. Lemahnya
penerapan corporate governance merupakan salah satu faktor utama
pendorong keruntuhan ekonomi negara korban krisis. Lima macam
tujuan utama corporate governance:

1. Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham.

2. Melindungi hak dan kepentingan para.anggota.the stake-
holders non-pemegang saham.

3. Meningkatkan nilai perusahaan.dan para pemegang sa-
ham.

4. Meningkatkan mutu hubungan Board of Directors dengan
manajemen senior perusahaan.

5. Meningkatkan efisisensi dan efektifitas kerja Board of Direc-
tors pada manajemen perusahaan.

Abu Dhabi Islamic Bank (ADIB) telah memasuki era fintech
melalui kemitraanidenganbank digital. Ini adalah contoh yang baik
bagaimana waktu di industri perbankan juga berubah untuk kredi-
tur Syariah. Di tingkat business-to business, solusi layanan keua-
ngan digital yang baru mencakup pemasaran digital melalui ber-
bagai'saluran online, intelijen pasar dan analisis inkubator online.
Layanan ihibagi pengusaha halal untuk menghubungkan start-up
dengan ekuitas swasta dan perusahaan modal ventura yang mencari
untuk berinvestasi dalam kesempatan yang sesuai dengan Syariah.
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E. Struktur Sistem Keuangan Syariah

di Uni Emirat Arab

Sistem keuangan syariah yang ada di Uni Emirat Arab merupa-
kan satu sistem keuangan yang mencakup berbagai produk dan
layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yangada. Yang
menjadi pihak pengawas dan regulator dalam sistem keuangan sya-
riah di Uni Emirat Arab adalah pihak Dubai Financial Services Au-
thority dan juga pihak Securities and Commodities Authority. Adapun
berkaitan dengan kepatuhan syariah maka pihak regulator di sana
lebih menyerahkannya kepada masing-masing lembaga keuangan
syariah yang beroperasi di Uni Emirat Arab.Adapun secara umum
lembaga keuangan syariah yang‘ada di UEA dapat dibagi menja-
di 2 kelompok besar, yaitu lembaga perbankan dan juga lembaga
nonbank. Untuk lembaga keuangan yang bersifat nonbank secara
umum juga dibagi dua, yaitu lembaga asuransi syariah dan juga
lembaga pembiayaan syariah (Safieddine, 2009).

Sementara untuk pasar keuangan syariah yang ada di Uni
Emirat Arab.terdiri dari dua pasar, yaitu pasar uang syariah dan
juga pasar modal syariah. Pasar keuangan ini bertindak sebagai
satu sistem pendukung yang melakukan perdagangan instrument
keuangan di antara berbagai lembaga dan juga perusahaan yang
ada. Berbagai lembaga ini saling terhubung dalam rangka mencip-
takan sistem keuangan Islam di Uni Emirat Arab. Berikut adalah
datajumlah bank syariah di negara tersebut serta lembaga regula-
tornya Adapun salah satu upaya yang dilakukan pemerintah UEA
yaitu dengan mendirikan Dewan Pendidikan Abu Dhabi (ADEC),
sebuah badan usaha independen Abu Dhabi, padatahun 2005 untuk
mengembangkan pendidikan di seluruh UEA. ADEC akan bekerja
sama dengan Kementerian Pendidikan (MOE) dalam merumuskan
rencana pendidikan emirat dalam kerangka kebijakan pendidikan
umum UEA. ADEC mengambil pendekatan wirausaha untuk me-
libatkan sektor swasta, memperbaiki dan memodernisasi fasilitas,
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mengurangi birokrasi, memperbarui kurikulum dan memanfaatkan
teknologi informasi. (The Cultural Division of the Embassy of the United
Arab Emirates, 2011)

Selain dalam hal pendidikan perkembangan masyarakat UEA
juga dapat dilihat pada perkembangan budaya mereka. Budaya
Emirat didasarkan pada budaya Arab dan telah sangat dipengaruhi
oleh budaya Persia. Arsitektur terinspirasi Arab dan Persia merupa-
kan bagian dari ekspresi identitas Emirati setempat. Pengaruh Per-
sia pada budaya Emirati terlihat nyata dalam arsitektur tradisional
Emirati dan kesenian rakyat. Misalnya “Barjeel” telah menjadi tan-
da identifikasi arsitektur Emirat tradisional dan dikaitkan dengan
pengaruh Persia. Budaya Emirati lokal juga telah dipengaruhi oleh
budaya Afrika Timur dan India. Pengaruh budaya Arab/ Islam me-
mang begitu terlihat pada berbagai aspek kehidupan masyarakat di
Uni Emirat Arab. Hal tersebut tidak terlepas dafipengaruh agama
Islam yang masuk di UEA (Ibrahim,2015).

Masuknya Islam ditandai dengan datangnya utusan dari Nabi
Muhammad pada tahun 632 yang membawa Islam menyebar ke
seluruh wilayah. Namunsselepas Nabi Muhammad meninggal ter-
jadilah satu pertempuran besaryang disebut sebagai perang rid-
da di wilayah Dibba‘ataus ekarang dikenal sebagai Fujairah. Pada
perang tersebut kaum muslim berhasil menang dan menaklukan
para non-muslim di Seménanjung Arab dan kemudian Islam pun
terus berkembang hingga saat ini. Perkembangan Islam di Uni
Emirat Arab pun terus meningkat pesat, salah satunya ditandai
dengan banyaknya warga negara asing di UEA yang memutuskan
untik masuk Islam dan menjadi mualaf. Muslimdaily.net menya-
takan bahwa lebih dari 3000 orang dari 69 negara yang berbedama-
suk Islam pada 2017 melalui organisasi amal di Uni Emirat Arab,
DatAl Ber Society.. Hal tersebut dicapai dengan berbagai upaya
yang dilakukan oleh Dar Al Ber Society, seperti dengan melaku-
kan ceramah agama dan budaya di berbagai wilayah UEA seperti
Dubai dan Ras Al Khaimah serta dengan pembuatan sejumlah buku
agama yang dicetak ke dalam 20 bahasa asing. Budaya Islam pun
juga dapat dilihat dari segi pakaian yang dikenakan masyarakat
UEA.
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Pakaian tradisional para lelaki di UEA ialah kandura, kandura
merupakan jubah panjang yang dirajut dengan wol taupun katun.
Sedangkan parawanita biasanya mengenakan abaya, yaitu pakaian
yang menutup hampir seluruh bagian tubuh wanita yang biasanya
berwarna hitam. Namun seiring berjalannya waktu, dengan per-
tumbuhan ekonomi dan pendidikan yang semakin tinggi, budaya
pakain tersebut sedikit banyak mulai terpengaruhi. Beberapa tahun
terakhir dengan masuknya banyak budaya yang dibawa para pen-
datang ke UEA yang sebagian besar merupakan ekspatriat ataupun
wisatawan turut andil dalam pergeseran budaya pakaian. UEA. Sep=
erti abaya yang pada mulanya menjadi pakaian sehari-hari wanita
di UEA, kini mulai bergeser menjadi pakaian tradisional yang ha-
nya digunakan ketika acara adat/tradisional. Gaya hidup.di UEA
pun kini telah berubah drastis, UEA yang duluhya negara miskin
karena sebagian besar negaranya merupakan gurun pasir dan
pendapatan rakyatnya hanya mengandalkan sektor perikanan, kini
UEA telah berubah menjadi negard maju yang sangat identis de-
ngan gaya hidup mewah para penduduknya. Kemewahan tersebut
salahsatunya dapat dilihat dari kemegahan dan kemewahan Burj
Khalifa, yaitu bangunan peneakardangit tertinggi yang dibangun
dengan biaya USD 1.5 miliar. Dengan banyaknya populasi ekpatriat
di UEA mempengaruhi gayashidup penduduk UEA dengan gaya
hidup bebas pajak, bahkan gaya hidup malam kini juga berkem-
bang di UEA dengan banyaknya bar dan pub yang tersedia saat ini.

F. Perkembangan Ekonomi Uni Emirat

Arab

Pada awalnya Uni Emirat Arab merupakan suatu wilayah yang
dikelilingi oleh hamparan padang pasir yang luas di pesisir Teluk
Persia, dan masing-masing emirate bertanggung jawab atas pere-
konomiannya. Dengan keadaan geografis tersebut penduduk di
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pilot project dalam bentuk bank tabungan pedesan di kota

kecil Mit Ghamr, Mesir. Percobaan berikutnya terjadi di Pa-

kistan pada tahun 1965 dalam bentuk bank koperasi. Setelah
itu, gerakan bank syariah mulai hidup kembali pada pertengahan
tahun1970-an. Berdirinya Islamic Development Bank pada 20 Okto-
ber 1975, yang merupakan lembaga keuangan internasional Islam
multilateral, mengawali periode ini dengan memicu bermunculan-
nya bank syariah penuh di berbagai negara, seperti Dubai Islamic
Bank di Dubai (Maret 1975), Faisal Islamic Bank di Mesir.dan Sudan
(1977), dan Kuwait Finance House di Kuwait (1 977). Sampai saat ini
lebih dari 200 bank dan lembaga keuangan syariah beroperasi di
70 negara muslim dan non-muslim yang total portofolionya sekitar
$200 milyar (Mouawad, 2009).

B ank syariah pertama kali muncul pada tahun 1963 sebagai

A.Bentuk-bentuk Lembaga Keuangan

Syariah di Negara Mesir

Ahamad al-Tayyib melakukan gebrakan baru di Mesir dengan
membentuk lembaga finansial untuk mendukung perekonomian
nasional negara ini..Llembaga finansial ini akan membuat Mesir in-
dependenidan tidak tergantung pada bantuan Amerika Serikat yang
menjadi‘sarana intuk menekan negara ini. Lembaga finansial ini re-
cananya dinamakan lembaga kehormatan serta dipimpin langsung
oleh Syeikh al-Azhar. Selain itu, para tokoh muslim, kristen, pemi-
mpin politik dan tokoh terkemuka ditambah pengamat ekonomi
akan dilibatkan di lembaga ini.

Upaya awal penerapan sistem profit dan loss sharing tercatat
pada tahun 1963 di desa Mit Ghamr, salah satu daerah di wilayah
Kairo, Mesir. Dibentuklah sebuah lembaga keuangan pedesaan
yang bernama Mit Ghamr Savings Bank atau biasa disebut Mit
Ghamr Bank yang dipelopori oleh seorang ekonom bernama Dr.
Ahmad El Najjar. Lembaga tersebut ternyata sangat sukses, baik da-
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lam penghimpunan modal dari masyarakat berupa tabungan, uang
titipan dan zakat, shadaqah, dan infak, maupun dalam memberikan
modal kepada masyarakat yang berpenghasilan rendah, terutama di
bidang perdagangan dan industri. Dalam operasinya, Mit Ghamr
Bank tidak membebankan bunga pada peminjam maupun memba-
yar bungakepada penabung. Bank ini melakukan investasi secara
langsung maupun dalam bentuk kemitraan dengan pihak lain dan
selanjutnya membagi keuntungan dengan para penabung.

Lembaga keuangan Islam dewasa ini mengalami perkem-
bangan yang pesat di dunia. Hal ini ditunjukkan dengan makin
banyaknya bank-bank yang menerapkan konsep.syariah. Poténsi
pasar yang besar bagi kegiatan perbankan Islam, telah membuka
cakrawala baru bagi bank-bank yang berasal.dari negara-negara
muslim maupun non-muslim untuk membuka islamic division di
bank tersebut. Perbankan syariah pertama kali muncul di Mesir tan-
pa menggunakan embel-embel Islam, karena‘adanya kekhawatiran
rezim yang berkuasa saat itu akan'melihatnya sebagai gerakan fun-
damentalis. Pemimpin perintis usaha ini Ahmad El Najjar, mengam-
bil bentuk sebuah banksimpanan yang berbasis profit sharing (pem-
bagian laba) di kota Mit Ghamr pada tahun 1963. Eksperimen ini
berlangsung hingga tahun 1967, dan saat itu sudah berdiri sembi-
lan bank dengan kensep serupa di Mesir. Bank-bank ini, yang tidak
memungut maupun menerima bunga, sebagian besar berinvestasi
pada usaha-usaha perdagangan dan industri secara langsung dalam
bentuk partnership dan' membagi keuntungan yang didapat dengan
para penabung.

Masih di hegara yang sama, pada tahun 1971, Nasir Social
bank didirikan dan mendeklarasikan diri sebagai bank komersial
bebasbtnga. Walaupun dalam akta pendiriannya tidak disebutkan
rujukan kepada agama maupun syariat Islam. Islamic Development
Bank (IDB) kemudian berdiri pada tahun 1974 disponsori oleh ne-
gara-negara yang tergabung dalam Organisasi Konferensi Islam,
walaupun utamanya bank tersebut adalah bank antarpemerintah
yang Rizal Yaya, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah (Jakarta; Salem-
ba Empat, 2014), hal. 13 bertujuan untuk menyediakan dana untuk
proyek pembangunan di negaran egara anggotanya (Fayed, 2013).
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IDB menyediakan jasa finansial berbasis fee dan profit sharing
untuk negara-negara tersebut dan secara eksplisit menyatakan diri
berdasar pada syariah Islam. Di belahan negara lain pada kurun
1970-an, sejumlah bank berbasis Islam kemudian muncul. Di Timur
Tengah antara lain berdiri Dubai Islamic Bank (1975), Faisal Islamic
Bank of Sudan (1977), Faisal Islamic Bank of EQypt (1977) serta Bah-
rain Islamic Bank (1979). Dia Asia Pasifik, Phillipine Amanah Bank
didirikan tahun 1973 berdasarkan dekrit presiden, dan di Malaysia
tahun 1983 berdiri Muslim Pilgrims Savings Corporation yang bertu-
juan membantu mereka yang ingin menabung untuk menunaikan
ibadah (haji).

B. Legal Formal Lembaga Keuangan

Syariah di Negara Mesir

Secara internasional, perkembangan perbankan Islam pertama
kaldiprakarsai oleh Mesir. Pada Sidang Menteri Luar Negeri Nega-
ra-negara Organisasi Konferensi Islam (OKI) di Karachi Pakistan bu-
lan Desember 1970, Mesir-mengajukan proposal berupa studi ten-
tang pendirian‘Bankdslam Internasional untuk Perdagangan dan
Pembangunan (International Islamic Bank for Trade and Development)
dan proposal pendirian Federasi Bank Islam (Federation of Islamic
Banks). Inti usulan yang diajukan dalam proposal tersebut adalah
bahwa sistem keuangan bedasarkan bunga harus digantikan den-
gan suatu sistem kerja sama dengan skema bagi hasil keuntungan
maupun kerugian. Akhirnya terbentuklah Islamic Development Bank
(IDB) pada bulan Oktober 1975 yang beranggotakan 22 negera Islam
pendiri. Bank ini menyediakan bantuan financial untuk pembangu-
nan

Negara-negara anggotanya, membantu mereka untuk mendi-
rikan bank Islam di negaranya masing-masing, dan memainkan
peranan penting dalam penelitian ilmu ekonomi, perbankan dan
keuangan Islam. Kini, bank yang berpusat di Jeddah Arab Saudi
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itu telah memiliki lebih dari 56 negara anggota. Saat ini boleh dika-
takan ekonomi Mesir sedang tidak stabil. Sejak duatahun terakhir,
mata uang mereka mengalami depresiasi yang cukup signifikan,
dari awalnya 1 dollar AS bernilai 9 pound Mesir di awal tahun 201
sekarang bernilai 18 pound Mesir. Satu pound Mesir di awal tahun
201 5senilai Rp1.471 rupiah, sementara hari ini bernilai Rp738.

Bagi keluarga Indonesia yang hidup di Mesir dan hidup de-
ngan kiriman orang tua dari Indonesia kondisi ini cukup diuntung-
kan. Hidup di kota besar seperti Kairo, seorang mahasiswa hanya
mengeluarkan sejuta rupiah untuk biaya hidupnya mulai dari sewa
rumah, makan dan transportasi. Sebaliknya, bagi yang mencari
penghasilan di Mesir untuk dikirimkan ke Indonesia mengalami
penurunan dari sisi nilai. Walaupun tidak semeriah.diIndonesia,
sudah ada 1 bank syariah (penuh/windows) dengan 135 cabang
yang beroperasi di Mesir. Tiga pemainbesar adalahal-Baraka Bank
Egypt dan Faisal Islamic Bank of Egypt yang merupakan anak grup
perusahaan dari Arab Saudi serta’National-Bank for Development (ba-
gian dari Abu Dhabi Islamic Bank) (Grais, 2012).

Lingkungan praktik kenangan'syariah di Mesir terasa sangat
beda dengan di Indonesia yangicukup “Membumi”, padahal Mesir
lebih kental dakwah'syariahnya. Kurangnya perkembangan keua-
ngan syariah di Mesir saat ini, tentu menjadi ironis. Ini lantaran para
ulama setempat sangat fasih mengajarkan kitab—kitab mengenai
syariah dan“tijarah” (perdagangan), bahkan ada fakultas khusus
mengajarkan ekonomi, bisnis, akuntansi, manajemen dari pering-
kat S1 hingga’S3 di Universitas Al-Azhar yang disebut “Kulliyah
at_Tijarah”. Ternyata hukum syariah bukan hanya penting untuk
diajarkan tetapi perlu dipraktikkan. Jarak antara menara gading
Al-Azhar nampaknya cukup tinggi dibandingkan dengan lingku-
ngan sekitarnya terutama dalam mempraktikkan keuangan Syariah.
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C. Manajemen Lembaga Keuangan

Syariah di Negara Mesir

Sebelum membahas tentang manajemen lembaga keuangan
syariah di negara Mesir, terlebih dahulu kita jelaskan pengertian
manajemen Lembaga keuangan syariah. Yang di mana‘manajemen
lembaga keuangan syariah Heri Sudarsono, Bank dan{Lembaga
Keuangan Syari‘ah, Yogyakarta: Ekonisia, 2004 adalah sebuah kegia-
tan manajerial lembaga keuangan untuk mencapai tujuan dengan
memperhatikan kesesuaiannnya pada prinsip-prinsip bank Syariah
dalam agama Islam sebagai landasan operasionalnya. Dengan de-
mikian semua transaksi layanan yang dioperasionalkan tidak lepas
dari aturan syariat dan tidak bertentangan dengannya. Eksperimen
layanan perbankan syariah di Mesir dimulai pada 1960-an. Tapi,
kala itu nama Islam atau‘istilah syariah belum digunakan karena
kondisi politik yang belum menentu. Bank syariah pertama milik
Pemerintah Mesir didirikan pada 1971 dan diberi nama Bank Sosial
Nasser (NSB).

Pandangan dan.rekomendasi pengoperasian bank berdasarkan
prinsip syariah disusun dalam Konferensi Menteri Luar Negeri Is-
lam yang diselenggarakan di Jeddah, Arab Saudi, pada 1972. Sejak
1974, Pangeran’Mohammed Faisal bin Al-Saud mengenalkan ide
bank dengan prinsip syariah kepada Mesir. Ide ini kemudian di-
sambutbaik. Melalui lembaga legislatif, Mesir kemudian memiliki
Undang-undang 1977 untuk mendirikan Faisal Islamic Bank of Egypt
(FIB) yang juga merangkap menjadi perusahaan efek syariah. FIB
merupakan bank syariah yang paling dikenal dan nomor tiga ter-
tua di dunia. Kebutuhan akan perbankan syariah tumbuh seiring
meningkatnya masyarakat berpendapatan rendah yang kehila-
ngan uang mereka dalam investasi. Saat Ikhwanul Muslimin (IM)
memimpin Mesir pada 2012, perbankan syariah kembali tumbuh.
Ini karena ingin membangun sistem ekonomi Islam (Henry, 2019).
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Perbankan syariah telah menunjukkan ketahanannya terhadap
sejumlah krisis keuangan yang melanda melalui manajemen penye-
baran risiko dibanding sekadar pinjam meminjam. Pergerakan
positif ini mendorong sejumlah bank konvesional global dan bank
komersial lokal untuk membuka cabang yang menawarkan layanan
keuangan syariah guna menarik nasabah potensial. Termasuk, di
dalamnya adalah bank-bank besar, seperti Citibank, HSBC Bank,
Barclays Bank, dan United Bank Swiss (UBS). Social Nasser Bank, Arab
Investment Bank (AIB), National Bank of Kuwait (NBK), dan'HSBC
juga membuka cabang syariah. Berdasarkan data FIB yang dikutip
Daily News Egypt, jumlah bank Syariah mencapai 450 bank'pada
2009. Sebanyak 300 di antaranya adalah bank kenvensional‘yang
menawarkan layanan keuangan syariah. Pada 2013 jumlahnya men-
jadi 500 bank dan 330 di antaranya adalah bank konvensional yang
menawarkan layanan keuangan syariah. Aset bank syariah di Mesir
hingga 30 Juni 2014 mencapai sekitar 125 miliar pound Mesir.

Jumlah tersebut hanya sekitar tujuh persen dari total asset per-
bankan yang mencapai 1,8 tiriliun pound Mesir. Aset deposito Sya-
riah hingga akhir Juni 2014 mencapai 115,8 miliar pound Mesir atau
8,3 persen total deposito di perbankan nasional Mesir. Jumlah ini
meningkat 12,6 miliar pound-Mesir dengan pertumbuhan 12 per-
sen dari akhir Desember 2013 yang hanya 103,2 miliar pound Mesir.
Mesir saat ini memiliki 89-bank nasional yang 14 di antaranya te-
lah mendapatlisensi Bank Sentral Mesir (CBE) untuk menawarkan
produk-preduk keénangan syariah. Sementara itu, jumlah cabang
bank-bank syariahdi sana mencapai 135 cabang atau 3,7 persen to-
tal cabang perbankan secara nasional (Nomani, 2003).

D.Produk Lembaga Keuangan Syariah

di Negara Mesir

Gagasan mengenai bank yang menggunakan sistem bagi hasil
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muncul sejak lama, ditandai dengan banyaknya pemikir-pemikir
muslim, yang menulis tentang keberadaan bank syariah. Sejarah
perkembangan bank Syariah modern tercatat di Pakistan dan Ma-
laysia sekitar tahun 1940. Yaitu upaya pengelolaan dana jamaah haji
secara non-konvensional. Sedangkan di Mesir mendirikan lembaga
Mit Ghamr Lokal Saving Bank pada tahun 1963 oleh Raja Faisal dari
Arab Saudi. Bank Mit Ghamr Mesir ini merupakan bank Islam awal
yang dapat dikatakan sukses. Bank ini mendapat sambutan dan re-
spon baik dari masyarakat Mesir terutama dari kalangan petani dan
masyarakat pedesaan dalam penghimpunan modal darimasyarakat
berupa tabungan, uang titipan dan zakat, shadaqah, dan infak,
maupun dalam memberikan modal kepada masyarakat yang ber-
penghasilan rendah, terutama di bidang perdagangan dan‘industri.

Jumlah deposon bank tersebut dari tahun ke tahun terjadi pe-
ningkatan secara statistik digambarkan' pada tahun1963-1964 ber-
jumlah 17.560, dan pada tahun 1964-1965 berjumlah 251.152. Begitu
pula jumlah tabungan masyarakat. Dalam operasinya, Mit Ghamr
Bank tidak membebankan bunga pada peminjam maupun memba-
yar bunga kepada penabung. Bank ini melakukan investasi secara
langsung maupun dalam'bentuk kemitraan dengan pihak lain dan
selanjutnya membagikeuntungan dengan para penabung.

Selama empat tahun itu Mit Ghamr dapat membuka sembilan
cabang dengan nasabah séekitar 1 juta orang. Namun kesuksesan ini
tak berlangsung lama, karena masalah politik dalam negeri dan ad-
ministrasi, bank Mit Ghamr akhirnya bubar dan diambil alih (take
over)‘oleh bank sentral Mesir. Tepatnya pada pertengahan tahun
1967 bank ini diambil alih oleh National Bank of Eqypt dan Central
Bank of Egypt, sehingga beroperasi atas dasar bunga. Dan di tahun
1972, sistem bank tanpa riba diperkenalkan lagi dengan berdiri-
nya Nasser Social Bank di Mesir. Setelah sejarah perbankan Syariah
modern diawali dengan pendirian Mit Ghamr Saving Bank di Mesir,
sebagai bank syariah modern pertama sebagaimana dikemukakan
di atas, selanjutnya pasar perbankan Islam terus berkembang di
seluruh dunia. Dari konferensi Islamic Bank yang diadakan di Si-
ngapura pada bulan Agustus 1998 dapat diketahui bahwa lembaga
keuangan Islam mengalami perkembangan yang pesat di dunia.
Jumlahnya pada waktu itu mencapai 200 buah, yang terdiri atas
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160 bank dan sisanya berupa lembaga keuangan non-bank. Lingku-
ngan praktik keuangan syariah di Mesir terasa sangat beda dengan
di Indonesia yang cukup “Membumi”, padahal Mesir lebih kental
dakwah syariahnya (Warde, 2010).

Kurangnya perkembangan keuangan syariah di Mesir saat ini,
tentu menjadi ironis. Ini lantaran para ulama setempat sangat fasih
mengajarkan kitab-kitab mengenai syariah dan “Tijarah” (perda-
gangan), bahkan ada fakultas khusus mengajarkan ekonomi, bisnis,
akuntansi, manajemen dari peringkat S1 hingga S3 di Universitas
Al-Azhar yang disebut “Kulliyah at Tijarah”. Ternyata hukum sya-
riah bukan hanya penting untuk diajarkan tetapi.perlt dipraktik-
kan. Jarak antara menara gading Al-Azhar nampaknya cukup tinggi
dibandingkan dengan lingkungan sekitarnyaterutama dalam mem-
praktikkan keuangan syariah.

Di Mesir sendiri bank-bank umum, sepexti-Banque Misr, Uni-
ted Bank, National Bank of Eqypt (NBE), Audi/Bank, Principle Bank
for Development and Agriculture Credit (PBDAC), Social Nasser Bank,
Arab InvestmentBank (AIB), National Bankof Kuwait (NBK), dan HSBC
juga membuka cabang syariah. Berdasarkan data FIB yang dikutip
Daily News Egypt, jumlah bank-syariah mencapai 450 bank pada
2009. Sebanyak 300 di antaranya adalah bank konvensional yang
menawarkan layanan keuangan syariah. Pada 2013 jumlahnya men-
jadi 500 bank dan 330 di antaranya adalah bank konvensional yang
menawarkan-layanan keuangan Syariah .

Menurut laperan GIFR tahun 2016, Mesir menduduki peringkat
12 untuk negara yang paling pesat pertumbuhan keuangan syari-
ahnya, sementara Arab Saudi berada di peringkat ketiga dan UAE
di peringkat keempat. Padahal Mesir merupakan negara yang selalu
disebut dalam sejarah perkembangan keuangan syariah di dunia
lantaran di negara inilah bank Islam modern pertama kali didirikan,
yaitu Mit Ghamr Savings Bank pada tahun 1963. Namun dibanding
negara terdekat seperti Turki dan Yordania, Mesir berada sedikit
di atas dan jauh melampaui Palestina yang menduduki peringkat
ke-37 pada tahun 2016. Terbukti bahwa kancah keuangan syariah di
setiap negara sangat erat berhubungan dengan keadaan politik di
Negara-negara tersebut. Abou-Youssef (2015) mencetuskan tinjauan
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Islamic Political Economy of Accounting untuk mengukur pertumbu-
han keuangan syariah dan standardisasi akuntansi syariah, di mana
keduanya sangat dipengaruhi oleh arah politik di setiap negara.

Oleh karena itu, peran pemerintah dalam perkembangan
keuangan syariah sangat penting. Termasuk peran institusi suprana-
sional yang mempengaruhi domain ekonomi politik suatu negara.
Penulis juga menghimbau agar jangan sampai hasil pertumbuhan
keuangan syariah hanya dinikmati sebagian kelompok tertentu saja.
Hal ini sesuai dengan amanat ketika pertama kali sistem keuangan
syariah didirikan, yaitu untuk memberikan alternatif pelayanan
produk dan jasa keuangan syariah kepada masyarakat. Dengan
demikian, keuangan syariah akan tumbuh dan berdampak-positif
kepada ekonomi, sosial dan kemasyaratan. Keluarga.di Mesir Dari
beberapa keluarga asli Mesir yang dijumpai,hampir semuanya ma-
sih bersikap apatis dan pesimis dengan keuangan: syariah. Mereka
menganggap produk dan jasa yang diberikan‘'sebenarnya sama saja
dengan konvensional.

Mereka cenderung tetap menjadi nasabah bank konvensional
seperti National Bank of Egypt atau Banque Misr, yang merupakan
bank-bank besar di Mesir. Para mahasiswa dan mahasiswi Al-Azhar
Kairo asal Indonesia‘betbagi pendapat. Seperti yang diungkapkan
Alam, Fikriyatul, Ibrahim dan Syamsul, mengaku tidak menggu-
nakan jasa keuanhgan syariah di Mesir lantaran masih terbatasnya
pelayanan dan belum merasa memerlukan karena kebanyakan ak-
tivitas keuangan.mereka masih manual. Untuk mendapatkan dana
kiriman dari keltiarga di Indonesia misalnya, mereka cukup mena-
rik‘dang tunai'di mesin ATM di Mesir dengan menggunakan ATM
bank dari Indonesia (Khan, 2013).

Namun, menurut Alam dan Azam jika ada mahasiswa yang
mendapatkan beasiswa misalnya dari Bait Zakat Kuwait di Me-
sir, mereka diwajibkan membuka rekening di Bank Faisal Islamy
sebagai syarat pengambilan ijazah. Para mahasiswa tersebut yang
umumnya belajar di fakultas syariah ini mengharapkan agar keua-
ngan syariah dapat tumbuh cepat di Mesir. Ekonomi Mesir saat ini
Saat ini boleh dikatakan ekonomi Mesir sedang tidak stabil. Sejak
dua tahun terakhir, mata uang mereka mengalami depresiasi yang
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cukup signifikan, dari awalnya 1 dollar AS bernilai 9 pound Mesir
di awal tahun 2015 sekarang bernilai 18 pound Mesir. Satu pound
Mesir di awal tahun 2015 senilai Rp1.471 rupiah, sementara hari
ini bernilai Rp738. Bagi keluarga Indonesia yang hidup di Mesir
dan hidup dengan kiriman orang tua dari Indonesia kondisi ini cu-
kup diuntungkan. Hidup di kota besar seperti Kairo, seorang ma-
hasiswa hanya mengeluarkan sejuta rupiah untuk biaya hidupnya
mulai dari sewa rumah, makan dan transportasi. Sebaliknya, bagi
yang mencari penghasilan di Mesir untuk dikirimkan ke Indenesia
mengalami penurunan dari sisi nilai. Walaupun tidak semeriahdi
Indonesia, sudah ada 14 bank syariah (penuh/windows) dengan 135
cabang yang beroperasi di Mesir. Tiga pemain besar.adalah al-Bara-
ka Bank Egypt dan Faisal Islamic Bank of Egypt yang merupakan
anak grup perusahaan dari Arab Saudi serta'National.Bank for De-
velopment (bagian dari Abu Dhabi Islamie Bank).

Menurut laporan Zawya, total.aset bank'syariah di Mesir di-
bukukan sebesar 128 miliar pound Mesiz (18,4 miliar dollar AS)
pada tahun 2014, dengan pangsa pasar 4.persen. Pada tahun yang
sama aset perbankan syariah diIndonesia mencapai 21 miliar dollar
AS, dengan pangsa pasar hampir.mendekati 5 persen. Masih belum
jelas arah industri keuangan syariah dikarenakan ketidakstabilan
ekonomi dan politik saat ini; @apakah industri akan menjadi sema-
kin redup dengan kebijakan Presiden Abdel Fattah el-Sisi saat ini,
atau sebaliknya.Apa hubungannya dengan pengaturan keuangan
keluarga? .Untuk menjadikan pengaturan keuangan keluarga sarat
syariah.diperlukan.mitra-mitra keluarga yang juga syariah.

Saat ini setiap keluarga nyaris tidak bisa lepas dari kebutuhan
atas pelayanan keuangan syariah. Mulai dari transfer uang, mena-
bung, membayar tagihan, investasi hingga pergi umrah dan haji dan
pengurusan kuburan. Bayangkan saja kalau lembaga keuangan sya-
riah tidak ada, terdapat elemen yang tidak lengkap di dalam praktik
syariah dalam keluarga. Lingkungan praktik keuangan syariah di
Mesir terasa sangat beda dengan di Indonesia yang cukup “Mem-
bumi”, padahal Mesir lebih kental dakwah syariahnya. Kurangnya
perkembangan keuangan syariah di Mesir saat ini, tentu menjadi
ironis. Ini lantaran para ulama setempat sangat fasih mengajarkan
kitab—kitab mengenai syariah dan “Tijarah” (perdagangan), bahkan
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susnya di sektor Perbankan Islam yang melaju dengan cepat,

tak terlepas dari asal-usulnya, di mana perbankan Islam mu-

lai dibibitkan (Aldohni, 2008). Negara-negara Dewan Kerja
sama Teluk adalah detak jantung pertumbuhan industri keuangan
Islam di dunia, tidak hanya karena letak dua tempat suci umat Islam
(Makkah dan Madinah) di Arab Saudi dan mayoritas populasinya
adalah Muslim, yang mana bisa memicu semangat religiusitas umat
dalam kepatuhan syariah, tetapi juga karena beberapa faktor utama,
sebagaimana dirinci oleh Choiriyah et al, (2021), yaitu:.adanya pe=
ngaruh positif dari negara-negara Islam lainnya; kemajuan teknolo-
gi keuangan dunia dan tingkat permintaan lokal yang sangat tinggi,
seiring dengan menjamurnya para investor dehgan semangat dan
jumlah yang luar biasa.

F enomena pertumbuhan keuangan Islam di Arab Saudi, khu-

Meski demikian, Arab Saudi sejatinya sedang menerapkan
pendekatan pasif (passive approach) dalam mengembangkan sektor
keuangan dan perbankan Islam, dengan menggunakan model oto-
ritas pengawasan tunggal dalam yuridiksi di mana bank Islam dan
bank konvensional beroperasi secarabetrdampingan. Bahkan, ketika
hampir semua negara GCC berpikirtentang rancangan peraturan
perbankan Islam, Kerajaan Arab Saudi justru hampir tidak melaku-
kan pergerakan, dan belum pernah mengeluarkan satu dokumen
pun yang berkaitan dengan keuangan dan perbanakan Islam. Arab
Saudi tidak memiliki dewan penasehat syariah nasional atau suatu
lembaga yang memiliki otortias tunggal di keuangan Islam. Sistem
yang diterapkan,lebih mirip dengan sistem tata kelola syariah di
Inggris, di mana resolusi atau fatwa keuangan lebih merupakan
produk inisiatif sendiri, daripada arahan regulator atau persyaratan
peraturan.

Beberapa lembaga fatwa bersifat Internasional dan berbasis di
kota Makkah dan Jeddah, seperti International Islamic Figh Academy
di bawah OIC di Jeddah, dan “Islamic Figh Academy of Muslim World
League” di Makkah, tidak memiliki otoritas yang mengikat publik
atausistem, juga tidak ada hubungan struktural atau konsultatif.
Pembentukan Dewan Pengawas Syariah (Shariah Supervisory Board)
di masing-masing bank berbasis non-Riba di Arab Saudji, justru ber-
sifat lebih inisiatif sendiri daripada birokratif (Juhandi et al, 2019).



Banyaknya Dewan Pengawas Syariah tanpa merujuk pada sebuah
lembaga tunggal yang memiliki otoritas resmi, akan berdampak
pada meningkatnya keragaman fatwa, dan tidak menutup ke-
mungkinan terjadi kontradiksi yang signifikan antara satu fatwa
dengan fatwa lainnya.

A. Sejarah Perbankan Syariah di Arab

Saudi

Kontekstualisasi ekonomi dan keuangan Islamke dalam teori
dan pelembagaannya pada ranah praktek, merupakan buah perge-
rakan ekonomi politik tahun 1970-an.-Di masaini, dapat disaksikan
berbagai fenomena melambungnya harga minyak (Naushad, 2019),
juga otorisasi Arab Saudi dalam politik dan daya kontrolnya yang
kuat terhadap semangatpan-Islamisme yang baru lahir kala itu.
Raja Faisal, yang saat itu'sedang berkuasa di Kerajaan Saudi Arabia,
berada dalam posisi sentral kedua perkembangan ini, karenanya,
pelopor jaringan,perbankan Islam kemudian dinamakan dengan
nama Raja, Bank Faisal, meski selanjutnya bank ini dilarang ber-
operasi sebagai bank komersial di Saudi Arabia.

Satria et al, (2021) menyebut masa itu dengan Aggiornamento
I, di'mana doktrin Islam dalam persoalan-peresoalan perbankan,
terjadi di‘bawah dukungan Organisasi Konferensi Islam (Organiza-
tion of the Islamic Conference). Kerja sama tertutup (closed cooperation)
antara Mesir dan Arab Saudi, menjadi era istimewa yang menghasil-
Kan sinergi baik antara faktor-faktor ekonomi dan politik, hingga
menyebabkan embargo minyak di bulan Oktober 1973 terhadap
negara-negara pendukung Israel (termasuk Amerika Serikat). Har-
ga minyak meningkat tajam menjadi empat kali lipat dalam ren-
tang waktu antara Oktober dan Desember di tahun itu. Juhandi et
al (2021) mengungkapkan, aliran modal pada 1970-an telah memba-
ngun kembali institusi-institusi domestik dan ekonomi di tiap-tiap
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konstituen negara, serta membangun karakter ekonomi regionaln-
ya, terutama negara-negara kaya minyak di Timur Tengah.

“Rejeki nomplok” petrodolar di kawasan Arab, menandai se-
buah ‘titik balik” yang membuat banyak orang percaya bahwa hal
itu akan melahirkan sebuah tatanan ekonomi Internasional baru
(New International Economic Order) dan semangat persaudaraan ka-
wasan Selatan, yang selanjutnya menyemangati pendirian Islamic
Development Bank (IDB) dalam kesepakatan OIC (Organization of Is-
lamic Conference) pada 1974. Dalam konteks itu, perbankan Islam
lepas landas dari ide yang kabur dan terasa utopis, menjadi realitas
(Khan & Bhatti, 2008).

Kini perkembangan ekonomi Islam telah menjadi fenomena
modern yang menarik perhatian besar banyak kalangan. Sistem
keuangan bebas riba, tidak lagi menjadi isulokal dinegara-negara
muslim saja, tetapi juga menjadi trend global, di‘mana negara-ne-
gara non-muslim sudah mengambil posisi dan inisiatif untuk me-
ngadopsi dan mengembangkannya. Negara-negara dengan industri
keuangan terkemuka seperti Inggris, Cina, Prancis, Jepang, Hong-
kong dan Singapura terlihat berlomba-lomba menjadi pusat keua-
ngan Islam. Bahkan World Bank; telah menjadikan keuangan Islam
sebagai salah satu pfogram utamanya.

B. Bentuk Lembaga Keuangan Syariah

di Arab Saudi

Penduduk Arab Saudi adalah mayoritas berasal dari kalangan
bangsa Arab sekalipun juga terdapat keturunan dari bangsa-bangsa
lain serta mayoritas beragama Islam. Sejarah sistem perbankan di
Arab Saudi dimulai dengan dibentuknya Badan Moneter Arab Sau-
di atau Saudi Arabia Monetery Agency (SAMA) pada Oktober 1952.
Pada tahun 1957, Al-Rajhi Bank sebagai bank Syariah pertama yang
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didirikan di Arab Saudi. Saat ini Al-Rajhi Bank merupakan bank
syariah terbesar di dunia dalam hal kapitalisasi pasar dengan to-
tal aset sebesar US$ 33 milyar dan kapitalisasi pasar sebesar US$ 4
milyar. Setelah itu muncul bank-bank syariah lainnya seperti Bank
Alinma, Bank Aljazira, dan Bank Albilad (Alhozaimy, 2009).

Untuk sektor perbankan, Arab Saudi memiliki proporsi terting-
gi didunia dari aset perbakan syariah terhadap total aset perban-
kan melebihi 20%, karena semua bank di sana memiliki operasional
yang sesuai dengan prinsip syariah, mulai dari yang sepenuhnya
bank syariah sampai yang baru membuka jendela bank syariah. Sek-
tor perbankan Arab Saudi saat ini terdiri dari 22.bank komersial,
termasuk 12 bank lokal dan 10 cabang Teluk dan bank asing. Dari
12 bank lokal, ada 4 bank (Al Rajhi, Aljazira,Dengan.potensi besar
di bidang-bidang seperti real estate, equity, infrastruktur dan pem-
biayaan proyek dan modal pertumbuhan pasar melalui penerbitan
sukuk, investasi prospek Kerajaan Arab Saudisuntuk keuangan Is-
lam sangat positif. Dari sudut pandang hukum, dibandingkan de-
ngan lima anggota lainnya di GCC, Arab.Saudi mungkin yang pa-
ling terbuka untuk investasi asing, karena ada peraturan yang telah
direvisi oleh Saudi Arabian Monetary“Authority dan Modal Otoritas
Pasar untuk membuka pasar dan mendorong investasi asing dan
bakat ke dalam negara (Banafe & Macleod, 2017).

C. Manajemen dan Produk Lembaga

Keuangan Syariah di Negara Arab
Saudi

Di negara muslim seperti Arab Saudi, para ekonomi negara ini
beranggapan bahwa tanpa mendirikan bank Islam, mungkin cita-ci-
ta untuk menghilangkan bunga dari sistem perbankan hanya akan
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menjadi keinginan belaka dalam dataran teori. Maka Kerajaan Arab
Saudir pada tahun 1383 H mengeluarkan kebijakan melarang sistem
bunga, dan berdasarkan piagam Saudi Arabian Monetary Agency
(SAMA) Bank Central Arab Saudi, secara ekplisit melarang SAMA
untuk menerima maupun membayar bunga. Dalam keputusan
itu dinyatakan: “SAMA tidak akan membayar atau menerima bu-
nga, tetapi hanya akan memberi beberapa biaya, ongkos pelayanan
diberikan kepada masyarakat dan pemerintahan supaya menggan-
ti biaya yang dikeluarkan. Meskipun dengan toleransi yang:telah
dilakukan SAMA, bank-bank niaga di Arab Saudi, kecuali‘al-Raji=
hin, perilaku transaksi mereka tetap berdasarkan bunga‘bank. Na-
mun, Pinjaman uang oleh bank-bank niaga di Arab Saudi dengan
sistem bunga, sebenarnya mereduksi keuangansmenurtt Islam.
Ciri tersebut menyebakan orang-orang muslim‘di Arab Saudi dan
negara-negara muslim lainnya menahanmang meteka untuk tidak
menabung di bank niaga, sebab adanyariba (bunga) yang dilarang
oleh syari‘at Islam (Errico & Sundararajan, 2002).

Sedangkan tujuan dasar dari pendirian bank Islam/ perbankan
syariah adalah menyediakan fasilitas keuangan dengan cara me-
ngupayakan instrument-instrumen keuangan yang sesuai dengan
ketentuan-ketentuan.dan norma-norma syariah. Selain itu, diam-
bil juga dari nilai-nilai Islam‘dan dapat diwujudkan dalam ma-
sing-masing kegiatan eperasionalnya. Tujuan-tujuan tersebut
didefinisikan,setelah mengakomodasi kondisi aktual dalam indus-
try. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, ber-
dirinya.bank syariah dimaksudkan agar terealisasi hal-hal berikut
ini (Hassan & Mollah, 2018):

1. Mengarahkan kegiatan ekonomi masyarakat muslim un-
tuk bermuamalah secara Islami, khususnya bermuamalah
yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar dari
praktik-praktik riba (bunga bank) atau jenis-jenis usaha
(transaksi lain) yang mengandung unsur penipuan (gha-
rar) atau tipuan, di mana berbagai macam usaha terse-
but selain dilarang dalam Islam, juga telah menimbulkan
dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi umat Islam.
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2.  Meningkatkan kualitas hidup umat Islam, dengan cara
membuka peluang berusaha yang lebih besar terutama
pada kelompok miskin, yang diarahkan kepada kegiatan
usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian
berusaha kaum muslimin.

3. Menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi secara
makro, dengan jalan meratakan pendapatan melalui ke-
giatan investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang amat
besar antara pemilik modal dengan pihak yang membu-
tuhkan dana (likay la yakuna duulatan baina al-aghniya’).

4. Menjaga kestabilan ekonomi dan sistem keuanhgan ne-
gara. Dengan sistem bank syariah diharapkan mampu
menghindarkan inflasi akibat penerapan'sistem bunga
(riba), menghindarkan persaingan yangtidak sehat antara
lembaga keuangan khususnya bank dan menanggula-
ngi kemandirian lembaga keuangan; khususnya bank dan
menanggulangi kemandirian lembaga keuangan khusus-
nya bank dari pengaruh gejolak moneter baik dari dalam
maupun luar negeri.

5. Membantusmengentaskan problematika kemiskinan di
negara muslim, berupa pembinaan nasabah yang lebih
menonjol'sifat kebersamaan dari siklus usaha yang leng-
kap seperti program pembinaan pengusaha produsen,
pembinaan pedagang perantara, program pembinaan
Konsumen, program pengembangan modal kerja, dan pro-
gram.pengembangan usaha bersama.

6.~ Keenam, menghindarkan kaum muslimin dari ketergan-
tungan terhadap bank-bank non-islam dengan sistem riba
(konvensional), yang menjadikan kaum muslimin berada
di bawah cengkeraman bank, sehingga kaum muslim tidak
mampu melaksanakan ajaran Islam secara komprehensif
(kaffah), terutama di bidang kegiatan bisnis dan perekono-
miannya.

Keberhasilan sebuah sistem ekonomi Islam di negara mana-
pun, sangat tergantung pada keyakinan para pemangku kepen-
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atar adalah negara Arab berdaulat, terletak di semenanjung

Persia di Teluk Arab. Sementara memperoleh kemerdekaan

penuh dari Inggris pada tahun 1971, Qatar terus diperin-

tah sebagai monarki absolut sejak pertengahan abad ke-19.

Qatar adalah salah satu negara terkecil di dunia, dan salah
satu negara terkaya. Total populasi hanya sekitar 250.000 warga Qa-
tar, ditambah sekitar 1,5 juta penduduk asing yang dipekerjakan
terutama di industri minyak dan konstruksi yang berkembang pesat
di negara bagian itu. Pada bidang perekonomian, awalnya ekenomi
Qatar difokuskan pada perikanan dan mutiara karena sebagian be=
sar batas dari negara Qatar yaitu dengan lautan kecuali di sisi se-
latan yang berbatasan dengan Arab Saudi, tetapi industri mutiara
jatuh setelah munculnya pesaing dalam bidang industri‘mutiara
yang dibudidayakan dari Jepang pada sekitar‘tahun.1920 hingga
1930 sehingga menyebabkan Qatar harusmencari pemasukan lain
yang tentu saja dapan memberi keuntungan dalam jumlah yang be-
sar. Kemudian dari mutiara berkembang ke industri minyak dan
gas alam yang sampai saat ini masihumenjadi tumpuan utama Qatar
sebagai pengahasilan utama.

A.Sejarah Lembaga Keuangan Negara

Qatar

Selain'Qatar yang merupakan produsen minyak terbesar ke-
tiga dirdunia dan pemasok utama gas alam cair. Hasil integrasi
global Qatar telah dipimpin secara sosial, dengan investasi dalam
pendidikan dan perawatan kesehatan. Secara politis, melalui men-
jadi pusat dialog internasional dan pembangunan perdamaian da-
lam komunikasi global. Melalui penyebaran global jaringan media
yang berbasis di Doha, Al Jazeera; dan khususnya secara finansial,
melalui ‘Otoritas Investasi Qatar’ yang dikelola negara, yang telah
memperoleh saham besar di perusahaan-perusahaan global ber-
gengsi seperti Barclays Bank, Credit Suisse, dan Harrods.
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Perubahan ekonomi Qatar yang sangat signifikan terjadi
pada tahun 1940, yaitu ketika ditemukan minyak bumi di Lapa-
ngan Dukhan. Sehingga sampai sekarang, pemasukan utama Qatar
didapat dari ekspor minyak dan gas bumi.

Minyak dan gas bumi seakan-akan menjadi andalan bagi ne-
gara-negara di timur tengah khususnya sebagai sumber utama dari
perekonomian negara tersebut Setelah mulai merasakan dampak
dari melimpahnya hasil produksi minyak, pendapatan tersebut mu-
lai dialokasikan untuk pembangunan fasilitas umum seperti pem-
bangunan sekolah, rumah sakit, jalan, dan lain-lain. Pada kondisi
tersebut Qatar berbenah diri mengingat sebelumnya kondisi di ne-
gara tersebut tidaklah baik. Banyak pengangguran dan kemiskinan
dari warganya yang kemudian berubah drastishingga sekarang ini
banyak orang-orang dari luar negara Qatariyang mencoba perun-
tungannya untuk bekerja di negara tersebtit. Dalam empat dekade
terakhir, sektor pertambangan memang menjadi sumber utama per-
ekonomian negara Qatar.

Selain itu, Qatar juga mempunyai beberapa lembaga keuangan
syariah yang besar yakni: 18 bank beroperasi di bawah The Qatar
Central Bank (QCB), 7‘bank nasional konvensional, 4 bank Islam
nasional, serta 7 bank swasta asing. Pemerintah Qatar mengklaim
pihaknya telah menjadi penyumbang terbesar ketiga pertumbuhan
perbankan syariah dunia. Di Qatar, perbankan syariah telah me-
nguasai 25%-aset dan transaksi perbankan. Menteri Keuangan Qa-
tar Ali Shareef Al Emadi mengatakan Qatar telah menunjukkan ke-
mampuannnyd dalam bidang perbankan syariah untuk memenuhi
komitmen dengan negara lain. Dia meminta pemerintah melanjut-
kan pertumbuhan sektor ekonomi syariah guna menghadap risiko
keuangan dan meningkatkan layanan keuangan Islam. Pernyataan
ini‘diungkapkan Ali Shareef dalam konferensi Keuangan Syariah
ke empat di Doha Qatar. Konferensi tersebut memberikan kesem-
patan bertemu dengan mitra lokal dan internasional untuk memba-
has kerja sama dan koordinasi lebih lanjut dalam bidang perbank-
an syariah yang tumbuh cukup kuat di seluruh dunia. Banyak ne-
gara telah beralih ke keuangan syariah untuk diversifikasi layanan
keuangan mereka. International Monetary Fund (IMF) mencatat aset
perbankan syariah dunia telah meningkat signifikan. Tahun 2003,
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aset perbankan syariah baru US$200 miliar tetapi pada akhir 2016
lalu sudah menjadi US$1,9 triliun. IMF juga menyebutkan perban-
kan syariah menyumbang 50% layanan perbankan di negara-negara
Teluk (Wilson, 2009).

Ali Shareef Al Emadi menambahkan dalam satu dekade terak-
hir terjadi kemajuan yang signifikan dalam kemampuan dan ke-
ahlian karyawan perbankan tradisional pada keuangan syariah.
Bank-bank Islam di Qatar tumbuh dalam neraca keseimbangan 28
persen antara tahun 2009 sampai 2013 ketika mereka memanfaat-
kan investasi besar pemerintah. Pendorong utama lainnya adalah
inisiatif terbaru dari pemerintah Qatar, seperti melarang bank Kon-
vensional terlibat dalam perbankan Islam, demikian lanjat laporan
Standard & Poor tersebut. Barwa Bank sendiri telah - membantu
bank-bank Islam di Qatar tumbubh lebih cepat dari rekan-rekan bank
konvensional mereka. Akibatnya, assetdari bank-bank Islam di Qa-
tar dalam laporan Standard & Poorimeningkat menjadi 16 persen
pada tahun 2013 dibandingkan sebelimnya hanya 11 persen pada
tahun 2009. Pertumbuhan bank syariah Qatar yang telah melampaui
bank-bank di negara-negara tetangga di GCC, karena investasi in-
frastruktur yang besar di‘bidang.ini‘dari pemerintah Qatar selama
beberapa tahun terakhir:.

Dari data yang dirilis International Business Publications (IBP),
lebih dari 70% penerimaan pemerintah dan 60% PDB Qatar berasal
dari minyak-bumi dan-gas alam. Dengan cadangan minyak men-
capai 15miliar barel dan gas alam lebih dari 7.000 km?, bisa dipas-
tikan‘dalam 23.tahun ke depan Qatar tetap mengandalkan sum-
ber‘daya alam Khususnya minyak dan gas bumi sebagai penopang
utama perekonominya. Untuk mengeksplorasi cadangan minyak
bumiyang begitu besar, Qatar mempunyai Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak dalam pengolaha minyak dan gas
bumi yang dikelola secara profesional yaitu Qatar Petroleum (QP).
Dari hasil penjualan minyak bumi dan gas alam, Qatar kemudian
menginvestasikan dananya melalui lembaga yang dibentuk oleh pe-
merintah yaitu Qatar Investment Authority (QLA). Dengan jumlah aset
mencapai USD 335 miliar, saat ini QIA berada di urutan kesembilan
dalam daftar perusahaan investasi milik negara dengan aset paling
besar. Ada beberapa strategic partnership yang dilakukan QIA de-
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ngan negara-negara lain khususnya dikawasan Eropa (Juhandi et
al, 2019).

B. Aturan Lembaga Keuangan Syariah

di Qatar

Sistem tata laksana syariah di Qatar diatur.di:bawah hukum
perbankan Bank Sentral Qatar di mana setiap bank Islam harus
membentuk Dewan Pengawas terdiri dari setidaknya dua anggota
khusus dalam al-mu‘alamalat. Dewan Pengawas Syariah (DPS) harus
meninjau laporan yang disiapkan oleh badan audit syariah. Untuk
memastikan dewan independen, hukum bank melarang anggota
SSB (Sharia Supervisy Board) ataudewan pengawa Syariah di Qatar
menerima fasilitas kredit untuk tujuan-komersial dari para Bank
Islam untuk mereka yang merupakan anggota dewan pengurus.
Untuk memastikan lebih baik tata laksana syariah, Keuangan Pusat
Qatar (Qatar Financial Centre_QFC) memberikan, di bawah Keua-
ngan Buku Aturan Islam (ISFI) petunjuk lebih lanjut dalam tata
kelola syariah untuk Lembaga Keuangan Islam (Islamic Financial In-
stitution_lFl).yang terdaftar di QFC tersebut (Wilson, 2019).

1.~ Setiap IFT harus membentuk DPS independen, yang akan
mengawasi dan memberikan nasihat dengan hal untuk
bagaimana bisnis keuangan Islam yang dilakukan di se-
buah cara di mana fatwa DPS, putusan dan pedoman akan
dapat direkam, yang diimplementasikan dan internal, cara
di mana perselisihan antara DPS dan perusahaan yang ber-
wenang sehubungan dengan kepatuhan Syariah akan di-
tangani.

2. Setiap DPS harus setidaknya terdiri dari tiga anggota, ma-
sing-masing dari yang ditunjuk untuk para DPS harus
menjadi kompeten untuk melakukan fungsi mereka se-
bagai anggota DPS mempertimbangkan kualifikasi mereka
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dan pengalaman sebelumnya.

3. Setiap penunjukan, pemecatan atau perubahan dengan
hormat untuk anggota DPS yang disetujui oleh para badan
pengatur yang berwenang dari perusahaan. Untuk memas-
tikan independensi DPS, tidak ada anggota dewan yang di-
tunjuk sebagai direktur atau pengontrol perusahaan yang
berwenang.

4.  Setiap IFI harus mengambil langkah-langkah efektif untuk
memastikan bahwa anggota DPS yang independen dan ti-
dak tunduk pada konflik kepentingan sehubungan dengan
IFL

5. Selain itu, setiap IFI harus memberikan képada otoritas
pengatur, atas permintaan, informasi tentang anggota DPS
yang ditunjuk atau diusulkan'sehubungan dengan kualifi-
kasi, keterampilan, pengalaman, dan independensi mere-
ka.

Pada tingkat nasional,sada Dewan Syariah Nasional yang ter-
letak di dalam Bank Sentral Qatar. Namun, Qatar memiliki Dewan
Syariah Tertinggi yang melekat pada Kementerian Wakaf, jika ada
masalah dapat diarahkan ke dewan untuk klarifikasi.

Qatar juga memiliki Aturan Bisnis Prudential Perbankan Sya-
riah 2015, Islamic Banking Business Prudential Rules 2015 (IBANK)
Versi No. 9 yang-Berlaku: 1 Agustus 2023 Termasuk amandemen
yang dibuat oleh’Aturan Amandemen tahun 2023 (Aturan QFCRA
2023-3). IBANK dibuat berdasarkan Peraturan Jasa Keuangan. Ber-
isi.tentang prinsip-prinsip yang berkaitan dengan bisnis perbankan
syariah’dan bisnis investasi syariah. Aturan-aturan tersebut adalah
Islmiric Banking Business Prudential Rules 2015 (IBANK). Aturan-atur-
an ini menetapkan kerangka kehati-hatian bagi perusahaan bisnis
perbankan syariah. Regulasi ini didasarkan pada:

(a) standar dan pedoman yang dikeluarkan oleh IFSB tentang
kecukupan modal;

(b) Kesepakatan Basel; dan
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(c) Basel Core Principles for Effective Banking Supervision, yang
dikeluarkan oleh Basel Committee on Banking Supervision.

Aturan hukum yang terkandung sebagai prinsip ke dalam salah
satu kontrak keuangan Islam untuk tujuan menyediakan fasilitas
pembiayaan antara lain;

(i) Murabahah dan variasinya;
(ii) Salam dan variasinya;

(iii) Tawarruq dan variasinya;
(iv) Istisna dan variasinya;

(v) Ijarah dan variasinya;

(vi) Musyarakah dan variasinya;
(vii) Mudarabah dan variasinya;
(viii) Qard;

(ix) Rahn;

(x) Sarf;

(xi) Kontrak keuangan Islam lainnya yang diakui oleh dewan
pengawas Syariah perusahaan.

Bentuk hukum yang harus diambil oleh perusahaan bisnis per-
bankan syariah;

(1y.Bank syariah harus:

a) Perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Pera-
turan Perusahaan 2005; atau

b) Cabang yang terdaftar di Kantor Pendaftaran Perusa-
haan QFC dan yang mematuhi subaturan (3).
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(2) Divisi investasi Islam harus:

a) Perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Pera-
turan Perusahaan 2005;

b) Kemitraan tanggung jawab terbatas yang didirikan
berdasarkan Peraturan Kemitraan Perseroan Terbatas
2005; atau

c) Cabang yang terdaftar di Kantor Pendaftaran Perusa+
haan QFC dan yang mematuhi subaturan+(3).

(3) Agar suatu cabang menjadi firma bisnis perbankan Islam,
badan hukum yang merupakan cabangnya harus men-
jalankan seluruh bisnisnya sesuai dengan Syariah. Bisnis
perbankan syariah dan bisnis investasi syariah tidak boleh
dilakukan dengan menggunakan Islamicwindow. (Catatan:
Jika sebuah perusahaan yang berwenang melakukan seba-
gian (tetapi tidak seluruhnya) dari bisnisnya sesuai dengan
Syariah, bagian yang,dilakukan lembaga perbankan terse-
but termasuk Islamic Window).

(4) Otoritas Pengatur tidak akan memberikan otorisasi untuk
melakukan bisnis petbankan Islam atau bisnis investasi Is-
lam kecuali:

a)«..Pemohon menyatakan dalam permohonannya untuk
otorisasi yang diusulkan untuk melakukan bisnisnya
sestai dengan Syariah; dan

b) : Dokumen konstitusional pemohon mengharuskannya
untuk menjalankan bisnisnya sesuai dengan Syariah.

(5) Jika Otoritas Pengatur memberikan otorisasi untuk
melakukan bisnis perbankan Islam atau bisnis investasi Is-
lam, otoritas harus memberlakukan pada otorisasi kondisi
bahwa bisnis harus dilakukan sesuai dengan Syariah.

Persyaratan untuk kebijakan juga membutuhkan prosedur
dan sistem. Dalam aturan IBANK ini, persyaratan bagi perusahaan
bisnis perbankan Islam untuk memiliki kebijakan juga mengharus-
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kan perusahaan untuk memiliki prosedur, sistem, proses, kontrol
dan batasan yang diperlukan untuk memberikan efek pada kebija-

kan.

Tanggung jawab perusahaan dan badan pengaturnya dan de-
wan pengawas Syariah, Tanggung jawab untuk prinsip-prinsip:

ey

)

©)

(4)

Badan pengelola perusahaan bisnis perbankan Islam ber-
tanggung jawab atas kepatuhan perusahaan terhadap prin-
sip-prinsip dan persyaratan yang ditetapkan dalam atu-
ran-aturan ini.

Badan pengatur harus memastikan bahwa manajemen se-
nior perusahaan menetapkan dan menerapkan Kebijakan
untuk memberlakukan aturan-aturan ini. Badan pengatur
harus menyetujui kebijakan yang'signifikan.dan setiap pe-
rubahan pada mereka (selain perubahan formal) dan harus
memastikan bahwa kebijakan sepenuhnya terintegrasi satu
sama lain.

Badan pengatur harus'meninjau kebijakan signifikan peru-
sahaan dari waktu ke waktu, dengan mempertimbangkan
keadaan operasi, kegiatan, dan risiko yang berubah. In-
terval antara tinjauan harus sesuai dengan sifat, skala dan
kompleksitas bisnis perusahaan, tetapi tidak boleh lebih
darix12.bulan.

Badan pimpinan harus memastikan bahwa kebijakan terse-
but diberitahukan, dan dipahami oleh, semua staf yang re-
levan.

Sedangkan Tanggung jawab untuk mematuhi Syariah;

1.

Dewan pengawas syariah perusahaan bisnis perbankan
syariah harus memastikan bahwa seluruh bisnis perusa-
haan dilakukan sesuai dengan syariah. Secara khusus, de-
wan pengawas syariah memenuhi:

a. harus menetapkan, menerapkan dan mengawasi tata
kelola dan kepatuhan Syariah perusahaan;
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b. harus meninjau setiap layanan atau produk (dan do-
kumen terkait) yang merupakan subjek komunikasi
keuangan sebelum perusahaan mengeluarkan kebija-
kan.

c.  harus memastikan bahwa tinjauan Syariah internal
yang dilakukan berdasarkan aturan untuk menilai
kepatuhan perusahaan terhadap Syariah sesuai de-
ngan standar AAOFI; dan Catatan Tinjauan internal
Syariah mencakup pemeriksaan kebijakan, transaksi
dan kontrak perusahaan bisnis perbankansyariah.Se-
tiap tinjauan membentuk dasar untuk laporan dewan
yang disyaratkan.

d. setiap tahun, harus mempersiapkan, dan memberikan
kepada badan pengelola.perusahaan,laporan yang
menunjukkan apakah perusahaan.mematuhi Syariah
sepanjang laporan ketiangan tahunan.

2.  Dewan pengawas Syariah bettanggung jawab untuk me-
nyatakan pendapat Syariah yang mengikat tentang sejauh
mana operasi, produk, Kebijakan, praktik akuntansi, tran-
saksi dan kentrak perusahaan mematuhi Syariah. Dewan
harus meninjau masalah apa pun yang ditugaskan ke-
padanya oleh badan pengatur perusahaan.

C. Bentuk-bentuk Lembaga Keuangan

Negara Qatar

Qatar merupakan salah satu negara penghasil minyak terbesar
di dunia, tetapi jika dibandingkan dengan negara-negara di Timur
Tengah, Qatar termasuk produsen yang kecil. Produsen tersebut di-
dominasi oleh Kuwait dengan 96,5 miliar barel, Irak 112 miliar barel,
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dan Arab Saudi 252 miliar barel. Cadangan minyak yang dimiliki
Qatar kemungkinan akan habis pada tahun 2026 jika diproduksi
pada tingkat saat ini. Selain dari perkembangan ekonominya, Qatar
juga memiliki beberapa lembaga keuangan syariah yang dikatakan
cukup besar, daintaranya: 18 bank beroperasi di bawah The Qatar
Central Bank (QCB). 7 bank nasional konvensional, 4 bank Islam
nasional, serta 7 bank swasta asing. Seluruh bank Islam terdaftar
dalam pasar modal The Qatar Stock Exchange (QSE). Manajemen
risiko pada perbankan syariah mempunyai karakter yang berbe-
da dengan bank konvensional, terutama karena adanya jenis-jenis
risiko yang khas melekat hanya pada bank-bank yang beroperasi
secara syariah. Selain itu, Sistem tata laksana syariah di Qatar diatur
di bawah hukum perbankan Bank Sentral Qatar di mana setiap bank
Islam harus membentuk Dewan Pengawas terdiri dari setidaknya
dua anggota khusus dalam al-mu’alamalat. Dewan-Pengawas Sya-
riah (DPS) harus meninjau laporan yang.disiapkan oleh badan audit
syariah (Alhazbi et al, 2020).

Tahun 2017 adalah tahun yang cukup. baik bagi sektor perban-
kan Qatar, tumbuh sebesar. 8,1%. Pertumbuhan tertinggi pada sek-
tor perbankan, didukung'eleh penurunan biaya dan efisiensi dalam
hal meningkatkan profit. Namun demikian, sektor perbankan Qatar
tidak terpengaruh.secara signifikan pada Rasio kecukupan modal
akibat diterapkannya IFRS 9 pada 1 January 2019. Pada bulan Juni
2017, beberapanegara‘Arab (Mesir, Saudi Arabia, Bahrain dan Unit-
ed Arab Emirates).melakukan boikot atas Qatar (Elkhatib, 2013).

Lembaga’keuangan di Qatar terdiri dari bank komersial, Is-
lam, investasi, dan pembangunan, sektor ini mendapat manfaat
dari PusatKeuangan Qatar darat negara itu yang diatur oleh badan
hukum-dan pengatur independen serta industri teknologi keua-
ngan yang berkembang. Sektor perbankan dan ekonomi secara
keseluruhan mendapat manfaat dari perluasan permintaan untuk
ekspor energi Qatar, yang mendukung pendapatan pemerintah dan
peluang pinjaman atau pembiayaan. Industri perbankan Syariah
Qatar adalah salah satu yang terbesar dan paling berpengalaman
di dunia, mengingat entitas pertamanya yaitu Qatar Islamic Bank
(QIB) didirikan pada tahun 1982. Empat dekade kemudian, ketika
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A.Sejarah Perkembangan Lembaga

Keuangan Syariah di Pakistan

Pakistan merupakan sebuah wilayah di Asia Selatan dengan
luas wilayah hingga kurang lebih 2.075 mil yang membentang mu-
lai dari timur hingga barat. Pakistan dihuni oleh.penduduk yang
sebagian besarnya dikelompokkan menjadi empat elemenras yang
utama yaitu Mongoloid, Negroid, Europid, danjuga Vedoid. Nega-
ra Pakistan terbentuk atas pemisahan dari Negara India. Penerapan
konsep perbankan syariah sudah mulai ada pada awal pendirian
Pakistan sebagai sebuah Negara. Hal ini disampaikan oleh jendral
Pakistan Muhammad Ali Jinnah"pada saat ia berpidato dan me-
nyampaikan niatnya untuk membangun sistem perekonomian Is-
lam.

Dengan disahkannya resolusi objektif pada tahun 1949 dalam
sidang kontituante yang usulannya menjadikan ajaran Islam se-
bagai fondasi ideologi negara. Selanjutnya Pakistan melalui bank
sentralnya (state’bank.of Pakistan) membentuk sebuah devisi yang
fokus untuk-pengelolaan sistem ekonomi Islam (Islamic econom-
ic division) yang.tugasnya untuk meneliti sistem ekonomi Islam.
(Rambe, 2021)

Sistem perbankan Islam di Pakistan dimulai dengan berbagai
peristiwa salah satunya dengan dibentuknya dewan penasehat ide-
ology Islam yang bertugas dalam memberikan nasihat mengenai
Kerangka hukum serta institusional sistem ekonomi non bunga. De-
wan ideologi Islam Pakistan pada laporannya tahun 1980 dengan
gamblang mendefenisikan riba sebagai sesuatu yang dilarang oleh
Islam. Kemudian dewan menyarankan beralih kepada sistem per-
bankan syariah. Tepatnya tahun 1984 melalui BCD Circular No 13,
diumumkanlah bahwa semua lembaga keuangan bank yang berge-
rak dengan sistem bunga harus dihentikan dalam jangka waktu satu
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tahun. Kebijakan yang sangat menarik diambil oleh negara Pakistan
karena Pakistan telah menghapus sistem perbankan yang menggu-
nakan sistem bunga. Saat ini Pakistan hanya mempraktikkan satu
sistem perbankan yaitu perbankan syariah. Pakistan membuat lang-
kah yang maju tersebut dengan memberikan pinjaman tanpa bunga
terutama kepada Petani dan para nelayan.

Pada tahun 2019 data dari World Bank terdapat 36,66% tena-
ga kerja di Pakistan bekerja di sektor pertanian, sekitar seperempat
bekerja di industri, dan 38,01% di sektor jasa. Di Pakistan, pertanian
memainkan peran penting dalam perdagangan dan preduksi, ‘dan
sebagian besar orang Pakistan dipekerjakan di sektor pertanian -
namun, sektor jasa menghasilkan bagian terbesar dari Preduk Do-
mestik Bruto. Pengembangan sosial ekonomi.adalah fungsi dari pa-
sokan tenaga kerja yang mempengaruhi pengurangan kemiskinan
dan peningkatan pendapatan dan distribusi. Maskulinitas mengha-
ruskan laki-laki untuk berpartisipasi«dalam pasar tenaga kerja, dan
sebagian besar pekerja perempuan térampil yang dapat memain-
kan peran penting dalam sosial-ekonomi pengembangan mas-
yarakat Pakistan. (Putri, 2020).

Pada masa pemerintahantAyub Khan (1958-1969) ekonomi
Pakistan mengalami'peningkatan yang cukup baik walaupun be-
rujung pada ketidakmeratanya pendapatan masyarakat Pakistan
karena kurangnya kebijakan redistributif yang efektif sehingga
memunculkan kesenjangan regional dan intraregional (Chaudhry
2012). Kentraversi akhirnya melebar kepada aksi-aksi antara lain
penjatahan, pembakaran, terorisme dan pembunuhan. Hal ini ter-
jadi pada masa pemerintahan Muhammad Ayub Khan (1958-1969).
Dalam perdebatan kaum modernis sulit memutuskan kaitannya
dengan‘masa lampau dalam menerima nilai-nilai modern. Semen-
tara-kaum tradisionalis juga menemui kesulitan membebaskan diri
secara total dari masa kini dan mencari perlindungan yang aman
di masa lampau. Akibatnya adalah kekacauan dalam defenisi Islam
yang menyertai pengalaman kenegaraan Pakistan. Kompromi yang
dicapai tentu saja tidak selaras dengan modernisasi yang dikehen-
daki kubu modernis ataupun status quo yang hendak dipertahan-
kan oleh kelompok tradisionalis. (Putri, 2020).
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Sebagaimana juga penelitian oleh Muhammad Aqib Ali men-
jelaskan bahwa bank syariah di Pakistan tumbuh secara progresif
didorong oleh motif kepatuhan Syariah, pengembalian yang lebih
tinggi, dan kualitas layanan. Untuk alasan ini Pakistan telah men-
jadi salah satu industri keuangan Islam yang paling cepat berkem-
bang di dunia yang memiliki kerangka hukum yang unggul, pakar
tata kelola Syariah, dan dukungan pemerintah.Pakistan memiliki
kerangka kerja yang efektif untuk regulasi dan kontrol perbankan
Islam yang lebih baik. Jumlah bank syariah berdedikasi penuh yang
beroperasi saat ini di negara ini adalah lima dengan cabang di16
pusat kota besar Negara. (Masruron, 2021)

Berdasarkan laporan Bank Dunia, 59 persen dari total pemin-
jam keuangan mikro di Pakistan adalah perempuan. Pinjaman oleh
perempuan adalah pertanda baik karena menhandai terlibatnya per-
empuan dalam dunia usaha. Namun béberapa lembaga keuangan
mikro di Pakistan masih enggan memberikan fasilitas pinjaman
kepada perempuan yang belum menikah kKarena dinilai terlalu
berisiko. Keuangan mikro merupakan bagian terciptanya branch-
less banking. Branchless banking mengalami kemajuan pesat di
Bangladesh dibanding di'Pakistan. Data dari Certified Government
Auditing Professional (CGAP) menunjukkan branchless banking
Bangladesh tumbuh sebesar 57 persen Pakistan yang hanya 7 per-
sen di triwulan Ketiga. Namun secara kualitas, industri di Pakistan
dinilai lebih baik'dibandingkan Bangladesh dan negaranegara Asia
lainnya. Branchless banking diharapkan memberi sinyal positif bagi
industri keuangan.mikro dan kesejahteraan masyarakat.

Selain itu, Bank di negara Pakistan telah mendorong dan
mendapatkan perintah untuk pengembangan sistem perbankan Is-
lam. Namun, perbankan syariah masih relatif rendah dalam tahap
awaldibandingkan dengan sektor perbankan komersial yang lebih
mapan di Pakistan. Dalam perbankan Syariah, ada banyak tata kelo-
la lain yang ditempatkan untuk meningkatkan kepercayaan mas-
yarakat dan kepercayaan diri untuk memperkuat manajemen risiko
melalui aturan-aturan serta kerangka kerja Syariah. Produk-produk
perbankan Islam seperti murabahah dan mudharabah telah menarik
minat yang besar di kalangan masyarakat Pakistan. Secara umum,
produk murabahah dan mudharabah adalah salah satu instrumen
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keuangan Islam yang tumbuh paling cepat.

Langkah-langkah Islamisasi perbankan dan sistem keuangan
Pakistan dimulai pada 1977-78. Pakistan termasuk di antara tiga
negara di dunia yang telah mencoba menerapkan perbankan bebas
bunga komprehensif/tingkat nasional. Sebuah Ordonansi diumum-
kan untuk memungkinkan pendirian perusahaan Mudharabah dan
pengapungan sertifikat Mudharabah (floatation of Mudaraba certifi-
cates) untuk meningkatkan modal risiko. Amandemen juga‘dilaku-
kan dalam Banking Companies Ordinance (BCO) tahun 1962 untuk
memasukkan penyediaan keuangan bank melalui PLS, mark-ke-
naikan harga, leasing dan sewa beli. Divisi bebas bunga yang terpi-
sah mulai beroperasi di semua bank komersial yang dinasienalisasi,
dan satu bank asing (Bank of Oman) pada tanggal 1 Januari 1981
untuk memobilisasi simpanan atas dasar bagi hasil.

Di bulan Maret 1981 pembiayaan impor dantagihan pedalaman
dan Perusahaan Ekspor Beras Pakistan saat itu, Cotton Export Corpo-
ration dan Trading Corporation of Pakistan dialihkan ke basis mark-up
margin murabahah. Secara bersamaan, amandemen yang diperlu-
kan dibuat dalam undang-undang terkait yang mengizinkan Bank
Negara untuk: memberikan pembiayaan terhadap Sertifikat Jangka
Waktu Partisipasi dan jiga memperpanjang uang muka terhadap
promissory catatan yang didukung oleh PTC (Participation Term Cer-
tificate) dan Sertifikat Mudharabah. Mulai 1 Juli 1982 bank diizinkan
untuk menyediakan pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan mo-
dal kerjaperdagangan dan industri secara selektif di bawah teknik
musyarakah.

Terhitung mulai 1 April 1985 semua keuangan untuk semua
entitas termasuk individu mulai dilakukan di salah satu mode be-
basbunga Sejak 1 Juli 1985, semua perbankan komersial di Pakistan
Rupee dibuat bebas bunga. Sejak tanggal itu, tidak ada bank di Pa-
kistan yang diizinkan untuk menerima simpanan berbunga apa pun
dan semua simpanan yang ada di bank diperlakukan atas dasar bagi
hasil. Deposito dalam rekening giro terus diterima tetapi tidak ada
bunga atau bagian dalam laba rugi yang diizinkan untuk akun-akun
ini. Namun, deposito mata uang asing di Pakistan dan pinjaman
pinjaman luar negeri dilanjutkan seperti sebelumnya. Bank Negara
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Pakistan telah menetapkan 12 mode pembiayaan tanpa bunga dikla-
sifikasikan dalam tiga kategori besar. Namun, dalam kasus tertentu,
cara pembiayaan menjadi diadopsi diserahkan kepada pilihan ber-
sama dari bank dan klien mereka.

Bank yang mengajukan permohonan harus mengajukan pro-
posal kepada Bank Negara, dengan rincian sebagai berikut. Jumlah
cabang beserta nama kota di mana Islamic Banking Branch (IBB)
akan ditawarkan pada tahun anggaran berikutnya. Produk dan
layanan yang ditawarkan oleh IBB termasuk deposito, pembiayaan,
investasi, Metode pemisahan dana IBB dari dana commercial bank-
ing dari bank yang mengajukan. Kebutuhan infrastruktar dan logis-
tik, termasuk tenaga kerja dan program pelatihan. Nama, kualifikasi
dan pengalaman Penasihat Syariah, dan aspek.akuntansi, seperti
kebijakan akuntansi yang harus diikuti, mekKanisme bagi hasil dan
kerugian, manual, Bank juga akan diminta untukmendirikan Divisi
Perbankan Islam (IBD) di Kantor Pusat/Kantor\Negara di Pakistan.

Tanggung jawab Divisi ini telah’digambarkan secara rinci. Bank
juga menunjuk penasihat Syariah/Komite Pengawas Syariah yang
terdiri dari para sarjana Syariah yang bereputasi untuk memberi
nasihat kepada IBD tentang hal-hal yang berkaitan dengan Syari-
ah. Bank harus memastikan bahwa sistem dan kontrol yang tepat
diterapkan untuk meémastikan pemisahan dana dan untuk melin-
dungi kepentingan deposan. Bank harus memastikan pemeliharaan
catatan yang tepat untuk semua transaksi untuk pengungkapan
aset, kewajiban,.pengeluaran dan pendapatan IBD/IBB. IBD juga
mematuhi persyaratan likuiditas dan cadangan kas yang ditentu-
kan oleh SBP.
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B. Macam-Macam Akad Pembiayaan

Islam

1. Ljarah / [jarah-wal-Igtina’ (Sewa-beli)

Sebuah kontrak di mana bank Islam membiayai peralatan,
bangunan, atau fasilitas lain untuk klien sesuai dengankese-
pakatan sewa bersama-sama dengan usaha sepihakoleh bank
atau klien bahwa pada akhir masa sewa, kepemilikannya da-
lam aset akan ditransfer ke penyewa. Usaha-atau janji tersebut
tidak menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kontrak sewa
untuk membuatnya bersyarat: Sewa serta harga pembelian
ditetapkan sedemikian rupa sehingga bank mendapatkan kem-
bali jumlah pokoknya beserta keuntungannya, yang biasanya
ditentukan di muka (Kahf, 2013).

2. Murabahah

Secara harfiah berarti penjualan atas keuntungan yang
disepakati.bersama. Secara teknis, ini adalah kontrak penjua-
lan di;mana penjual menyatakan miliknya biaya dan keuntu-
ngan.Bank(syariah telah mengadopsi ini sebagai mode pem-
biayaan. Sebagai teknik pembiayaan, ini melibatkan permin-
taan oleh klien ke bank untuk membeli barang tertentu untuk-
nya. Bank melakukan itu untuk keuntungan pasti atas biaya,
yang diselesaikan terlebih dahulu (Kahf, 2013).

3./ Bai’ mu’ajjal

Secara harfiah berarti penjualan kredit. Secara teknis, teknik
pembiayaan yang dianut oleh bank syariah berupa: Mura-
bahah Muajjal. Ini adalah kontrak di mana penjual memper-
oleh margin keuntungan pada harga pembeliannya dan me-
mungkinkan pembeli untuk membayar harga komoditas di
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masa mendatang dalam jumlah sekaligus atau angsuran. Dia
harus secara tegas menyebutkan biaya komoditas dan margin
keuntungan disepakati bersama. Harga tetap untuk komoditas
dalam transaksi semacam itu bisa sama dengan hargspot atau
lebih tinggi atau lebih rendah dari harga spot (Kahf, 2013).

4. Bai’ Salam

Salam berarti kontrak di mana pembayaran di muka dilakukan
untuk barang yang akan dikirim nanti. Penjual menyanggupi
untuk memasok beberapa barang tertentu kepada pembeli di
masa mendatang dengan imbalan harga di muka yang diba-
yar penuh pada saat: kontrak. Kualitas komeditas yang akan
dibeli harus ditentukan secara lengkap tanpa méninggalkan
ambiguitas yang mengarah pada perselisihan. Qbyek penjua-
lan ini adalah barang dan tidak boleh emas, perak atau mata
uang. Kecuali ini, bai * salam mencakup hampir segala sesuatu,
yang mampu menjadi jelas digambarkan sebagai kuantitas,
kualitas dan pembuatan (Kahf,2013):

5. Istishna’a

Ini adalah perjanjian kontrak untuk memproduksi barang dan
komoditas, memungkinkan pembayaran tunai di muka dan
di masa depan pengiriman atau pembayaran masa depan dan
pengiriman‘masa depan (Kahf, 2013).

Skema Pembiayaan Bank Syariah di

Pakistan

State Bank of Pakistan telah memperkenalkan Islamic Export Re-
finance Scheme (IERS) berbasis Musyarakah untuk memenuhi per-
syaratan pembiayaan ekspor bank yang melakukan operasi di
bawah Islamic Modes. IBI dapat memanfaatkan fasilitas ini di bawah
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kedua bagian Skema Pembiayaan Ekspor SBP (EFS). Kerangka kerja
IERS didasarkan pada konsep Profit & Loss Sharing. Bank Negara
berbagi keuntungan aktual dari kumpulan Musyarakah Bank Is-
lam. Namun, jika keuntungan aktual dari kumpulan lebih dari tarif
yang sedang berlangsung di bawah EFS konvensional, kelebihan ke-
untungan yang diterima oleh SBP akan dikreditkan ke dana Takaful,
dana cadangan yang akan dipertahankan oleh SBP di bawah mode
Islami untuk mitigasi risiko yang akan digunakan untuk memenuhi
kerugian masa depan yang timbul pada implementasi IERS.

Selama tiga dekade terakhir, perbankan dan keuangan Islam
telah berkembang menjadi sistem dan disiplin penuh yang dilapor-
kan tumbuh pada tingkat 15 persen per tahun. Saat ini;\Jlembaga
keuangan Islam, dalam satu atau lain bentuk, bekerja di sekitar
75 negara di dunia. Selain lembaga keuangan individu yang ber-
operasi di banyak negara, upaya telah dilakukan tinttitk menerapkan
perbankan syariah secara luas dan.komprehensif di sejumlah ne-
gara. Instrumen yang mereka gunakan, baik dari sisi aset maupun
liabilitas, telah berkembang secara signifikan dan oleh karena itu,
mereka juga berpartisipasi dalam transaksi pasar uang dan pasar
modal. Di Malaysia, Bahrain dan beberapa negara Teluk lainnya,
bank dan lembaga keuangan Islam bekerja secara paralel dengan
sistem konvensional.

Bank Komersial Nasional (NCB) Arab Saudi telah memperke-
nalkan Advance Card'yang memiliki semua manfaat dari kar-
tu kredit biasa. Kartu tidak memiliki batas kredit dan sebaliknya
memiliki saluran prabayar. Dengan demikian, tidak dikenakan bu-
nga. Manfaat tambahan adalah pembelian Bank syariah, sementara
berfungsi'dalam kerangka Syariah, dapat melakukan tugas penting
dalam mobilisasi sumber daya, alokasinya yang efisien berdasar-
kan kategori moda berbasis PLS (Musyarakah dan Mudharabah) dan
non-PLS (perdagangan & leasing) dan memperkuat sistem pem-
bayaran untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Mode sharing dapat di-
gunakan untuk pembiayaan proyek jangka pendek, menengah dan
panjang, pembiayaan impor, pembiayaan ekspor pra-pengiriman,
pembiayaan modal kerja dan pembiayaan semua transaksi tunggal.
Untuk memastikan peran maksimal keuangan Islam dalam pem-
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bangunan ekonomi, perlu diciptakan lingkungan yang dapat men-
dorong pemodal untuk mengalokasikan lebih banyak dana untuk
pembiayaan unit produktif berbasis Musyarakah/Mudharabah, khu-
susnya usaha kecil (Zafar & Sulaiman, (2020).

Karena meningkatnya jumlah ketersediaan modal dengan
bank-bank Islam, penyempurnaan teknik pembiayaan Islam dan ke-
butuhan besar pembangunan infrastruktur di negara-negara Mus-
lim, telah terjadi sejumlah besar kesepakatan pembiayaaniproyek
khususnya di kawasan Timur Tengah. Bank syariah sekarang ber-
partisipasi dalam domain pembiayaan yang luas yang membentang
dari produk ritel sederhana yang sesuai dengan,Syariah-hingga
keuangan terstruktur yang sangat kompleks dan pinjamanproyek
skala besar.

Proyek-proyek tersebut antara lain meliputi pembangkit listrik,
pembangkit air, jalan, jembatan dan proyek infrastruktur lainnya.
Bahrain adalah pusat terkemuka untuk keuangan Islam di kawasan
Timur Tengah. Pembentukan Prudential Information and Regulato-
ry Framework for Islamic Banks (PIRI) oleh BMA bersama dengan
AAOQIFI telah berjalan jauh.menuju pembentukan kerangka hukum
dan peraturan untuk memenuhi-risiko spesifik yang melekat da-
lam struktur pembiayaan Islam-State Bank of Pakistan telah mem-
perkenalkan Islamic Export Refinance Scheme (IERS) berbasis Mus-
yarakah untuk memenuhi persyaratan pembiayaan ekspor bank
yang melakukan operasi di bawah Islamic Modes. IBI dapat me-
manfaatkan fasilitas ini di bawah kedua bagian Skema Pembiayaan
Ekspor SBP (EES). Kerangka kerja IERS didasarkan pada konsep
Profit & Loss Sharing. Bank Negara berbagi keuntungan aktual dari
kumpulan Musyarakah Bank Islam. Namun, jika keuntungan aktual
dari kumpulan lebih dari tarif yang sedang berlangsung di bawah
EFS konvensional, kelebihan keuntungan yang diterima oleh SBP
akan dikreditkan ke dana Takaful, dana cadangan yang akan diper-
tahankan oleh SBP di bawah mode Islami untuk mitigasi risiko yang
akan digunakan untuk memenuhi kerugian masa depan yang tim-
bul pada implementasi IERS.
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D.Fitur Perbankan Pakistan

Fasilitas hanya diperbolehkan untuk transaksi yang dirancang
berdasarkan Modal pembiayaan Islami yang disetujui olehPenasi-
hat/Dewan Syariah dari bank yang bersangkutan Bank Negara akan
membagi keuntungan keseluruhan (pendapatankotor dikurangi
provisi yang dibuat berdasarkan Peraturan Kehati-hatian selama
periode tersebut ditambah jumlah yang dipulihkan.dati kerugian
periode sebelumnya dan pembalikan provisi) yang diperoleh bank
Islam di kumpulan Musyarakah berdasarkan ketentuan IERS di-
hitung berdasarkan produk harian.

Jika, berdasarkan rekening tahunan Bank Islam yang diaudit,
keuntungan yang diperoleh SBP lebih besar daripada keuntungan
yang dibayarkan kepada SBP setiap tiga bulan sesuai dengan reke-
ning pendapatan gabungan yang tidak diaudit, selisihnya akan disi-
mpan oleh bank syariah, dalam waktu 7 hari setelah penetapannya,
dalam dana cadangan nenremunerasi khusus yaitu. Dana Takaful
disimpan di kantor SBP. BSC (Bank), di mana kantor pusat/kantor
negara dari bank yang'bersangkutan berada. Pengaturan ini akan
tetap berlaku untuk'semua maksud dan tujuan selama jangka wak-
tu perjanjian. Jika, berdasarkan rekening tahunan yang diaudit dari
kumpulan;bagian dari keuntungan Bank Negara ternyata kurang
dari jumlah, yang telah dibayarkan kepada Bank Negara secara se-
mentara, Bank Negara akan mengembalikan kelebihan jumlah yang
terlibat di luar saldo yang disimpan di Dana Takaful, jika ada.

Dalam hal kerugian yang di derita pada kelompok Musyarakah
berdasarkan akun tahunan yang diaudit, bank syariah dan Bank
Negara akan berbagi kerugian dalam proporsi bagian investasi
mereka di Kelompok Musyarakah yang dinyatakan dalam basis
produk harian. Bagian kerugian Bank Negara pertama-tama akan
dipenuhi dari saldo kredit dalam Dana Takaful, jika ada. Kerugian
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yang tidak terpenuhi dari Dana Takaful menjadi tanggungan Bank
Negara. Dalam hal kerugian, bank syariah berhak untuk menuntut
pengembalian atas bagian keuntungan yang dibayarkan olehnya ke-
pada SBP secara sementara, bersama dengan bagian SBP atas keru-
gian jumlah pokok yang diberikan kepada kumpulan Musyarakah.
Dalam hukum Islam diperbolehkan untuk menghukum debitur
yang sehat secara finansial tetapi menunda pembayaran hutang
tanpa alasan yang jelas. Perbuatan orang yang berutang seperti itu
tidak adil sebagaimana sabda Nabi saw, “Orang kaya yang menun-
da pembayaran utangnya melakukan Zulm” (Khan, 2008).

Sebuah portofolio non-performing berat dan defatult padaba-
gian dari klien adalah masalah serius yang dihadapilembaga keua-
ngan di seluruh dunia termasuk Pakistan. Masalah ini bisa menjadi
ancaman bagi keberhasilan sistem perbankan syariah./Jika klien ti-
dak menghormati komitmen mereka séhubungan dengan pemba-
yaran tepat waktu dari hutang yang dibuat dalam penjualan angsu-
ran, murabahah, leasing atau tidak membayar bagian keuntungan
bank secara partisipatif atau tidak mengirimkan barang pada waktu
yang ditentukan dalam Salam dan Istisna’a, itu dapat menyebabkan
kerugian yang tidak dapatdiperbaikipada sistem, bank dan lemba-
ga keuangan dan akhirnya pada penabung dan ekonomi.

Para ahli hukum'mengizinkan hukuman (T azir) kepada pemin-
jam tersebut dalam bentuk denda. Menurut pendapat beberapa ahli
hukum Maliki, peminjam yang menunda akan diwajibkan untuk
membayar kegiatan amal. Mengingat beratnya masalah, semua
badan Syariah seperti Akademi Figh Islam OKI, Majelis Banding
Syariah Mahkamah Agung Pakistan, dll telah menyetujui ketentuan
klausul penalti dalam perjanjian kontrak yang menjaga keseimba-
ngan antara persyaratan mengingat beratnya masalah dan kondisi/
prihsip Syariah untuk menjaga perbedaan tipis antara bunga dan
keuntungan Murabahah tetap utuh. Namun, hasil penalti akan di-
gunakan untuk amal karena penalti gagal bayar tidak dapat menja-
di sumber pendapatan otomatis bagi kreditur. Dalam hukum Islam
diperbolehkan untuk menghukum debitur yang sehat secara finan-
sial tetapi menunda pembayaran hutang tanpa alasan yang jelas.
Perbuatan orang yang berutang seperti itu tidak adil sebagaimana
sabda Nabi saw, “Orang kaya yang menunda pembayaran utangnya
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melakukan Zulm”.

Sebuah portofolio non-performing berat dan default pada bagian
dari klien adalah masalah serius yang dihadapi lembaga keuangan
di seluruh dunia termasuk Pakistan. Masalah ini bisa menjadi an-
caman bagi keberhasilan sistem perbankan syariah. Jika klien tidak
menghormati komitmen mereka sehubungan dengan pembayaran
tepat waktu dari hutang yang dibuat dalam penjualan angsuran,
murabahah, leasing atau tidak membayar bagian keuntungan bank
secara partisipatif atau tidak mengirimkan barang pada waktu yang
ditentukan dalam Salam dan Istisna’a, itu dapat menyebabkan ke-
rugian yang tidak dapat diperbaiki pada sistem, bank dan lembaga
keuangan dan akhirnya pada penabung dan ekonomi. Para-ulama
Syariah kontemporer telah mengembangkan konsensus bahwa bank
berwenang untuk mengenakan biaya keterlambatan pada tungga-
kan. Namun, hasil dari hukuman tersebut akan.digunakan untuk
tujuan amal. Hanya pengadilan atau,badan independen mana pun
yang dapat mengalokasikan sebagian dari hukuman sebagai ganti
rugi / solatium yang dilikuidasi untuk bank.

Kerusakan yang dilikuidasi dapat diberikan kepada bank jika
terjadi gagal bayar di pihak klien-bank asalkan itu didasarkan pada
kerugian finansial yang sebenarnya. Pengadilan dapat secara wa-
jar menyesuaikan jumlah kompensasi. ‘Kerugian finansial aktual’
tidak bisa menjadi kerugian dalam hal ‘biaya peluang’ konvension-
al. Itu harus-dibuktikan oleh para bankir itu sendiri untuk kepua-
san pengadilan atau arbiter mana pun. Namun, beberapa Dewan
Syariah mengizinkan bank Islam untuk membebankan tarif yang
direalisasikan oleh mereka pada portofolio Murabahah mereka sela-
ma periode tertentu. Mereka juga merekomendasikan agar kondisi
keuangan klien diperhitungkan.

Dalam skenario global pasca-9/11, tindakan anti pencucian
uang oleh otoritas pengatur perbankan dan keuangan menjadi
sangat penting. Penting untuk menunjukkan dalam hal ini bahwa
bank-bank Islam, menurut sifatnya, cenderung tidak terlibat dalam
pencucian uang dan kegiatan ilegal lainnya. Mereka tidak dapat
melakukan kegiatan yang merugikan masyarakat dan nilai-nilai
moralnya dan harus melalui ujian kepatuhan Syariah yang menda-
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lam. Mereka tidak diperbolehkan untuk berinvestasi dalam narko-
tika, kasino, klub malam, tempat pembuatan bir, dll. Ini mengha-
ruskan klien perbankan syariah harus memiliki bisnis yang harus
bermanfaat secara sosial bagi masyarakat, menciptakan kekayaan
nyata dan menambah nilai ekonomi daripada membuat transaksi
kertas. Oleh karena itu, kebijakan ‘Know Your Customer’ (KYC) yang
ketat merupakan persyaratan bawaan untuk bank syariah.

Gubernur, Bank Negara Pakistan saat berpidato di seminar
internasional tentang “Perang Finansial Melawan Terorisme dan
Peran Perbankan Syariah” yang diadakan di London pada tanggal
7 April 2003, mengamati bahwa cara pembiayaan dan pengambi-
lan simpanan Islami mencegah hal-hal yang dipertanyakan/dira-
hasiakan. sarana kekayaan yang menjadi dasar.operasi‘pencucian
uang. Standar pengungkapan bank syariah Ketat karena mereka
mengharuskan pelanggan untuk mengungkapkanasal-usul dana
mereka untuk memastikan bahwa mereka tidak berasal dari cara
yang tidak Islami. Mode pembiayaan Islami digunakan untuk mem-
biayai aset fisik tertentu seperti mesin, inventaris, dan peralatan
(Raza et al, 2015).

Pakistan telah mengadopsi strategi dengan mengadopsi standar
internasional yang séragam untuk memastikan permainan yang adil
oleh semua jenis:bank dan lembaga keuangan juga termasuk bank
syariah. Setelah’‘meninjau sistem dan prosedur yang ada, ia telah
mengembangkan strategi multi-track dalam perang keuangannya
melawan terorisme dan pencucian uang. Ini juga telah memberlaku-
kan peraturan‘ketat untuk mengekang pencucian uang secara efek-
tif. Peraturan “Know Your Customer” (KYC) telah dipertajam untuk
memberikan panduan yang lebih rinci kepada bank/DFI untuk uji
tuntas terkait nasabah. Semua bank diharuskan untuk menyelidiki
dengan benar transaksi yang tidak sesuai dengan operasi normal
rekening yang melibatkan setoran/penarikan/transfer dalam jumlah
besar.
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E. Model Pembiayaan Bank Syariah di

Pakistan

Ada 12 mode pembiayaan Islam yang telah disetujui oleh Bank
NegaraPakistan, bank sentral negara itu, untuk digunakan oleh
bank-bankkomersial (Khan, 2015). Teknik-teknik'pembiayaan ini
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori:

1. Mode terkait perdagangan;
2. Mode terkait investasi;
3. Mode terkait pinjaman.

Bank negara Pakistan telah mengidentifikasi enam mode ter-
kaitperdagangan, yaitu pembelian dan penjualan kembali barang
dengan mark-pup, leasing, sewa beli, biaya pengembangan, pembe-
lian tagihan dagang danpengaturan pembelian kembali. Ada empat
teknik yang dikelompokkan bersama dalam mode terkait investasi,
yaitu musharakah, penyertaan modal, sertifikasi masa partisipasi
dan mudharabah sertifikat dan pembagian sewa. Mode pinjaman
hanya mencakup dua teknik pembiayaan bank syariah.

1. Mode Terkait Perdagangan

Mode terkait perdagangan adalah mode yang didasarkan
pada semacammark-up dan diterapkan terutama pada
sektor perdagangan. Dalam menggunakan mode ini, bank
perihatin dengan jual beli. Tiga modepembiayaan milik
grup ini, yaitu pembelian dan penjualan barang berdasar-
kan mark-up (murabahah, leasing (Ijarah), dan sewa beli
(jarawa igtina). Teknik pembiayaannya yaitu
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A.Fase Islamisasi di Brunei

Darussalam

Taufiq Abdullah mencatat bahwa berdasarkan sumber-sumber
sejarah Melayu dan Barat, kehadiran Islam di nusantara, termasuk
Brunei Darussalam terbagi menjadi tiga fase yaitu singgahnya pe-
dagang-pedagang Islam di pelabuhan-pelabuhan nusantara, ada-
nya komunitas-komunitas Islam di beberapadaerah, dan berdirinya
kerajaan-kerajaan Islam. Di pusat MuseumPusatDakwah Islamiyah
Brunei Darussalam terdapat barang-barang sitaan, berwujud buku,
benda bertuah, barang-barang yahg-ada simbol agama non-Islam
dan sebagainya. Hal ini bukti bahwa kerajaan Brunei melakukan
pengetatan dalam menjaga.akidah umat Islam.

Di Brunei Darussalam, inovasi khotbah kurang berkembang
karena naskah khotbah sudah'ditentukan kerajaan, termasuk ke-
harusan memberikan doa kepada Sultan Brunei dan Kerajaan Bru-
nei. Brunei merdpakan.négara yang masih menekankan tradisi se-
jarah Islamtdalam acara ritual. Setiap warga Negara Brunei, wajib
menyekolahkan.anak-anaknya di sekolah agama (madrasah) dan
harus‘dapat mémbaca Alquran walaupun bukan orang Islam. Selain
itu; anak-anak Brunei di seluruh sekolah diajarkan Brunei Studies,
sehingga tradisi Islam Melayu mengakar di masyarakat. Kema-
juan yang sangat menonjol adalah di bidang pendidikan. Lembaga
pendidikan di Brunei banyak mendatangkan tenaga ahli dari luar
negeri (Barat dan Timur Tengah). Para siswa sudah memiliki ke-
mampuan baik di bidang Bahasa Inggris dan Arab sehingga ketika
diajar oleh dosen-dosen dari luar Melayu, mereka sudah sangat siap
(Bani, 2008). Hal ini telah memajukan lembaga pendidikan di kedua
negara tersebut.
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Khusus di Singapura, anak-anak Melayu sudah dididik hidup
berdampingan multietnis. Dengan demikian ketika dewasa mereka
akan menjadi muslim yang berwawasan luas (tidak ekstrem dan
radikal) karena sejak kecil sudah belajar hidup bersama dengan
teman lain agama dan lain suku. Kemajuan lainnya adalah bidang
ekonomi. Umat Islam di Brunei dikenal sebagai umat Islam yang
memiliki pendapatan tinggi. Mereka adalah orang-orang yang kaya
karena memang hidup di negara kaya. Tidak terlihat pekerja-peker-
ja bumi putera Melayu di Brunei menjadi pekerja kasar. Para pekerja
kasar banyak didatangkan dari negara-negara miskin.dannegara
sedang berkembang.

Wajah kebudayaan Islam di Brunei Darussalam memiliki co-
rak khas, yaitu Islam bercorak Melayu. Corakiini ditandai dengan
Mazhab Syafiiyah, pakaian keagamaan, dan penggunaan huruf
Arab Jawi dalam pengkajian ilmu agama Islam diinstitusi-institusi
Islam tradisional (pesantren, madrasah dandslamic centre). Islam
bercorak Melayu menjadi wajah dominan Islam di Asia Tenggara,
termasuk Malaysia, Indonesia, Thailand Selatan, dan Filipina Sela-
tan. Islam bercorak Melayu inilah yang juga sering disebut Islam
nusantara. Kemajuan Islam di Singapura dan Brunei Darussalam
ditopang oleh unsur kebudayaan Melayu. Identitas Islam dan Me-
layu di kedua negara tersebut sulit dipisahkan. Oleh karena itu,
maka upaya pengembangan kebudayaan Melayu dan Islam berjalan
bersama-sama sehingga memajukan masyarakat Melayu dan kebu-
dayaannya berarti juga memajukan Islam.

Secara eksternal, dinamika industri dan perdagangan yang
terjadi di Singapura telah membawa umat Islam Singapura untuk
maju bergerak bersama zaman dan lingkungan sosialnya, sehing-
ga mereka menjadi masyarakat yang progresif, pekerja keras, dan
memiliki etos kerja yang tinggi. Adapun di Brunei, kemajuan ma-
syarakat dan agama banyak ditopang oleh negara karena Sultan ada-
lah penegak agama dan negara (mu izzaddin wad daulah). Kekayaan
dan pendapatan negara didistribusikan untuk membangun agama
dan masyarakat secara bersamaan.

Perkembangan Sistem Ekonomi Islam di Brunei Darussalam
Negara ini tergolong mempunyai jumlah perbankan yang ba-
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nyak. Dari jumlah yang banyak itu, hanya ada dua perbankan yang
menawarkan jasa-jasa perbankan Syariah, yaitu Islamic Bank of Bru-
nei (IBB) dan Tabungan Amanah Islam Brunei (TAIB). Tumbuh dan
berkembangnya ekonomi Islam di Brunei Darussalam, ditandai
dengan berdirinya TAIB pada tahun 1992. Dan yang kedua alah
IBB yang didirikan pada tahun 1993 menggantikan posisi Inter-
national Bank of Brunei. TAIB adalah lembaga milik pemerintah
yang tujuan utamanya adalah menawarkan jasa-jasa keuangan Is-
lam dan meningkatan status sosio-ekonomi penduduk Brunei. IBB
melaksanakan kegiatan tabungan dan keuangan berdasarkan hi=
kum Islam. Kedua bank ini terintegrasi menjadi satu‘pada tanggal
2016 menjadi Bank Islam Brunei Darussalam Bhd, (BIBD), hal ini
dilakukan demi memperkuat lembaga keuangan.Islam di negara
ini. Dari total asset yang dimiliki oleh keduabank (BND 770 juta)
pada tahun 1993, meningkat menjadi BND& miliar‘pada tahun 2006
(Bashir,2013).

Pada tahun 2009 dana tabungan meningkat menjadi BND3 mi-
liar sedang pembiayaan meningkat kurang lebih mencapai BND4
5 miliar. Pada tanggal 3 Januari 2006, BIBD resmi beroperasi. BIBD
memiliki 14 cabang di semtia distrik'dan 11 cabang terletak di Bru-
nei Muara, satu cabangdi Tutong, dua cabang di Kuala Belait dan
satu cabang di Temburong. Adapun beberapa kegiatan yang dilak-
sanakan oleh BIBD dangabatan yang diperolehnya adalah, BIBD
meluncurkan Electonic Kad Inden manggantikan Govermant Manual
Kad Inden.Dengan munculnya Electonik Kad Inden, kantor-kantor pe-
merintah dapat membeli bahan bakar dan produk-produk lain yang
tersedia di stasiun-stasiun Bahan Bakar (SPBU) di Negara ini. Un-
tuk meluneurkan produk ini, BIBD bekerjasma dengan Brunei Shell
Marketing (BSM), Ministy of Development and Ministery of Finance.
BIBD juga meluncurkan BIBD Musyarakah Musawwamah dan Al-Bai
Tradable Musyarakah certificate. Produk ini merupakan jenis sertifikat,
diamana masyarakat dapat berinvestasi berdasarkan prinsip syari-
ah. BIBD juga meluncurkan BIBD Kad M, produk ini merupakan se-
jenis kartu yang digunakan dalam transaksi pembelian bahan bakar,
sehingga pembayaran tidak dilakukan secara tunai. Dan adapun
untuk pembelian rumah dengan harga miring BIBD bekerja sama
dengan Supercrete Trading Sdn. Bhd, dengan memperkenalkan
BBA Baiti Financing. BIBD ditunjuk menjadi Underwrite dan lead
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arregeruntuk sukuk al-Jjarah oleh Brunei LNG Sdn. Dan menteri
keuangan juga telah menunjuk BIBD sebagai lead manager untuk
sukuk al-Jjarah.

Pada dasarnya perekonomian berbasis hukum Islam ini te-
lah berkembang di seluruh dunia. Tidak hanya pada negara yang
masyarakatnya mayoritas hukum Islam, perekonomian Islam juga
berkembang pada negara-negara dengan umat Islamnya minoritas
atau bahkan negara liberal. Perbankan syariah sebagai primadona
dalam perekonomian Islam. Berbagai definisi yang telah diberikan
mengenai Ekonomi Islam yang satu dan yang lainnya,pada prin-
sipnya tidak berbeda. Salah satu di antaranya yang dikemukakan
oleh Dr. Muhammad Abdullah al-Araby, yaitu: “Ekonomi Islam
merupakan sekumpulan dasar-dasar umum ekenomiyang kitasim-
pulkan dari Al-Qur’an dan As Sunah, dan merupakan bangunan
perekonomian yang kita dirikan di ataslandasan.dasar-dasar terse-
but sesuai dengan tiap lingkungan dan masa.” Dari definisi tersebut
terlihat bahwa Ekonomi Islam terdiri‘dari-dua’bagian:

1. Pertama adalah yang diistilahkan dengan sekumpulan
dasar-dasar yangdisimpulkan dari al-Qur'an dan As Sunah
yang ada hubtingannya-dengan urusan-urusan ekonomi.
Dasar-dasatrumum ekonomi tersebut antara lain tercermin
dengan prinsip-prinsip sebagai berikut.

a... Bahwa segala cara usaha, pokok asalnya adalah boleh
(mubah).

b. . Bahwa hasil pekerjaan kembali kepda yang mengerja-
kannya tidak ada perbedaan dalam hal ini (ekonomi)
antara laki-laki dan wanita.

c. Bahwa pemimpin harus dapat mengembalikan distri-
busi kekayaan dalam masyarakat manakala tidak ada
keseimbangan di antara mereka yang dipimpinnya.

d. Bahwa yang haram menganiaya dengan menerjang
hak atas orang Islam lainnya.

e. Prinsip-prinsip lainnya dalam Al-Qur’an dan ha-
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dis-hadis yang bersifat membatasi motif-motif
ekonomi pelaku ekonomi seperti Larangan meng-
hasilkan harta dengan jalanyang batil, larangan me-
nimbun harta tanpa ada manfaat bagi manusia, dan
larangan melampaui batas.

Kedua yaitu yang diistilahkan dengan “Bangunan per-
ekonomian yang didirikan di atas landasan dasar-dasar
tersebut sesuai dengan tiap lingkungandan masa”. Mak-
sud dari istilah tersebut adalah cara-cara penyestiaian atau
pemecahan masalah ekonomi yang dapat dicapai oleh para
ahli dalamnegara Islam, sebagai pelaksanaan‘dari<prinsip
alQur’an dan Sunah. Namun, tidak banyak yang.dikemu-
kakan dalam alquran’dan banyak.prinsip-prinsip yang
mendasar saja, karena dasar-dasat yag sangat tepat, al-
quran dan sunah banyak sekali mémbahas tentang
bagaimana seharusnya kaum muslimin berprilaku sebagai
konsumen produsen dan'pemilik modal, tetapi hanya se-
dikit sistem ekonomi. Ekonomi syariah menekankan kepa-
da 4 sifat, antara lain:

a. Kesatuan'(unity);
b. Keseimbangan.(equilibrium);
c. +Kebebasan (free will);

d.. Tanggung Jawab (responsibility).

Institusi Perbankan Syariah di Indonesia yang saat ini mulai
banyak melakukan pelayanannya yang meliputi aktivitas meng-
himpun‘dana (funding), menyalurkan dana (lending) dan pelayanan
banklainnya (service) secara profesional dan berkesinambungan, se-
hingga dapat menghasilkan laba yang maksimal. Kasmir juga mem-
berikan pengertian bank sebagai lembaga keuangan yang aktivitas
utamanya ialah menghimpun dana dari masyarakat dan menya-
lurkannya kembali kepada masyarakat sertamemberikan pelayanan
bank lainnya. Sedangkan Hasibuan mendefinisikan bank sebagai
lembaga keuangan, penciptauang, pengumpul dana dan penyalur
kredit, pelaksana urusan pembayaran, stabilisasi moneter (keua-
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ngan), serta dinamisasi pertumbuhan perekonomian. Berdasarkan
definisi di atas,. Hasibuan menjelaskan lebih lanjut bahwa bank
sebagai lembaga keuangan berarti bank ialah badan usaha yang
kekayaannya terutama dalam bentuk aset keuangan (financial as-
sets) serta bermotifkan keuntungan dan sosial, bukanhanya mencari
keuntungan saja. Bank sebagai pencipta uang berarti bahwa bank
menciptakan uang giral dan mengedarkan uang kartal. Pencipta
dan pengedar uang kartal (uang kertas dan siling) merupakan otor-
itas tunggal bank sentral (BankIndonesia), sedangkan uang giral
dapat diciptakan bank umum (Mubhith, 2017).

Bank sebagai pengumpul dana dan penyalur kreditberarti bank
beroperasimengumpulkan dana dari SSU dan menyalurkan kredit
kepada DSU. Bank selaku pelaksana urusan pembayaran (LLP) be-
rarti bank menjadi pelaksana penyelesaian pembayaran transaksi
komersial atau keuangan dari pembayar kepada penerima. Urusan
pembayarandiartikan sebagai prosespenyelesaian transaksi komer-
sial dan/atau keuangan dari pembayar kepada penerima melalui
bank. LLP ini sangat penting untuk mendorong kemajuan perda-
gangan dan globalisasi perekonomian Karena pembayaran transak-
si jadi umum, mudah, dan ekonomis. keuangan antara penabung
dengan peminjam, yaitu menerima uang yang hendak ditabung,
kemudian meminjamkannya kepada konsumen, pengusaha dan
pemerintah yang.memerlukan dana pinjaman. Bank selaku stabi-
lisator moneter. (keuanigan) berarti bahwa bank mempunyai kewa-
jiban ikut serta menstabilkan nilai tukar uang, nilai mata uang, atau
harga barang-barang relatif stabil atau tetap, baik secara langsung
maupun melalai mekanisme Giro Wajib Minimum (GWM) Bank,
Operasi Pasar Terbuka, atau kebijaksanaan diskonto. Bank sebagai
pihak yang‘'mendinamisasi perekonomian memiliki makna bahwa
bank merupakan pusat perekonomian, sumber dana, pelaksana
urusan pembayaran, memproduktifkan tabungan, dan mendorong
kemajuan perdagangan nasional dan internasional. Tanpa peranan
perbankan tidak mungkin dilakukan globalisasi perekonomian.

Menurut Thomas Suyatno (1988), dalam bukunya Kelembagaan
Perbankan bank didefinisikan sebagai suatu badan yang tugas uta-
manya menghimpun uang dari pihak ketiga. Sedangkan definisi
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lain mengatakan, bank adalah suatu badan yang tugas utamanya
sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permin-
taan kredit pada masa yang ditentukan. Sementara A. Abdurrach-
man dalam Ensiklopedia Ekonomi Keuangan dan Perdagangan,
sebagaimana yang dikutip Thomas Suyatno menjelaskan bahwa
“Bank ialah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan
berbagai jenis pelayanan seperti memberikan pinjaman, mengedar-
kan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai
tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha pe-
rusahaan-perusahaan, dan lain-lain”. Semua definisi tersebut dapat
kita golongkan jadi tiga macam yaitu (1) yang menekankan fung-
si bank sebagai penerima simpanan, (2) yang menonjolkan fungsi
bank sebagai lembaga yang memberikan kredit.

Saat ini, peranan bank sangat mendukung kemajuan “urusan
pembayaran, perdagangan dan pembangunan ekonomi” karena ia-
berperan untuk mengumpulkan dana (tabungan) dan menjadi sum-
ber pembayaran modal (kredit) kepada perusahaan. Bank sebagai
pihak manajemen pembayaran mendorong kemajuan perdagangan
barter kepada perdagangan uang setertisnya kepada perdagangan
kredit, sehingga pembangunan. ekonomi semakin maju bahkan
bank boleh dikatakan sebagai jantung dan pusat perekonomian
yang harus dimanfaatkan oleh setiap perusahaan, jika perusahaan
ingin maju. Indikator perkembangan ekonomi suatunegara dapat
dilihat dari sistem ekonomiyang dianut oleh suatu negara. Sistem
ekonomi yang dianut oleh mayoritas negara adalah ekonomi sku-
ler, faham.ekonomi yang dilahirkan oleh ekonomi liberal, ekonomi
yang kegiatannya terlepas dari prinsip-prinsip agama, Ekonomi
yang meyakini bahwatidak ada campur tangan Tuhan dalamkegia-
tan perekonomian. Melihat doktrin ekonomi liberal dalam kegiatan
ekonomi, menjelaskan bahwa doktrin ini bertentangan dengan dok-
trin.ekonomi Islam.

Ekonomi Islam mengajarkan bahwa, kegiatan ekonomi ti-
dak terlepas daricampur tangan seorang hamba dan penciptanya,
seorang hamba yang berusaha sekuat tenaga untuk mencapai ke-
sejahteraan dunia dan akhirat dengan mengharap keridhaan Tu-
hannya. Dan sang pencipta yang menganugrahkan kekuatan dan
melimpahkan rezeki kepada hamba-Nya yang senantiasa berusaha
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dijala-Nya. Dalam istilah lain sering kita kenal dengan Hablum Min
Allah dan Hamblun Min An-Naas. Kehadiran ekonomi Islam men-
jadi solusi bagi setiap negara mayoritas Islam dalam melaksanakan
praktik dan kegiatan ekonomi berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
Dan sekaligus menjadi kekuatan baru untuk menghindarkan dan
menyelamatkan diri dari maraknya praktik perbankan yang me-
ngandung unsur bunga/Interest. Kekuatan inilah yang kemudian
selalu didengungkan oleh para golongan minoritas Muslim di ber-
bagai belahan bumi, sehingga institusi non-ribawi pun bias tumbuh
dan berkembang di berbagai negara, bahkan di negara-negata yahg
anti dengan dogma-dogma agama atau negara pskuler. Karena
pada hakikatnya, ekonomi Islam sebagai kekuatan baru.the-new
power harus dikenal oleh khalayak, bukan hanya.pada taraf insti-
tusi kelembagaan, tetapi pada taraf dunia. Dunia padasaat ini telah
mengakui bahwa ekonomi Islam yang menawarkan akad non-riba-
wi pada setiap produk danjasa yang dimilikinya, mampu menjadi
sebuah alternatife untuk mengatasi Kemiskinan, kesenjangan sosial
yang terjadi di setiap negara (Rusnaena, 2014).

Perkembangan ekonomi Islam-dapat kita lihat dari sistem
perkembangan yang dianut oleh setiap negara. Di negara eropa se-
perti Inggris misalkan ingin memosisikan diri untuk menjadi pusat
keuangan Islam. Tidak jauh berbeda dengan Swiss yang mendapa-
tkan lisensi untuk membuka bank dengan Prinsip syariah. Begitu
halnya di negara-negara Timur Tengah Islam telah masuk Brunei
Darussalam diperkirakan mulai pada tahun 977 Mmelalui jalur
timur Asia Tenggara oleh pedagang-pedagang dari negeri Cina, teta-
pi padassaat itu Islam belum berkembang secara meluas. Namun,
adapula teori yang mengatakan Islam masuk Brunei Darussalam
diperkirakan pada abad ke-13 M dilanjutkan dengan masuk Islam-
nya Raja Awang Alak Betatar pada tahun 1368 dan berganti nama
dengan Muhammad Shah Dua teori tersebut sebenarnya memiliki
benang merah dengan masuknya Islam secara menyeluruh di ka-
wasan Nusantara sebagaimana telah banyak diperdebatkan oleh
para sejarawan.

Para sejarawan berbeda pendapat dan hingga kini belum tun-
tas mengenai masuk dan datangnya Islam di Asia Tenggara, mes-
ki dalam beberapa sisi sudah ada titik temu. Hal ini berkaitan de-
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ngan tiga masalah pokok, yaitu tempat asal kedatangan Islam, para
pembawa Islam, dan waktu kedatangannya. Perbedaan ini muncul
karena kurangnya informasi dari sumber-sumber yang telahada
(Abdul Aziz Thaba, 1998: 115), termasuk adanya sebagian sejarawan
maupun penulis sejarah yang mendukung atau menolak teori ter-
tentu (AzyumardiAzra, 1999: 24). Azyumardi Azra lebihlanjut men-
jelaskan bahwa terdapat kecenderungan kuat suatu teori tertentu
menekankan hanya aspek-aspek khusus dari tiga masalah pokok,
sementara mengabaikan aspek-aspek lainnya. Oleh karena itu, ke-
banyakan teori yang adadalam sisi-sisi tertentu gagal menjelaskan
kedatangan Islam, kapan konversi agama penduduk:lokal terjadi,
dan proses-proses islamisasi yang terlibat di dalamnya..Bahkan,
bukannya tidak bisa jika suatu teori tidak mampu menjawab per-
tanyaan-pertanyaan tandingan yang diajukan dari teori-teori lain
(Azyumardi Azra, 1994).

Penelaahan secara kritis tentang masuknya dan berkembang-
nya Islam diwilayah Asia Tenggata termasuk’di Brunei, fokusnya
pada wilayah asal pembawa Islam, para pembawa Islam, dan waktu
kedatanganya ke Asia Tenggara danBrunei. Pada umumnya ahli se-
jarah mengemukakan ada dua teori tentang daerah asal yang mem-
bawa Islam ke Nusantara, yaitu teori Gujarat dan Mekah. Namun,
terdapat pula sejarawan menyatakan tiga teori seperti Azyumardi
Azra yang menyatakan ada tiga asal masuknya Islam ke Indone-
sia yaitu Mekah, Gujarat, dan Benggal. Berbeda dengan A.M. Surya
negara yang juga mengemukakan tiga teori, yaitu dari Mekah, Gu-
jarat, dan Persia.\Untuk melihat alasan-alasan para sejarawan dalam
mendasarkan‘teori-teori yang mereka dukun dapat dilihat dari pen-
jelasan berikut ini. Teori Gujarat, didasarkan atas pandangan yang
mengatakan asal daerah yang membawa Islam ke Nusantara ada-
lah dari-Gujarat. Peletak dasar teori ini pertama dikemukakan oleh
Pijnepel (1872 M) yang menafsirkan catatan perjalanan Sulaiman,
Marcopolo, dan Ibn Batutah (Abdul Aziz Thaba, 1998: 117). Teori ini
kemudian mendapat dukungandari Snouck Hurgronye yang men-
dasarkan dengan alasan-alasan berikut. Pertama, kurangnya fakta
yang menjelaskan peranan bangsa Arab dalam penyebaran agama
Islam ke Nusantara. Kedua, hubungan dagang antara Nusantara-In-
dia telah lama terjalin.
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B. Perkembangan Perbankan Syariah di

Brunei Darussalam

Brunei Darussalam adalah Negara dengan sistem kesultanan
Islam independen yang terletak di pantai utara pulau Kalimantan.
Gaya hidup di Brunei sangat kental dengan mendasarkan pada
agama. Negara ini bersih dari club malamtidak memperbolehkan
konsumsi alkohol di restoran dan tempatumum; dan kehalalan
makanan dijamin oleh departemen pemerintahan-yang berwenang.
Dilihat dari gaya kehidupan yang diterapkan seperti konsep uta-
ma Melayu Islam Beraja (MIB) atati Monarki Islam melayu akan
dipertahankan dan ditegakkan oleh kesultanan. Oleh karena itu,
tidak heran bahwa sultan Brunei memutuskan untuk meluncurkan
bank Islam pertama di Brunei. Bank ini memberikan warga Brunei
langkah besar menuju kehidupan yang berlandaskan syariah. Bank
Islam tidak hanya menghapus elemen riba atau interest tetapi juga
memberikan fondasi sosio-ekonomi yang lebih baik untuk Negara
(Rama, 2015).

Bank pertama di Brunei berdiri pada tahun 1935 dengan nama
Post Office Saving Bank yang telah berdiri sebelum masa kolonialisasi
Inggris diBrunei. Selanjutnya pada masa kolonialisasi Inggris turut
didirikan pula bank lain seperti Bank Hongkong & Shanghai pada
sekitar'tahun 1940-an. Bank-bank ini didukung sepenuhnya oleh
Inggris dengan menggunakan sistem perbankan konvensional yang
didasarkan pada hukum Inggris (British Law). Beberapa bank yang
selanjutnya berdiri adalah Malaya Banking (1960), United Malayan
Banking Corporation (1963), National Bank of Brunei (1964), Citi-
bank (1971), Islamic Developmant Bank (1980), Baiduri Bank (1992),
Tabung Amanah Islamic Brunei (1992), dan Development Bank of
Brunei (1995). Dan pada pertengahan tahun 1980-an, Bank National
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of Brunei menggabungkan diri dengan Island Development Bank
(IDB) dengan nama International Bank of Brunei. Bank ini merupakan
satu-satunya bank local yang berdiri di Brunei pada saat itu (Ebra-
him & Joo, 2001).

Sultan Brunei selanjutnya memulai pembentukan bank Islam di
Brunei. Dalam pidato kerajaan di Pertemuan Dewan Agama Islam
yang diselenggarakan pada bulan September 1990, ia menekankan
bahwa pendirian bank Islam adalah penting karena ini kewajiban
‘fardhu kifayah” untuk setiap negara Muslim dan Negara Brunei
Darussalam. Perintah ini memprakarsai awal dari lebih banyak
pertemuan yang diselenggarakan oleh Dewan Agama Islam yang
menghasilkan pembentukan komite yang dikenal sebagaiPemben-
tukan Komite Bank Islam. Pada tahun 1993, Bank Internasional Bru-
nei menggati nama menjadi Bank Islam Brunei untuk mengelola
urusan keuangan masyarakat sesuai dehgan cita-cita luhur Islam.

Bank-bank di Brunei Darussalam dipantau oleh Undang-Un-
dang Perbankan dan Keuangan dan Undang-undang Perusahaan
melalui Departemen Keuangan. Tidak'ada bank nasional di Bru-
nei tetapi tugas pemantauan berada di bawah yurisdiksi Moneter
Keuangan melalui Dewan Mata:sbang Brunei, Departemen Layanan
Keuangan dan Badan Ihvestasi-Brunei. Dari semua bank Brunei,
hanya Bank Islam Brunei (IBB) dan Tabung Amanah Islam Brunei
(Islamic Trust Fund of Brunei) yang menawarkan layanan perbankan
Islam, sementara yang lain menawarkan jasa keuangan berdasarkan
praktik perbankan konvensional (Utama, 2018).

Komitmen pertama Brunei yang signifikan untuk mengem-
bangkan sistem Islam yang lengkap dimulai pada bulan September
1992, hal ini dinyatakan dengan pembukaan resmi Tabung Amanah
Islam Brunei (TAIB) yang menggantikan International Bank of Brunei
(IBB) (Menon, 1989)

Islamic Development Bank Berhad (IDBB) pada awalnya didirikan
sebagai bank konvensional pada Maret 1995, kemudian dikenal
sebagai Bank Pembangunan Brunei (DBB), sebuah lembaga per-
bankan yang sepenuhnya milik pemerintah. Pada tanggal 4 April
2000, Sultan menginstruksikan bank untuk beroperasi sesuai prin-
sip-prinsip Islam. Hingga kini, terdapat tiga belas tahun sejak lem-
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baga keuangan Islam pertama didirikan di Brunei. Selama periode
ini dapat disaksikan pertumbuhan yang pesat sebagaimana terbukti
dengan jumlah cabang yang telah dibuka di seluruh penjuru Brunei
(PROFILE, 2020).

Perkembangan Perbankan Syariah di Brunei Darussalam Bank
pertama di Brunei berdiri pada tahun 1935 dengan nama Post Office
Saving Bank yang telah berdiri sebelum masa kolonialisasi Inggris di
Brunei. Selanjutnya pada masa kolonialisasi Inggris turut didirikan
pula bank lain seperti Bank Hongkong & Shanghai pada sekitar ta-
hun 1940-an. Bank-bank ini didukung sepenuhnya oleh Inggris'de-
ngan menggunakan sistem perbankan konvensional yang didasar-
kan pada hukum Inggris (British Law). Beberapa bank yang selan-
jutnya berdiri adalah Malaya Banking (1960), United Malayan Banking
Corporation (1963), National Bank of Brunei (1964), Citibank (1971), Is-
lamic Developmant Bank (1980), Baiduri Bank (1992), Tabung Amanah
Islamic Brunei (1992), dan Development Bankof Brunei (1995). Dan
pada pertengahan tahun 1980-an; Bank National of Brunei meng-
gabungkan diri dengan Island Development Bank (IDB) dengan nama
International Bank of Brunei..Bank ini-merupakan satu-satunya bank
local yang berdiri di Brunei pada.saatitu (Abduh, 2018).

Pada tahun 1993, Bank Internasional Brunei menggati nama
menjadi Bank Islam Brunei untuk mengelola urusan keuangan mas-
yarakat sesuai dengan.cita-cita luhur Islam. Bank-bank di Brunei
Darussalam dipantau oleh Undang-Undang Perbankan dan Keua-
ngan dan Undang-undang Perusahaan melalui Departemen Keua-
ngan.‘Tidak ada bank nasional di Brunei tetapi tugas pemantau-
an berada di bawah yurisdiksi Moneter Keuangan melalui Dewan
Mata Uang Brunei, Departemen Layanan Keuangan dan Badan In-
vestasi Brunei. Dari semua bank Brunei, hanya Bank Islam Brunei
(IBB)dan Tabung Amanah Islam Brunei (Islamic Trust Fundof Brunei)
yang menawarkan layanan perbankan Islam, sementara yang lain
menawarkan jasa keuangan berdasarkan praktik perbankan kon-
vensional.

Islamic Development Bank Berhad (IDBB) pada awalnya didirikan
sebagai bank konvensional pada Maret 1995, kemudian dikenal
sebagai Bank Pembangunan Brunei (DBB), sebuah lembaga per-
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bankan yang sepenuhnya milik pemerintah. Pada tanggal 4 April
2000, Sultan menginstruksikan bank untuk beroperasi sesuai prin-
sip-prinsip Islam. Hingga kini, terdapat tiga belas tahun sejak lem-
baga keuangan Islam pertama di dirikan di Brunei. Selama periode
ini dapat disaksikan pertumbuhan yang pesatsebagaimana terbukti
dengan jumlah cabang yang telah dibuka di seluruh penjuru Brunei
(Hussain, 2018).

C. Legal Formal Sistem Keuangan di

Brunei Darusalam

Dari segi regulasi, kerangka regulasi.sistem keuangan di Bru-
nei Darusalam terdiri dari.aspek legal dan teknis. Kerangka regal
adalah undang-undang yang mengatur tentang operasional dan
administrasi lembaga keuangan. Sementara pada kerangka teknis
terdiri dari garis petunjuk, standar dan prosedur untuk mendukung
undang-undang pada area yang bersifat teknis yang tidak terako-
modir dalam.undang-tindang yang ada.

Undang-undang yang mengatur tentang sistem perbankan di
Brunei Darusalam adalah Brunei Banking Act 1957 dan Banking Or-
der2006. Sementara itu, regulasi yang mengatur sistem perbankan
syariah adalah Islamic Banking Order yang diterbitkan pada tahun
2008. UU ini mengatur tentang regulasi dan perizinan bisnis per-
bankan syariah dan semua permasalahan yang terkait dengan per-
bankan syariah. Dalam rangka untuk memperkuat aspek tata kelola
lembaga keuangan syariah khususnya terkait dengan kerangka sha-
riah govermance, Finance Ministry Brunei menerbitkan peraturan be-
rupa “Syariah Financial Supervisory Board Order Th 2006”. Peraturan
ini mengatur tentang pendirian Syariah Financial Supervisory Board
(SFSB) yang berfungsi untuk mengatur administrasi dan bisnis
lembaga keuangan yang beroperasi sesuai syariah. Lembaga pe-
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ngawasan syariah ini pada awalnya berada di bawah otoritas Finance
Ministry, tetapi kemudian berpindah di bawah naungan AMBD se-
jak didirikan pada tahun 2011 (Jaelani, 2016).

Syariah Financial Supervisory Board didirikan pada tahun 2006
dengan bertujuan untuk meningkatkan sistem shariah governance
dan pengawasan serta untuk mendorong pertumbuhan industri
keuangan syariah di Brunei. Keunggulan lembaga pengawas sya-
riah ini terdiri dari es-officio dari Ministry of Finance dan Mufti Kera-
jaan Brunei serta tidak kurang dari enam orang yang diangkat oleh
sultan dan yang dipertuan Agung berdasarkan rekomendasi dari
Ministry of finance atau Authoriti Monetari Brunei Darussalam:

D.Manajemen Sistem Keuangan di

Brunei Darusalam

Industri keuangan syariah di Brunei Darussalam diatur di
bawah otoritas Autoriti Monetari Brunei Darussalam (AMBD) atau
Monetary Autherity of Brunei Darussalam AMBD dibentuk dan di-
resmikan pada tahun 2011 melalui peraturan Autoriti Monetari Bru-
nei Darussalam otder 2010. AMBD berfungsi sebagai bank sentral di
Brunei Darussalam, sebelum pembentukan AMBD sebagai otoritas
bank sentral, industri perbankan di bawah pengawasan kementrian
keuangan (Finance Ministery) (Jaelani, 2015).

Berdasarkan laporan dari Autoriti Monetari Brunei Darussalam
(AMBD), Perbankan syariah mengalami pertumbuhan yang cukup
signifikan pada tahun 2010 dengan total aset mencapai sekitar 6,36
miliar dan total deposito sebesar 5,167 miliar, atau sebesar 37% dan
34,6% dari total pangsa pasar. Perkembangan yang signifikan terse-
but mendorong pemerintah Brunei untuk mengembangkan sektor
keuangan syariah lainnya, seperti takaful, sukuk dan pasar modal
syariah (Abdullah et al, 2015).
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E. Produk Lembaga Keuangan Syariah

di Brunei Darussalam

Terdapat dua bank syariah yang ada di Brunei, yaitu Bank
Islam Brunei Darussalam (BIBD) dan Tabung Amanah Islam Bru-
nei (TAIB) yang menawarkan produk dan layanan perbankan dan
keuangan sesuai dengan prinsip syariah (Ebrahim & Joo, 2001).

1.

Bank Islam Brunei Darussalam. (BIBD).

Bank Islam Brunei Darussalam (BIBD) menawarkan pro-
duk dan jasa keuangan:

a.

Personal Financing

Personal Financing (Pembiayaan Pribadi) adalah salah
satu produk/pelayanan yang ditawarkan untuk mem-
fasilitasi nasabah terkait pembiayaan pribadi. Konsep
syariah yang berlaku di sini adalah Tawarrug, juga
dikenal sebagai Murabahah Terbalik, mengacu pada
proses pembelian komoditas dengan harga yang di-
tangguhkan yang ditentukan melalui Musawama
(tawar-menawar) atau Murabahah (penjualan mark-
up), dan menjualnya kepada pihak ketiga dengan
harga spot untuk memperoleh uang tunai. Personal
Financing ini bertujuan untuk memfasilitasi tujuan
hidup nasabah (Sijom, 2010).

Naqd Financing

Naqd Financing (Pembiayaan Investasi) adalah salah
satu produk/layanan yang ditawarkan untuk mem-
fasilitasi nasabah dalam hal investasi. Konsep sya-
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riah yang berlaku adalah Tawarruq, sama halnya
dengan personal financing. Apabila hal ini diterapkan
pada fasilitas cerukan, nasabah dapat menarik dana
melebihi saldo rekeningnya. Pelanggan dapat mene-
rima pengembalian dana atas dana yang tidak ditarik.
Naqd biasanya digunakan untuk pembiayaan jangka
pendek (Moch, 2020).

c.  Education Financing

Education Financing (Pembiayaan Pendidikan) adalah
salah satu produk/layanan yang ditawarkan untuk
memfasilitasi nasabah dalam hal pendidikan. Konsep
syariah yang berlaku adalah Tawarruq, sama seperti
sebelumnya.

d. Consolidation Financing’Scheme

Consolidation Financing Scheme (Skema Pembiayaan
Konsolidasi) adalah satu.satu produk/layanan untuk
memfasilitasi nasabah agar bebas dari beban keua-
ngan.

e. Ar-Rahnu MicroFinancing

Ar=Rahnu Micro Financing (Pembiayaan Mikro Ar-
Rahnu) adalah salah satu produk/layanan yang di-
tawarkan untuk mencapai aspirasi nasabah. Pem-
biayaan Mikro Ar-Rahnu menawarkan dua produk:

1) Az-Zahab yang melayani nasabah yang belum
menetapkan gajinya ke BIBD dan menggunakan
Emas sebagai agunan.

2)  Al-Jauhar yang melayani pelanggan yang mem-
berikan gajinya ke BIBD dan menggunakan Emas
dan batu mulia sebagai jaminan.

a) Konsep Syariah yang berlaku adalah Ar-
Rahnu

206 | Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah di Dunia



Ar-Rahnu juga dikenal sebagai Gadai Syari-
ah, mengacu pada mekanisme di mana ba-
rang berharga dijaminkan sebagai jaminan
untuk pembiayaan tunai. Ar-Rahnu bersa-
ma prinsip-prinsip muallamat lainnya men-
ciptakan pegadaian berbasis syariah yang
meliputi:

(1) Al-Qardhul Hasan, akad pembiayaan,
di mana BIBD memberikan pem-
biayaan kepada nasabah yang hanya
diwajibkan membayar sejumlah uang
yang dipinjam.

(2) Al-Wadiah Yad Dhamanah, penitipan
dengan jaminan, adalah perjanjian
antara pelanggan dan BIBD, di mana
BIBD.menerima\penitipan emas dan
menjamin penyimpanan emas yang
menjamin emas dari kehilangan, keru-
sakan, pencurian dan sejenisnya.

Home Financing

Home financing (Pembiayaan Rumah) adalah salah
satu produk/layanan yang memfasilitasi nasabah un-
tuk mewujudkan rumah impiannya. Adapun fitur
untuk tujuan pembiayaan rumah ini berbagai ma-
cam, mulai dari: pembelian rumah, konstruksi ru-
mah, pembelian tanah, pembiayaan kembali rumah/
hipotek (Meera & Razak, 2005). Konsep syariah yang
digunakan dalam Pembiayaan Rumah di sini, di an-
taranya:

a) Musyarakah Mutanasiqah

Bank dan Nasabah setuju untuk bersama-sama
membeli dan memiliki bersama suatu properti,
yang disebut perjanjian Musyarakah. Baik Na-
sabah dan Bank akan berkontribusi pada Mus-
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yarakah dengan menyumbangkan Saham Mus-
yarakah (Nasabah akan berkontribusi dengan
membayar deposit, sedangkan Bank akan mem-
berikan kontribusi jumlah keuangan yang tersi-
sa). Nasabah menyanggupi untuk membeli sa-
ham milik Bank secara bertahap sampai seluruh
saham Bank dibeli oleh Nasabah selama jangka
waktu pembiayaan.

b) Ijarah

Bank akan menyewakan sahamnya atas properti
tersebut kepada Nasabah berdasarkan prinsip
Syariah Ijarah. Dengan kata lain, Nasabah akan
membayar sewa Ijarah kepada Bank selama jang-
ka waktu pembiayaan.

c) Bai Bithaman Ajil

Penjualan barang atas'dasar pembayaran yang
ditangguhkan dengan harga yang termasuk

margin keuntungan yang disepakati oleh kedua
belah pihak.

g) Home Improvement Financing

Home Improvement Financing (Pembiayaan Peru-
bahan/Perbaikan Rumah) adalah salah satu produk/
layanan yang ditawarkan bagi nasabah untuk meru-
bah/memperbaiki rumah (Ali et al, 2019). Konsep sya-
riah yang berlaku adalah Tawarruq.

2. " Tabungan Amanah Islam Brunei Darussalam (TAIB)

Tabungan Amanah Islam Brunei Darussalam (TAIB) me-
nawarkan produk dan jasa keuangan:

a. Al Wadiah Savings (Tabungan Wadiah)

Al-Wadiah Savings (Tabungan Wadiah) adalah salah
satu tabungan yang ditawarkan dengan menggu-
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A.Peran Malaysia dalam Mengembang-

kan Keuangan Syariah

Malaysia adalah negara yang berbentuk pemerintahan Kera-
jaan federal di wilayah Asia Tenggara yang terletak«di-Semenan-
jung Malaka dan sebagian Kalimantan Utara, yang memiliki-luas
wilayah 330.443 km2, yang berpenduduk dengan jumlah 18.239.000
pada tahun 1991, negara ini memiliki Bahasa resmiyaitu bahasa
Melayu dan 56 % penduduknya beragama Islam{ Negara ini me-
rupakan kerajaan federal yang terdirisdari 13 negara bagian, yang
masing-masing negara bagian tersebut dipimpin oleh Sultan dan
Menteri Besar.

Agama Islam dinyatakan secara resmi sebagai agama Negara di
Malaysia. Pada tahun 1970, kebangkitan Islam semakin terlihat dari
ekonomi, agama, dan kebudayaan. Meskipun program ini tertuju
pada pembangunan sesial dan’ ekonomi Melayu, tetapi juga mem-
pererat solidaritas Melayu dan Islam. Hal ini tentu akan menjadi
kekuatan ideologi dan'politik yang besar di negara ini.

Kawasan Asia Tenggara termasuk wilayah yang menjadi pusat
perkembangan industri perbankan dan keuangan syariah di dunia.
Malaysia meénjadi salah satu negara di kawasan tersebut yang men-
jadi penggerak berkembangnya industri tersebut di kawasan Asia
Tenggara. Di masa selanjutnya, dengan dukungan dari pemerintah
yang berkuasa telah dibentuk Bank Islam, sistem asuransi Islam,
universitas Islam, penyempurnaan administrasi keagamaan Islam,
dan pengadilan syariah yang diberlakukan dengan aturan dan un-
dang-undang yang mencerminkan adanya nilai dan ajaran Islam.
(Makatungkang, 2016). Dengan berkembangnya sistem perbankan
dan keuangan syariah di dunia negara tersebut mendorong ne-
gara-negara di kawasan untuk juga berpartisipasi dalam mengem-
bangkan industri keuangan syariah. Apalagi mengingat pada tahun
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2015 akan terjadi integrasi ekonomi negara-negara ASEAN dimana
sektor keuangan syariah menjadi bagian di dalamnya.

Perkembangan sistem perbankan dan keuangan syariah di
negara-negara ASEANmemiliki variasi masing-masing. Malaysia
menjadi negara yang paling cepat dalam mengembangkan industri
tersebut dengan total pangsa pasar perbankan syariah yang sudah
mencapai sekitar 26% dari keseluruhan aset perbankan nasional.
Secara historis, Malaysia sudah mengembangkan konsep ketiangan
syariah semenjak tahun 1963 melalui pendirian Tabung Haji Malay-
sia. Kehadiran Islamic Banking Act (IBA 1983) menjadi dasar ber-
dirinya bank Islam Malaysia tahun 1983. Sistem perbankan‘syatiah
kemudian berkembang secara pesat melalui kebijakan liberalisasi
sektor keuangan syariah dengan mengundang pihak asing untuk
membuka bank syariah di Malaysia.

Kebijakan selanjutnya adalah memberikan peluang bagi bank
konvensional untuk menawarkan produk perbankan dan keuangan
syariah melalui skema subsidairi dan Islame window, kebijakan ini
didasarkan UU BAFIA 1989. UU TFSA 2013 merupakan UU terbaru
yang mengatur tentang lembaga keuangan syariah di Malaysia.

B. Perkembangan Lembaga Keuangan

Syariah di Malaysia

Perkembangan lembaga keuangan syariah di Malaysia berawal
pada saat pemerintah membentuk Tabung Haji pada tahun 1963.
Lembaga ini dibentuk untuk investasi tabungan masyarakat lokal
pada instrumen bebas bunga khususnya bagi mereka yang ingin
menunaikan ibadah haji. Lembaga Tabung Haji menggunakan ske-
ma mudharabah, musyarakah dan ijarah dalam pembiayaan inve-
tasi di bawah petunjuk dan pengawasan Komite Fatwa Nasional
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Malaysia (National Fatawah Committee of Malaysia).Akan tetapi
lembaga Tabung Haji hanya sebagai lembaga penyimpanan dan
memiliki berbagai kekurangan inovasi dan insentif keuangan (Mar-
kom & Ismail, 2009).

Seperti negara berpenduduk Muslim lainnya, gerakan pemben-
tukan bank syariah di Malaysia diinisiasi oleh elemen masyarakat.
Permintaan resmi pertama terjadi pada saat kongres ekonomi bumi
putra (indigenous people) pada tahun 1990. Kongres ini menghasil-
kan sebuah resolusi yang meminta pemerintah untuk memboleh-
kan lembaga Tabung Haji mendirikan sebuah bank syariah. Dalam
sebuah seminar di Universitas Kebangsaan Malaysia‘tahun 1981,
para peserta meminta pemerintah untuk membentuk undang-un-
dang khusus yang dapat memungkinkan dibentuknya sebuah bank
baru berdasarkan prinsip-prinsip Islam.

Atas dasar permintaan tersebut, pihak pemetintah kemudian
menunjuk sebuah Stering Komite Nasional\untuk pembentukan
Bank Syariah. Adapun rekomendasi dari komite tersebut yang se-
lanjutnya dipresentasikan di hadapan Perdana Menteri Malaysia
pada tanggal 5 Juli 1982 adalah sebagai berikut: (i) pemerintah harus
membentuk sebuah bank Islam yang beroperasi sesuai dengan prin-
sip-prinsip syariah; (ii) bank Islam yang diajukan tersebut didasar-
kan pada Undang-Undang Korporasi Tahun 1965; (iii) Undang-Un-
dang Perbankan‘Tahun.1973 tidak dapat mengakomodir operasion-
al bank syariah. Oleh karenya, UU Perbankan Syariah yang baru
mendesak untuk.dikeluarkan sebagai payung hukum bank Islam.
Pembuatan UU, baru tersebut menjadi kewenangan Bank Negara
Malaysia; dan'(iv) bank Islam harus membentuk dewan syariah
sendiri yang berfungsi untuk memastikan operasinya sesuai syari-
ah (Haron, 2005).

Inisiatif pembentukan bank syariah pertama di Malaysia juga ti-
dak terlepas dari kebijakan pemerintahan Mahathir Muhammad se-
bagai Perdana Menteri pada saat itu yang berusaha untuk menginte-
grasikan nilai-nilai Islam dalam kebijakan pemerintah dalam rangka
untuk memberikan pengaruh positif dalam pengembangan negara.
Sebagai tindak lanjut atas kebijakan tersebut, Dewan Penasehat Is-
lam (Islamic Consultative Board) mengumumkan penekanan bahwa
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setiap usaha pembangunan negara harus sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Pendirian Bank Islam Malaysia Berhard pada tahun 1983 ada-
lah manifestasi atas kebijakan pemerintah tersebut. Sebagai respon
atas keinginan masyarakat dan pemerintah, UU Perbankan Syariah
Tahun 1983 diterbitkan.

UU ini menjadi pijakan dasar pendirian bank syariah pertama
di Malaysia. UU tersebut memberikan kewenangan Bank Negara
Malaysia sebagai Bank Sentral untuk mengawasi dan mengatur
bank Islam di Malaysia. Di tahun yang sama, pemerintah Malay-
sia juga menerbitkan UU Investasi Pemerintah yang memungki-
nkan pemerintah untuk menerbitkan sertifikat investasi pemetin-
tah, yaitu sebagai surat utang pemerintah yang sestiai dengan prin-
sip Islam. Bank Islam Malaysia Berhard (BIMB).adalah merupakan
bank syariah pertama yang didirikan pada‘tanggal 1" Maret 1983.
Pendirian BIMB menjadi milestone perkembangan sistem keuangan
syariah di Malaysia. BIMB menawarkan suatubentuk bisnis perban-
kan yang sama dengan bank kometsial lainnya'tetapi sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Beberapa tahun kemudian, Bank Muamalat
Malaysia Berhard berdiri pada.tahun.1999.

Dalam rangka meningkatkanjumlah pemain dalam system per-
bankan syariah, BNM.memperkenakan suatu bentuk skema dengan
nama “Skema Perbankan tanpa Bunga” atau”Interest Free Banking
Scheme”. Dalam kebijakan yang biasa disebut sebagai “Islamic Win-
dow” ini, semuia bank komersil diberikan peluang untuk menawar-
kan produk dan.layanan perbankan syariah di samping layanan
konvensional mereka.

Di bawah kebijakan ini, Malaysia menjadi negara pertama yang
menerapkan dual banking system dimana bank syariah dan kon-
vensional hidup berdampingan dalam suatu sistem keuangan nasi-
onal: Namun pada prakteknya, skema ini mengharuskan lembaga
keuangan untuk memisahkan dana dan aktivitas yang berhubu-
ngan dengan transaksi perbankan syariah dipisahkan dengan bisnis
perbankan konvensional, tidak boleh terjadi percampuran dana dari
kedua jenis transaksi tersebut. Bank komersil yang berpartisipasi
dalam model skema ,Islamic window" ini diantaranya HSBC Bank
Malaysia Berhard, OCBC Bank Malaysia Berhard dan Standard
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gerakan perbankan Islam di negaranya salah satunya yaitu

Singapura. Singapura dikenal sebagai pusat keuangan glob-

al dengan industri keuangan yang maju dalam membentuk
ekonomi yang tangguh untuk aliran modal. Singapura juga terkenal
sebagai salah satu negara yang memiliki sektor keuangan interna-
sional yang sangat baik. Walaupun Singapura merupakan negara
minoritas muslim, tetapi juga berambisi untuk mengembangkan
industri ini.

S elain Indonesia dan Malaysia, negara ASEAN lain juga meng-

Pertumbuhan industri keuangan syariah yang pesat dan‘sta-
bil juga menjadikan Asia Tenggara sebagai bagian penting dalam
keuangan Islam global. Negara-negara di ASEAN memiliki varia-
si yang beragam dalam pengembangan perbankan Syariah. Data
statistik menunjukkan bahwa Asia Tenggata telah menjadi salah
satu pusat pengembangan industri kedangan Islam secara global.
Dalam sejarah tercatat bahwa Indonesia dan'Malaysia sebagai ne-
gara di kawasan ini yang menjadi‘dinamo pengembangan industri
perbankan syariah di antara negara-negara anggota ASEAN, kondi-
si ini mendorong negara-negara Asia Tenggara lainnya untuk ber-
partisipasi dalam pengembangan industri perbankan Islam.

A.Perkembangan Lembaga Keuangan

Syariah di Singapura

Singapura adalah Negara dengan sistem ekonomi campuran
antara kapitalis dan sosialis, dan untuk memperluas jaringan kerja
sama ekonomi Singapura tertarik dengan Foreign Direct Invesment
(FDI), Sovereign Wealth Fund (SWF), dan Petrodolar. Hal ini lah yang
kemudian menjadi faktor yang menyebabkan keseriusan yang lebih
bagi pemerintah Singapura untuk memantau perkembangan sistem
ekonomi Islam. Keuangan Islam di Singapura dimulai pada awal
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1990-an. Dukungan terhadap sistem perbankan dan keuangan sya-
riah di Singapura datang dari Menteri Senior Goh Chok Tong pada
November 2004. Ia berjanji untuk meningkatkan status Singapura
sebagai Pusat Jasa Keuangan Syariah (center for Islamic Financial
Services). Selanjutnya pada bulan Maret 2005, Perdana Menteri Si-
ngapura mengemumkan rencana perubahan undang-undang
(amandemen) untuk mempermudah setiap bank untuk menawar-
kan produk dan jasa keuangan syariah. Pemerintah juga akan meriv-
isi peraturan yang menghambat suatu bank untuk menawarkan pro-
duk syariah. Beberapa perkembangan keuangan Islam.besar di Si=
ngapura disediakan oleh syariat Investasi Asosiasi Compliant deluk-
Asia (2014) sesuai Lampiran A. Total aset di industri.perbankan sya-
riah telah melampaui USD $2 triliun pada tahun,2014.

Kebijakan Singapura untuk menjadi pusat industri keuangan
Islam (Islamic financial hub) ternyata tidak' main=main untuk men-
canangkan tekadnya tersebut. Negara dengan penduduk dan pe-
merintahan yang mayoritas non-Muslim menempatkan diri sebagai
pusat pengelola dana-dana syariah dengan cara-cara syariah pula.
Apalagi selama ini Singapura lebih dikenal sebagai negara dengan
sistem dan praktik ekonomi yang keseluruhannya berkiblat ke Barat.
Sistem ekonomi Islam cukup berhasil diterapkan oleh Singapu-
ra, terbukti dengan didirikannya Islamic Bank of Asia pada tahun
2007 dengan kemudahan-proses regulasi yang diberikan oleh MAS.
Sistem ekonomi Islam"dalam perbankan syariah semakin berkem-
bang pesat di Singapura. Hal ini ditandai dengan kemunculan bank
syariah.internasional maupun bank konvensional Singapura yang
mendirikan cabang khusus syariah maupun menyediakan layanan
perbankan-syariah seperti bank DBS, Maybank, HSBC Amanah,
OCBC Bank dan Noor Islamic Bank. Lembaga keuangan syariah
lainnya yang telah membuka kantor di Singapura adalah Arcapita
dan Al-Salam Bank-Bahrain (Khan & Bashar, 2008).

Singapura telah menerima pandangan bahwa layanan keua-
ngan Islam akan menjadi bentuk pembiayaan yang diterima secara
global. Sebagai pusat keuangan, ia melihat peluang untuk me-
nawarkan layanan keuangan syariah sebagai kemampuan lain da-
lam jangkauan layanan keuangannya. Pemerintah Singapura ingin
memanfaatkan pasar keuangan Islam yang sedang berkembang
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dengan memanfaatkan keahliannya sebagai pasar keuangan dunia.
Bankir Sentral Otoritas Moneter Singapura dan Bursa Efek Singapura
(8GX) adalah dua institusi yang memainkan peran kunci dalam
menciptakan kondisi yang memungkinkan untuk menarik dana Is-
lam ke Singapura. Kedua lembaga tersebut menciptakan kebijakan
dan instrumen yang memungkinkan bank komersial untuk mem-
perluas investasi Islam di bidang keuangan dan perbankan. Kondisi
eksternal yang menguntungkan ini telah menguntungkan Singapu-
ra untuk menjadi salah satu dari lima belas (15) pemain perbankan
syariah global teratas. Setengah dari aset Islam di Singapura‘berada
di bawah industri manajemen aset sementara aset syariah yang ter-
sisa berada di sukuk dan takaful.

B. Legal Formal Lembaga Keuangan

Syariah di Singapura

Dalam rangka mencapai tujuannya menjadi titik pusat jari-
ngan keuangan Islam‘di kawasan Asia maka Monetary Authority of
Singapore (MAS) melaktikan beberapa penyesuaian regulasi berupa
amandemen Banking Act untuk mengakomodir transaksi berbasis-
kan syariah khustusnya murabahah. Selain itu MAS juga melakukan
amandemen terahadap Income Tax Act melalui perubahan anggaran
2005 dan 2006. Undang-undang tersebut disesuaikan dengan karak-
ter alamiah dari struktur produk keuangan syariah. Semua aktivitas
bisnis perbankan di Singapura, baik konvensional maupun syariah,
diatur oleh undang-undang perbankan (Banking Act) di bawah pe-
ngawasan Monetary Authority of Singapore (MAS).

Seiring dengan perkembangan sistem keuangan syariah di Si-
ngapura maka dibutuhkan regulasi yang mengaturnya selain dari
undang-undang yang sudah ada. Pada tahun 2008, MAS menerbit-
kan sebuah garis perunjuk (guidlines) dengan nama Guidelines on
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the Application of Banking Regulation to Islamic Banking. Guidelines ini
bertujuan untuk menyediakan petunjuk bagi bank tentang peratur-
an bank syariah di Singapura, terutama tentang kerangka petunjuk
bagi lembaga keuangan yang berkeinginan untuk membuka pro-
duk dan jasa keuangan syariah. MAS tidak menjelaskan secara jelas
tentang shariah governance pada setiap bank. Dengan demikian,
bank diberikan kebebasan untuk menerapkan kebijakan dan atur-
an tentang sistem tata kelola perusahaan khususnya terkait dengan
pembetukan dewan pengawas syariah pada level perusahaan. Ke-
kosongan aturan tersebut memungkinkan setiap bank yang berop=
erasi sesuai syariah dapat menggunakan standar tata kelola,yang
dikeluarkan oleh lembaga internasional seperti IFSB dan AAOIFI.

Tata kelola tentang prosedur pengangkatan dan pemberhen-
tian, komposisi, kompotensi dan fungsi dewan pengawas syariah
pada setiap LKS dapat merujuk pada standard<yang telah dikelu-
arkan oleh salah satu dari kedua lembaga internasional tersebut.
Meskipun begitu, masing-masing/pertsahaan memiliki keleluasaan
untuk mengikuti dan menentukan kebijakan masing-masing. Um-
umnya, pengangkatan dewan pengawas syariah pada internal peru-
sahaan diajukan dan diangkat oleh masing-masing direksi melalui
rapat umum pemegang saham. Standar prosedur ini berlaku secara
umum pada LKS secara global termasuk di Singapura.

C. Manajemen dan Produk Lembaga

Keuangan Syariah di Singapura

Di Singapura, tidak ada dewan penasihat Syariah khusus
di tingkat Bank Sentral mereka. Setiap lembaga keuangan Islam
yang menjalankan bisnis perbankan syariah di Singapura memiliki
tanggung jawab untuk menunjuk Dewan Penasihat Syariah inter-
nal mereka untuk memastikan kegiatan perbankan sesuai dengan
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A.Regulasi Lembaga Keuangan Syariah

di Indonesia

Lembaga Keuangan Syariah dibagi menjadi dua, yaitu Lem-
baga keuangan bank dan Lembaga keuangan non-bank: Lembaga
Keuangan Bank adalah badan usaha yang melakukan kegiatan di
bidang keuangan dengan menghimpun dana dari masyarakat da-
lam bentuk simpanan dan menyalurkannya‘kembali-képada mas-
yarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Lembaga keuangan
bank diatur dalam Undang-Undang Nomor 7. Tahun 1992 tentang
Perbankan juncto Undang-Undang/Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Per-
bankan dan Undang-Undang.Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia juncto Undang<Undang'Nomor 3 Tahun 2004 tentang
Bank Indonesia. Dan untuk perbankan Syariah diatur dalam Un-
dang-Undang Nomor21 Tahun 2008.

Adapun Lembaga keuangan non-bank adalah badan usaha
yang melakukan kegiatan di bidang keuangan yang secara langsung
atau tidak langsung menghimpun dana dengan jalan mengeluar-
kan surat.berharga dan menyalurkannya kepada masyarakat guna
membiayai investasi perusahaan. Lembaga keuangan non-bank di-
atur dengan undang-undang yang mengatur masing-masing bidang
usaha jasa'keuangan non-bank yaitu:

1., UU Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian.
2. UU Nomor 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun.
3. UU Nomor 8 Tahun 1985 tentang Pasar Modal.

4. UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan.
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5.

UU Nomor 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah
Negara.

Berdasarkan beberapa undang-undang tersebut, belum terlihat
ada peraturan perundangan-undangan yang secara khusus menga-
tur tentang Lembaga keuangan non-bank dengan prinsip Syariah.
Untuk itu, regulasi tentang Lembaga keuangan Syariah non-bank
diatur dalam beberapa peraturan yang dikeluarkan oleh Ketua
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam
dan LK) dan Fatwa Dewan Syariah Nasional, yaitu:

1.

Peraturan Ketua Bapepam dan LK Nomor Per-03/BL/2007
tentang Kegiatan Perusahaan Pembiayaan Berdasarkan
Prinsip Syariah.

Peraturan Ketua Bapepam dan EK:Nomor Per-04/BL/2007
tentang Akad-Akad yang Digunakan‘dalam Kegiatan Pe-
rusahaan Pembiayaan Berdasarkan®Prinsip Syariah.

Keputusan Ketua Bapepam dan.LK Nomor 130/BL/2006
Tanggal 23 November 2006 yang dalam lampirannya
memuat Peraturan Nomer IX.A.14 tentang Penerbitan Efek
Syariah.

Keputusan Bapepam dan LK Nomor Kep-131/BL/2006
TENTANG Akad-Akad yang Digunakan dalam Penerbitan
Efek Syariah di Pasar Modal.

Fatwa DSN-MUI Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan Mudharabah.

Fatwa DSN-MUI Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan Musyarakah.

Fatwa DSN-MUI Nomor 20/DSN-MUI/IX/2000 tentang
Reksadana Syariah.

Fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pe-
doman Umum Asuransi Syariah.
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9.  Fatwa DSN-MUI Nomor 32/DSN-MUI/IX/2002 tentang Ob-
ligasi Syariah.

10. Fatwa DSN-MUI Nomor 33/DSN-MUI/IX/2002 tentang Ob-
ligasi Syariah Mudharabah.

11. Fatwa DSN-MUI Nomor 41/DSN-MUI/I1I/2006 tentang Ob-
ligasi Syariah Ijarah.

12.  Fatwa DSN-MUI Nomor 53/DSN-MUI/2006 tentang Tabar-
ru’ pada Asuransi Syariah.

13. Peraturan-peraturan dan fatwa-fatwa lainnya.

Pembagian tersebut untuk membedakan tugas dan fungsi-
nya. Bahwa Lembaga keuangan bank dibelehkan menarik dana
langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan, sedangkan
Lembaga keuangan non-bank tidak diperkenankan melakukan ke-
giatan menarik dana langsung dari masyarakat dalam bentuk sim-
panan. Berdasarkan pembagian tersebut, maka Lembaga keuangan
Syariah dibagi menjadi dua, yaitu Lembaga keuangan bank Syariah
dan Lembaga keuangan Syariah non=bank. Yang termasuk Lembaga
keuangan Syariah non-bank yaitu:

1. Lembaga Astiransi Syariah;

2. Lembaga Pasar Modal Syariah;

3. ... LembagaPegadaian Syariah;

4.> Lembaga Dana Pensiun Syariah;
5.7 .Lembaga Usaha Syariah (Syirkah);
6. Lembaga Zakat;

7. Lembaga Wakaf;

8. BMT.
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B. Fungsi dan Peran Lembaga Keuangan

Syariah

Fungsi dan peran Lembaga Keuangan Syari'ah di antaranya
memenuhi kebutuhan masyarakat akan dana sebagai sarana untuk
melakukan kegiatan ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syari’ah (Rama, 2015). Secara terperinci fungsi Lembaga Keuangan
Syari‘ah yaitu:

1.

Pengalihan Aset (Asset Transmutation)

Bank dan lembaga keuangan nen-bank akan memberikan
pinjaman kepada pihak yang membutuhkan dana dalam
jangka waktu tertentu yang telah disepakati berdasarkan
prinsip-prinsip syari‘ah.

Transaksi (Trausaction)

Bank dandembaga keuangan non-bank memberikan ber-
bagai kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk melaku-
kan transaksi'barang dan jasa.

Likuiditas (Liquidity)

Unit surplus dapat menempatkan dana yang dimilki da-
lam bentuk produk-produk berupa giro, tabungan, deposi-
to, dan sebagainya.

Efisiensi (Efficiency)

Bank dan lembaga keuangan non-bank dapat menurun-
kan biaya transaksi dengan jangkauan pelayanan. Peranan
bank lembaga keuangan non-bank sebagai broker yaitu
mempertemukan pemilik dan pengelola modal. Lembaga
keuangan memperlancar dan mempertemukan pihak-pi-
hak yang saling memebutuhkan.

248 | Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah di Dunia



C. Prinsip-prinsip Operasional

Lembaga Keuangan Syariah

Prinsip operasional lembaga keungan syari’ah yakni berasaskan
prinsip syari‘ah, yaitu kegiatan usaha yang tidak mengandung un-
sur (Budiono, 2017):

1.

Riba, yaitu penambahan pendapatan‘secara tidak sah,
(bathil) antara lain dalam bertransaksi pertukaran ba-
rang sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas, dan
waktu penyerahan (fadhl), ataudalam transaksi pinjam
meminjam yang mensyaratkan nasabah penerima fasilitas
mengembalikan dana yang diterima melebihi pokok pinja-
man karena berjalannya waktu (nasi‘ah).

Maisir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu
keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan.

Gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak
dimiliki, tidak diketahui keberadaannya, atau tidak dise-
rahKan‘pada saat transaksi dilakukan, kecuali diatur lain
dalam syati‘ah.

Haram); yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam
syari‘ah.

Zalim, yaitu transaksi yang menimbulkan ketidakadilan
bagi pihak lainnya.
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D.Prinsip Manajemen dalam Lembaga

Keuangan Syariah

Lembaga keuangan syariah merupakan salah satu instrumen
yang di gunakan untuk menerapkan prinsip-prinsip’syariah-da-
lam bidang keuangan. Lembaga ini merupakan bagian dari-sistem
ekonomi syariah. Sebagai bagian dari sistem ekonomi, lembaga
keuangan syariah tersebut merupakan bagian dari keseluruhan
sistem sosial. Oleh karenanya, keberadaannyacharus di pandang
dalam konteks keseluruhan keberadaan masyarakat, serta nilai-
nilai yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Lemba-
ga keuangan syariah sebagai bagian dari sistem ekonomi syariah,
dalam menjalankan bisnis dan usahanya juga tidak terlepas dari
nilai-nilai syariah, oleh karena itu, lembaga keuangan syariah tidak
akan mungkin membiayai usaha-usaha yang di dalamnya terkan-
dung hal-hal yang diharamkan: Demikian pula dengan proyek yang
menimbulkan kemudharatan bagi masyarakat luas atau berkaitan
dengan perbuatan asusila, perjuan, peredaran narkoba, senjata ile-
gal, serta proyek yang dapat merugikan syiar Islam.

Untuk itusdalam struktur organisasi lembaga keuangan syariah
harusterdapat Dewan Pengawas Syariah yang bertugas mengawasi
produk danoperasional lembaga tersebut. Ciri-ciri sebuah lembaga
keuangan syariah dapat dilihat dari hal-hal sebagai berikut. Dalam
menerima titipan dan investasi, lembaga keuangan syariah harus
sesuai dengan fatwa dewan pengawas syariah hubungan antara in-
vestor (penyimpan dana), penggunaaan dana, dan lembaga keua-
ngan syariah sebagai intermediary institution, berdasarkan kemi-
traan, bukan hubungan debitur-kreditor. Bisnis lembaga keuangan
syariah bukan hanya berdasarkan profit orianted, tetapi juga falah
orianted yakni kemakmuran di dunia dan kebahagiaan di akhirat
(Mensari & Dzikra, 2017).
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Konsep yang di gunakan dalam transaksi lembaga syariah ber-
dasarkan prinsip kemitraan bagi hasil, jual beli atau sewa menyewa
guna transaksi komersial, dan pinjam meminjam (cash/kredit) guna
transaksi sosial. Lembaga keuangan syariah hanya melakukan in-
vestasi yang halal dan tidak menimbulkan kemudharatan serta tidak
merugikan syiar Islam. Dalam membangun sebuah usaha, salah satu
yang dibutuhkan adalah modal. Modal dalam pengertian ekonomi
syariah, bukan hanya uang tetapi meliputi materi, baik berupa uang
ataupun materi, baik berupa materi lainnya, serta kemampuan dan
kesempatan. Salah satu modal yang terpenting adalah sumber daya
insani yang mempunyai kemampuan di bidangnya;sSumber daya
insani yang dibutuhkan oleh lembaga keuangan syariah adalah se-
seorang yang mempunyai kemampuan profesionalitas yang tinggi,
karena kegiatan usaha lembaga keuangan secaratumum merupakan
usaha yang berlandasan kepada kepercayaan masyarakat.

. Perkembangan Lembaga Keuangan

Syariah di Indonesia

Menurut sejarah keuangan syariah di Indonesia, berdirinya
lembaga keuangan berbasis syariah lebih banyak diusahakan oleh
kelompok-profesional muslim yang lebih berorientasi pada praktik.
Namun secara teori keuangan pada umumnya belum terdapat ke-
sepakatan dikalangan akademisi. Kelompok profesional ini merasa
tidak perlu menunggu perkembangan teori terlalu jauh. Mereka
cenderung mewujudkan fikih muamalat ke dalam praktik, tentu
saja setelah dilakukan konseptualisasi. Perkembangan selanjut-
nya dikawal oleh Dewan Syariah yang dibentuk di tingkat nasional
maupun di setiap bank dan lembaga keuangan syariah. Jika menilik
dari fase perkembangan keuangan Islam di Indonesia, maka kita
akan menemui berbagai aturan yang muncul dari inisiatif tokoh
agama dan profesional muslim. Berikut fase kemunculan keuangan
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Islam modern di Indonesia (Soemitra, 2017).

a.

b.

C.

d.

e.

1983-1992: rencana terapkan sistem bagi hasil;
1992-1998: landasan hukum bank syariah pertama;
1998-2010: muncul kebijakan syariah diberbagai sektor;
2010-2015: pemantapan kebijakan syariah;

2015-2017: digitalisasi keuangan Syariah.

Untuk lebih memudahkan penilaian dan analisis terhadap
perkembangan lembaga keuangan ekonomi syariah, maka“data
disajikan dalam tiga tahapan periode, sebagai.berikut.

1.

Periode Pertama (Tahun 1991-1999)

Pertumbuhan ekonomi Islam ditandai‘dengan pendirian
bank Islam/bank syariah, maka praktik ekonomi Islam di
Indonesia ditandai dengan pendirian Bank Muamalat In-
do-nesia (BMI) pada tahun 1991, yang baru beroperasi pada
tahun 1992. Saat Itu belumrmemakai nama Bank Syariah
tetapi sebagai bank bagi hasil, karena belum ada payung
hukum yang menjadi naungan berdirinya bank syariah
di Indonesia. Dalam kurun waktu mulai dari tahun 1991-
1999, perkembangan banksyariah di Indonesia tergolong
lambat. Hal.ini disebabkan karena tidak didukung oleh
aspek perundangan-undangan. Undang-undang yang ada
saat ini;adalah Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 ten-
tang Perbankan dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 72
Tahun 1992 yang merupakan salah satu peraturan pelaksa-
naan undang-undang tersebut. Dalam Pasal 6 Undang-Un-
dang Nomor 7 Tahun 1992 ditentukan bahwa bank umum
dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang kegiatannya be-
rasaskan prinsip bagi hasil, tidak diperkenankan melaku-
kan usaha yang tidak berasaskan prinsip bagi hasil. Begitu
juga sebaliknya. Ini bermakna, tidak ada peluang untuk
membuka Syariah Windows di bank konvensional. Pera-
turan itu menjadi penghalang bagi berkembangnya bank
syariah, karena jalur pertumbuhan bank syariah hanya
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melalui perluasan kantor bank syariah yang telah ada atau
pembukaan bank syariah baru yang membutuhkan dana
sangat besar."

2. Periode Kedua (Tahun 2000-2010)

Pada awal periode kedua, perkembangan perbankan sya-
riah belum terlihat secara signifikan. Geliat perkemba-
ngan bank syariah terlihat pada akhir periode kedua, yaitu
sekitar tahun 2007-2009, di mana terjadi pertumbuhan jari-
ngan kantor perbankan syariah yang merambah ke ber-
bagai kota di Indonesia.

Tabel 1: Jaringan Kantor Perbankan Syatiah (Islamic Banking

Network)
TAHUN
KETERANGAN
2005 | 2006 2007 | 2008 | 2009 | Jan-10
Bank Umum
Syariah:
-Jumlah bank 3 3 3 5 6 6

-Jumlah kantor 304 | 349 | 401 | 581 | 711 [ 815

Unit Usaha
Syariah:

-Jumlah bank 19 20 26 27 25 25

-Jumlah kantor 154 183 | 196 | 241 | 287 | 268

Bank pembiayaan
rakyat syariah:
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-Jumlah bank 92 105 | 114 | 131 | 138 | 140

-jumlah kantor 92 105 | 185 [ 202 | 225 | 263

Tabel2: Jaringan Kantor Perbankan Syariah (Islamic Banking

Network)
TAHUN
KETERANGAN
2014 2015 2016 Jan-2017
Bank Umum
Syariah:
-Jumlah bank 12 12 13 13
-Jumlah kantor 2.163 1.990 1.869 1.681
-Jumlah bank 22 22 21 21
-Jumlah kantor 320 311 332 285
Bank pembiayaan
rakyat-syariah:
-Jumlah bank 163 163 166 166
-jumlah kantor 439 446 453 451
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atau tabungan adalah salah satunya bank Syariah. Lembaga

keuangan merupakan unit badan usaha yang kekayaan uta-

manya dalam bentuk aset uang atau tagihan dibandingkan
dengan aset non-finansial. Lembaga keuangan berkaitan dengan
sistem simpan pinjam (kredit) yang melayani masyarakat dalam
kegiatan ekonomi modern. Peran lembaga keuangan (bank) saat ini
semakin lama semakin dibutuhkan dan juga mengalami perkem-
bangan misalnya sebagai mediasi antara pihak yang memilikirdana
dengan yang memerlukan dana.

L embaga keuangan yang berhubungan dengan penyimpanan

Lembaga keuangan salah satunya adalah bank. Bank Syatiah
menjadi sebuah lembaga keuangan intermediasi keuangan-antara
unit defisit dengan unit surplus atau menawarkan jasa simpan pin-
jam, asuransi, dan penyediaan mekanisme pembayaran dengan ber-
landaskan pada prinsip Syariah Islam«Di Indonhesia telah banyak
didirikan lembaga keuangan Syariah. Lembaga keuangan Syariah
terdiri dari 2 lembaga yaitu Bank dan#ion-Bank. Lembaga non-bank
di antaranya adalah asuransi, pegadaian,.reksa dana, pasar modal,
BPRS, dan BMT.

Pada dasarnya setiap lembaga keuangan memiliki sistem dan
mekanisme khusus yang dapat membedakan satu dengan yang lain-
nya. Di lembaga Syatiah ini tidak dikenal istilah “bunga” baik saat
menghimpun dana (pemasukan) dari masyarakat maupun dalam
pembiayaan/-dana untuk usaha yang membutuhkan. Sistem bunga
dapat merugikan penghimpunan modal baik itu dalam bentuk suku
bunga tinggi maupun rendah.

A. Praktik Perbankan di Eropa

Ketika bangsa Eropa mulai menjalankan praktik perban-
kan, persoalan mulai timbul karena transaksi yang dilakukan mu-
lai menggunakan instrument bunga yang dalam pandangan figih
adalah riba. Oleh karena itu, hukumnya Haram. Transaksi berbasis
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bunga ini semakin merebak ketika Raja Henry VIII pada tahun 1545
membolehkan bunga (interest) meskipun tetap mengharamkan riba
(usury) dengan syarat bunganya tidak boleh berlipat ganda (exces-
sive). Setelah wafat Raja Henry VIII digantikan oleh Raja Edward
VI yang membatalkan kebolehan bunga uang. Hal ini tidak ber-
langsung lama. Ketika wafat, ia digantikan oleh Ratu Elizabeth I
yang kembali memperbolehkan praktik pembungaan uang.

Ketika mulai bangkit dari keterbelakangannya dan mengalami
renaissance, bangsa Eropa melakukan penjelajahan dan penjajahan
ke seluruh penjuru dunia, sehingga aktivitas perekonomian dtinia
didominasi oleh bangsa-bangsa Eropa. Pada saat.yang sama, per-
adaban Muslim mengalami kemerosotan dan Negara-negara mus-
lim satu-persatu jatuh ke dalam cengkraman. penjajahan bang-
sa-bangsa eropa. Akibatnya, institusi-institusi perekonomian umat
Islam runtuh dan digantikan oleh institusi ekonomi bangsa Eropa.
Keadaan ini berlangsung terus sampai zaman modern ini. Oleh
karena itu, institusi perbankan yang ada sekarang di mayoritas neg-
ara-negara muslim merupakan warisan dari bangsa Eropa, yang no-
tabene berbasis bunga.

Selama abad ke-12vdan 13¢AD, para bankir dari Italia Utara,
yang selalu secara kolektif disebut “Lombards”, secara bertahap
menggantikan peran orang-orang Yahudi sebagai pemberi pinja-
man karena mereka telah menjadi kaya dan sangat berkuasa. Ke-
mampuan bisnis orang Italia semakin maju pesat dengan penemuan
pembukuan yang disebut sebagai “double entry book keeping”,
pembukuan berpasangan, sebagai pemasukan dan pengeluaran
(debit'dan Kredit) dalam satu buku. Bank-bank yang sudah terke-
nal pada saat itu di benua Eropa adalah Bank Valensia tahun 1171,
kemudian menyusul bank of Genoa dan Bank of Barcelona tahun
1320«(Cornée et al, 2018).

Pada awal Abad ke-14 ada 2 (dua) orang keluarga bersaudara
di kota Florence, Italia, yaitu Bardi dan Peruzzi, telah bertumbuh
menjadi keluarga kaya dari kegiatan bisnis jasa keuangan. Mereka
menerima penitipan uang dan menyalurkannya dengan para ren-
tenir uang, yang disebut sebagai “Papacy”. Mereka memfasilitasi
perdagangan dengan menyediakan kepada saudagar (Pedagang)
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alat pembayaran yang disebut sebagai “Bill of exchange” (Alat tu-
kar kertas), alat pembayaran ini dibeli oleh debitor di kota satu kota
dan dapat digunakan sebagai alat pembayaran di mana pun juga
(Sama seperti fungsi cek saat ini). Kemampuan bank-bank di Flo-
rence, Italia, untuk menyediakan alat pembayaran ini menjadikan
mereka memiliki cabang-cabang jasa keuangan Bardi di luar Italia.
Pada awal Abad ke-14 keluarga Bardi dan Peruzzi ini telah memiliki
kantor di Barcelona, Seville dan Marjoca, Paris, Avignon, Nice dan
Marseilles, London, Cosntatinopel, Sipryus dan Jurusalem.

Pada Tahun 1340 Edward III dari Inggris berada dalam pem-
biayaan perang yang sangat besar dengan Prancis. Raja Edward III
melakukan pinjaman ke bank di Florence milik Peruzzi dan Bardi,
masing-masing sebesar 600,000 emas dari Peruzzi dan 900,000 emas
dari Bardi, pada tahun 1345 dia mengalamigagal bayar, yang me-
ngakibatkan penurunan modal bagi perbankan tersebut dan hampir
bangkrut, walaupun masih bisa bertahan sampai akhir Abad ke-15
(Dermine, 2003).

B. Sisi Legal Formal Lembaga Keuangan

di Eropa

ReaksivBarat yang berlebihan terhadap keunggulan sistem
ekonomi kapitalis, pasca runtuhnya sistem ekonomi sosialis tahun
1980-an‘juga mendorong semakin menguatnya kecenderungan
yang menempatkan sistem ekonomi Islam sebagai alternatif di luar
eKonomi kapitalis. Sebagai akibatnya, institusi-institusi ekonomi Is-
lam banyak bermunculan, sejak dibentuknya Islamic Development
Bank tahun 1975 di Jeddah. Hal ini tidak saja terjadi di kawasan
Timur Tengah, tetapi juga di luar kawasan tersebut. Saat krisis
ekonomi menghantam dunia beberapa tahun lalu, perbankan Islam
menjadi juru selamat. Sistem ini menjadiarea pertumbuhan utama
untuk pembiayaan internasional. Kini banyak negara berlomba
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A.Perkembangan Lembaga Keuangan

Syariah di Amerika Serikat

Hukum Amerika Serikat pada awalnya diambil sebagian besar
dari common law dari sistem hukum Inggris, yang/berlaku.pada
saat Perang Kemerdekaan. Namun, hukum tertinggi di negara ini
adalah Konstitusi Amerika Serikat dan, menurut Klausa Suprema-
si Konstitusi, hukum-hukum yang diberlakukan oleh:Kongres dan
perjanjian-perjanjian yang mengikat Amerika Setikat. Semua ini
merupakan dasar bagi undang-undang federal di bawah konstitusi
federal di Amerika Serikat, yang membentuk batas-batas yurisdiksi
undang-undang federal dan undang-undang di ke-50 negara bagian
AS dan wilayah-wilayahnya.

Di Amerika Serikat, ada empat'sumber hukum, yaitu hukum
konstitusi, hukum administratif, statuta (hukum resmi yang tertulis
di suatu negara), dan commondaw (yang mencakup hukum kasus).
Sumber hukum yang terpenting adalah Konstitusi Amerika Serikat,
dan segala sesuatu berada di bawahnya, dan takluk kepadanya. Tak
boleh ada hukum yang berkontradiksi dengan Konstitusi Ameri-
ka Serikat. Misalnya, bila Kongres menyetujui sebuah statuta yang
berlawanan déngan konstitusi, maka Mahkamah Agung dapat me-
nganggap-hukum itu inkonstitusional dan membatalkannya.

Meskipun Amerika Serikat dan kebanyakan negara-negara
Persemakmuran mewarisi tradisional common law, dari sistem hu-
kum Inggris, hukum Amerika cenderung unik dalam banyak hal.
Ini disebabkan karena system hukum Amerika terputus dari sys-
tem hukum Britania karena revolusi kemerdekaan negara ini, dan
setelah itu ia berkembang secara mandiri dari system hukum Perse-
makmuran Britania. Oleh karena itu, bila kita mencoba menelusuri
perkembangan prinsip-prinsip common law yang tradisional dibuat
oleh para hakim, artinya, sejumlah kecil hukum yang belum dibatal-

Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah di Dunia | 275



kan oleh hukum-hukum yang lebih baru, maka peradilan peradilan
Amerika akan melihat kepada kasus-kasus di Britania hanya sampai
ke awal abad ke-19.

Pengadilan-pengadilan dari berbagai negara Persemakmu-
ran sering kali saling mempegaruhi sesamanya melalui keputu-
san-keputusan yang diambilnya, pengadilan pengadilan Amerika
jarang sekali mengikuti keputusan-keputusan Persemakmuran
pasca revolusi kecuali apabila tidak ada keputusan yang diambil
di Amerika mengenai masalah terkait, fakta-fakta dan hukum yang
dimaksud hampir identik, dan alasannya dianggap sangat ‘me-
yakinkan. Kasus-kasus Amerika yang paling awal, bahkansetelah
revolusi, sering kali mengutip kasus-kasus Britania yang'sezaman,
tetapi kutipan-kutipan seperti itu perlahan-lahan menghilang pada
abad ke-19 ketika pengadilan-pengadilan Amerika mengembang-
kan prinsip-prinsipnya sendiri untuk.memecahkan masalah-ma-
salah hukum bangsa Amerika. Kini, sebagian‘besar kutipan hukum
Amerika dilakukan kepada kasus<kasus domestik. Kadang-kadang
pengadilan, dan penyunting-penyunting buku kasus, memang
membuat pengecualian untuk pandangan-pandangan terhadap ma-
salah-masalah pertama-tama oleh para ahli hukum Britania yang
cemerlang seperti William Blackstone atau Lord Denning.

Beberapa penganut orisinalisme dan konstruksionisme ketat
seperti Hakim /Aigung Antonin Scalia dari Mahkamah Agung Ame-
rika Serikat berargumen bahwa pengadilan-pengadilan Amerika
tak boleh sekalipun mencari bimbingan kepada kasus-kasus pas-
ca-revolusi dari sistem-sistem hukum di luar Amerika Serikat,
tak'peduli apakah penalarannya meyakinkan atau tidak, denagn
satu-satunya pengecualian terhadap kasus-kasus yang menafsirkan
perjanjian-perjanjian internasional yang ditandatangani oleh Ame-
rika Serikat. Yang lainnya, seperti Hakim Agung Anthony Kennedy
dan Stephen Breyer, tidak setuju, dan sekali-sekali mengutip hukum
asing yang mereka yakini meyakinkan, berguna, atau membantu.
(Brown, 1976)

Beberapa produk keuangan syariah seperti tabungan dan in-
vestasi syariah bahkan menjadi lebih umum dan mulai dikenal di
Amerika Serikat (AS). Sebagai contoh, produk pinjaman Goldman
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Sachsprovided dari perusahaan investasi syariah Bank Arcapita
tidak mengenakan bunga. Pada Juli sebuah asosiasi perdagangan
berbasis di AS, Dewan Serikat Kredit Dunia menerbitkan panduan
manual yang menjelaskan kepada calon pemodal bahwa prinsip
syariah yang berasal dari Alquran dapat diterapkan pada sektor
keuangan. Reksa Dana Amana yang berbasis di Bellingham, Wash-
ington telah menginvestasikan lebih dari 3 miliar dolar AS sesuai
syariah.

Pasar saham di Amerika Serikat (AS), Wall Street, pérnah me-
ngalami masa sulit di Tahun 2015. Di antara sektor-sektor penopang
di Amerika, sektor perbankan menjadi yang palingterptikul; karena
kebijakan The Fed menaikkan tingkat suku bunga musim panas di-
kombinasikan dengan laporan pekerjaan AS yang mengecewakan
dan data ekonomi lainnya The Fed adalah‘akronim.dari The Fe-
deral Reserve Sistem, bank sentral Amerika Serikat. Bank sentral ini
memiliki pengaruh yang tidak hanya untuk“Amerika Serikat saja,
tetapi juga untuk masyarakat dan betbagai negara di dunia. Bank
sentral ini begitu amat perkasa dan kuat. Segala kebijakannya yang
dibuat oleh bank sentral ini, baik itu'buruk maupun baik, akan me-
mengaruhi kondisi keuangan global:Menyelenggarakan kebijakan
moneter negara dengan mempengaruhi kondisi moneter dan kredit
dalam ekonomi dan tujuan pennyerapan tenaga maksimal harga
stabil serta, tingKat nasional untuk perlindungan konsumen, menja-
ga stabilitas finansial tethadap hak kredit konsumen The Fed adalah
bank sentral Amerika Serikat yang didalamnya terdiri dari tiga jenis
entitas utama.

Ketiga entitas tersebut adalah Dewan Gubernur, 12 bank sen-
tral regional yang biasa disebut dengan Federal Reserve Banks, serta
komite Pasar Terbuka Federal. Ada satu hal yang menariterkait bank
Amerika Serikat ini. Walaupun bank sentral ini berada di Amerika
Serikat, tapi kenyataannya lembaga keuangan ini bukanlah milik
pemerintah. Salah satu dari entitas utama The Fed itu sendiri, ya-
itu 12 Bank Federal Reserve kenyataanya saham kepemilikan. produk
pembiayaan rumah syariah (islamic home finance) menunjukkan
peningkatan yang cukup menggembirakan. Indikator perkemba-
ngan ekonomi syariah di negara ini, setidaknya dapat diukur dari
aspek institusi di mana telah berdiri beberapa lembaga keuangan
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dan perbankan syariah sejak kehadiran American Finance House
La Riba (AFHL) di Pasadena California (1987) yang menawarkan
pembiayaan rumah berbasis prinsip-prinsip kesyariahan (syariah
compliant sebagai produk utamanya.

Setahun sebelumnya (1986) diluncurkan The Amana Fund oleh
The North American Islamic Trust sebagai Equity Fund pertama yang
menjadi cikal bakal Down Jones Islamic Market Index (DJIM) yang di-
luncurkan oleh Dow Jones Index tiga tahun setelahnya (1989). Ber-
awal dari sini, perkembangan ekonomi syariah semakin menun-
jukkan peningkatan menggembirakan dengan berdirinya beberapa
lembaga keuangan dan perbankan syariah dengan beérbagai pro-
duknya antaralain pembiayaan rumah berbasis syariah."Pemerin-
tah dan masyarakat AS secara bertahap sudah-mulai memahami
dan mengakui serta memberikan penilaian‘positif bagi eksistensi
ekonomi dan keuangan syariahdi negara ini. Kesédiaan Freddy Mac
dan Fannie mem-backup dan mengucurkandana untuk pengu-
atan modal bagi beberapa lembaga keuangan syariah merupakan
salah satu bukti kongkret dukungan pemerintah AS. Meskipun de-
mikian, perkembangan dan kemajuan ekonomi syariah khususnya
pembiayaan rumah bukafn tanpa rintangan dan hambatan (Alharbi,
2016).

Sebagai negara yang menganut sistem sekuler dengan memisah-
kan urusan negara (states)dan agama (religions) tantangan tersendiri
bagi para stakeholders ekonomi syariah dalam menjalankan bisnis
ini. Berangkat dari gambaran singkat di atas, maka penulis dalam
makalah ini hanya akan lebih memfokuskan pembahasan tentang
sejath'mana peran pemerintah AS dalam mendukung pengemba-
ngan ekonomi syariah di negara yang berpenduduk sekitar 300 ju-
ta-an ini. Penulis juga akan menjelaskan sekilas tentang sejarah dan
perkembangan keuangan syariah di AS, potensi pasar, produk-pro-
duk, lembaga bank dan keuangan syariah dan respon dari berbagai
pihak. meninggalkan pasar AS pada tahun 2000. Selanjutnya, tahun
2001 merupakan tahun penting dan bersejarah bagi pengembangan
keuangan syariah di AS, di mana Freddie Mac memutuskan un-
tuk membeli mortgage syariah dari La Riba American Finance House
(LAFH) dengan tunai (cash). Dengan katalain, LAFH merupakan
bank pertama yang mensekuritisasi aset hipotek (mortgage) syari-
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ahnya senilai $US 1 juta (Abdul-Rahman & Tug, 1998).

Selanjutnya, Guidance Residential/Guidance Financial Group ada-
lah lembaga keuangan syariah didirikan dan beroperasi pada tahun
2002. Kehadiran lembaga ini semakin menambah jumlah lembaga
keuangan syariah yang menawarkan produk pembiayaan rumah
syariah di wilayah AS. Satu tahun kemudian (2003), Freddie Mac
dan Fannie Mae mulai membeli produk ijara dalam pembiayaan
rumah berbasis syariah. Sejak itu hingga saat ini seluruh provider
hipotek syariah menjual kontrak mereka kepada kedua lembaga.di
atasdi mana keduanya di-back up atau didukung penuh oleh'pe-
merinta AS. Hal ini sekaligus menjadi satu-satunya bentuk repre-
sentasi sekuritas yang tersedia bagi mortgage syariah di AShari ini.
Saat ini Freddie Mac dan Fannie Mae yang mulai membeli produk
ijara pada tahun 2003 secara efektif menjadi investorsutama pada
mortgage syariah di AS. Sebagai lembaga‘yang didukung oleh pe-
merintah, kedua lembaga ini berinvestasi pada -mortgage syariah
sebagai bagian dari tanggung jawabnya dalam memperluas akses
pada kepemelikan rumah bagi penduduk.yang kurang mampu. Se-
lain beberapa lembaga keuangan syariah di atas, penulis juga me-
nemukan sejumlah lembaga keuangan syariah lain muncul dengan
berbagai model.

B. Lembaga dan Produk Keuangan

Syariah di Amerika Serikat

Pada bagian pendahuluan makalah ini, penulis menyebutkan
bahwa perkembangan ekonomi syariah atau ekonomi Islam (Islam-
ic economics) dari tahun ke tahun telah mengalami pertumbuhan
yang cukup signifikan di sejumlah negara khususnya jika diukur
dari 3 indikator yakni dari segi keilmuan, institusi, dan regulasi.
Pada bagian ini penulis akan lebih memfokuskanpembahasanten-
tangperkembangan ekonomi dan keuangan syariah khususnya
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yang terkait dengan lembaga keuangan syariah dan produk yang
ditawarkan. Menurut Shirley Chiu dkk bahwa lembaga dan produk
keuangan syariah di negara yang terkenal dengan paham sekuler-
nya ini menunjukkan perkembangan positif dan cukup menggem-
birakan. Meskipun demikian, jika dilihat dari sisi market size-nya
masih terbilang kecil dan menghadapi sejumlah tantangan dan
kelemahan. Sebaliknya, jika diukur dengan menggunakan ketiga
indikator di atas, maka aspek institusi/kelembagaan ekonomi dan
keuangan syariah di AS-lah yang lebih menonjol dibanding dengan
dua aspek lainnya.

Jumlah lembaga keuangan syariah di beberapa Negara Barat
meskipun kurangnya dukungan dari pemerintah’A.S. data-di atas
membuktikan bahwa Amerika Serikat sebagai.sebuah negara de-
ngan supermasi ekonomi yang kuat juga memiliki potensi besar
akan perkembangan industri keuangan'syariah diimasa yang akan
datang. Adanya berbagai fakator seperti akulturasi berbagai budaya
yang sangat bervariasi di A.S. memungkinkan‘adanya ruang untuk
sharia economy secara keseluruhan berkembang di berbagai lini di
Negara ini. Perkembangan. tersebut-tentunya dimulai dari berdiri-
nya bank syariah atau lembaga pembiayaan syariah yang ada di A.S.
sehingga dapat memicu para pelaku pasar lainnya untuk masuk
sebagai bagian dari pemain baru dalam industri keuangan syariah
di A.S (Hassan, 2013). Lebih lanjut terkait sejarah perkembangan
tersebut terbagi dalam beberapa tahap sebagai berikut.

1. <“American Finance House LARIBA—-1987 di Pasadena, Califor-
nia, A.S.

American Finance House atau Lariba Financing merupakan
salah satu pioneer dalam lembaga keuangan syariah di
A.S. Lariba Finance House disebut sebagai bagian dari faith-
based investing yang mana merupakan lembaga investasi
berbasis keimanan atau kepercayaan religius yang dite-
rapkan sebagai pedoman operasional bisnis. Faith-based
investing terbagi dalam tiga tahapan secara keseluruhan.
Yang pertama yaitu alokasi asset portofolio dengan bijak
sesuai kemampuan masing-masing, yang kedua merupa-
kan proses pemilihan instrument investasi yang baik, dan
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yang terakhir adalah distribusi pendapatan serta pemurni-
an pendapatan. Lariba Financing ini dimulai berdiri pada
tahun 1987, di Pasadena negara bagian California, Ameri-
ka Serikat. Didirikan oleh komunitas Muslim yang ada di-
derah tersebut pada masa itu. Lariba Finance House kini
juga telah merambah di tiga belas negara bagian A.S. yai-
tu Arizona, California, Colorado, Florida, Georgia, Illinois,
Maryland, Massachusetts, Michigan, Minnesota, New Jer-
sey, Texas and Virginia (Hasan, 2012).

Stock Market Investments oleh Amana Funds—-1989

Amanaa Funds atau Amana Trust Funds merupakan se-
buah lembaga keuangan yang didirikan oléh-Nicholas
Kaiser MBA, CFA sebagaia founder dan dibantu oleh Ya-
qub Mirza sebagai co-founder.pada tahun1989. Nicholas
Kaiser memulai Amana Funds pada tahun 1989 setelah
menjual beberapa kepemilikan sahamnya dalam beberapa
perusahaan kepada oranglain.‘Sedangkan Amana Funds
sebagai sebuah lembaga keuangan ini tidak berdiri sendi-
ri melainkan dipayungi oleh perusahaan manajemennya
yaitu Saturna Capital.Secara keseleuruhan Saturna Capi-
tal tidak hahya' memayungi Amana Funds saja namun jga
berbagai lembaga keuangan la innya seperti, Saturna Sus-
tainable; Sextant, and Idaho Tax-Exempt funds. Perusahaan ini
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang investasi
yang telah banyak membantu para investor untuk mewu-
judkan,portofolio investasi impian mereka (Sadeghi, 2008).

Harovard Islamic Finance Pogram—1996 di Massachusetts, A.S.

Harvard Islamic Finance Project merupakan sebuah tero-
bosan dari Harvard University dalam membangun sebuah
wadah atau portal untuk berdisuksi serta mengimplemen-
tasikan produk dan layanan perbankan yang sesuai de-
ngan kaidah Ekonomi Islam. Harvar Islamic Finance Project
ini didirikan oleh S. Nazim Ali, Ph.D. pada 1995 di Univer-
sitas Harvard dan kemudian pada tahun 1995 bergabung
menjadi bagian Islamic Legal Studies Program, Harvard Law
School, atau Program Studi Hukum Islam, Fakultas Hukum
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Harvard. Kemudian pada tahun 2004 berubah menjadi
Islamic Finance Portal (IFP) yang masih dipayungi oleh Uni-
versitas Harvard hingga ditutup pada tahun 2014. Kini Is-
lamic Finance Portal (IFP) dijalankan secara pribadi oleh Dr.
Nazim Ali sendiri (Goud, 2009)

4. The United Bank of Kuwait-1997

The United Bank of Kuwait (UBK) didirikan pada tahun
1971 dengan nama Ahli United Bank of Kuwait di Safat,
Kuwait City, Kuwait. Kemudian pada tahun 1997 UBK
membuka cabang di Amerika Serikat dan menbuahkan
terobosan perizinan terkait pemasaranproduk Keuangan
syariah di A.S. pada masa itu. Pada desember tahun 1997
UBK mengirimkan surat permohonan izinkepada Office
of the Comptroller of the Currency (OCC) A.S. untuk mem-
pertimbangkan legalitas pembiayaan.Jjarah yang sejatinya
sudah sesuai dengan A.S. National'Bank Act, dan untuk
menyatakan bahwa situasi di A.S.'sudah cukup kondusif
untuk pembiayaan tersebut Pada intinya OCC berangga-
pan bahwa secara fungsional pembiayaan ijarah equivalen
atau dapat dinalar dengan logika dan sesuai dengan bisnis
perbankan di A.S. Oleh karena itu, persetujuan dari OCC
ini secara hukum melegalkan posisi pembiayaan Ijarah A.S.
dan masuk kedalam kerangak regulasi Perbankan secara
umum A.S:(Goud, 2009). Kemudian pada tahun 1999 UBK
kembali.menyurati OCC untuk meminta perizinan terkait
skema, pembiayaan syariah yang vital selain ijarah yaitu
murabahah. Dalam hal ini OCC pun menyetujui dan mem-
bolehkan UBK untuk menjalankan skema pembiayaan mu-
rabahah, dikarenakan sesuai dengan prinsip ekonomi dan
equivalen dengan produk-produk pembiayaan pada um-
umnya.
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C. Pemetaan Potensi Perkembangan

Industri Keuangan Syariah di A.S.

1. Populasi Muslim Amerika

Berdasarkan data tersebut perkembangan Muslim di
Amerika Serikat memang cukup menjanjikansebagaisalah satu
potensi dari tumbuh kembangnya industri kedangan syariah
di negara tersebut. Perkembangan,selama 10 tahun sebanyak
2.75 juta jiwa dalam semua rentang.usia.tersebut cukup men-
jadi fakta yang membuat iklim Islamic Economy menjadi lebih
baik, terutama di bidang finance. Selain itu perkembangan ini
juga didukung oleh berkembangnya komunitas muslim yang
terdiverisifikasi oleh ras dan asal negara maupun benua, seperti
contohnya Muslim ‘Afrika, Muslim Indonesia, Muslim Pakistan,
Muslim Arab, Muslim Mexico, dan komunitas Muslim-muslim
lainnya. Free.Exercise Clause (Klausa Kebebasan Beragama A.S.)
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Number of Muslims in the U.S. continues to grow

Number of Muslims in the U.S. (in millions)

3.45M
All ages
2.36M
215M
150M
Adults
TR CEEEEE TR 1 T T T _'|
2007 2011 2047

Note: US. Muslim population estimates reflect & correction made on Now, 9, 2017,
Source; Pew Research Center estimates based on analysls of surveys of Muslim
Americans in 2007, 2011 and 2017 combined with U.S, Cansus data

‘LS. Muslims Concernad About Their Place in Socety, but Continue to Believe in
the American Dream”

PEW RESEARCH CENTER

Free Exercise Clause (Klausa Kebebasan Beragama) di
Amerika Serikat ini merupakan bagian dari The First Amande-
ment atau Amandemen Pertama dari konstitusi Amerika Seri-
kat yang disebut dengan Bill of Rights. Amandemen Pertama
ini memuat beberapa klausa yang mencakup perlindungan ter-
hadap hak untuk kebebasan beragama, kebebasan untuk men-
jalankan agama tanpa interfensi pemerintah, kebebasan ber-
pendapat, dan kebebasan media berita (press). Klausa pertama
yaitu establishment clause (klause mengenai posisi pemerintah
dan agama), klausa ini melarang adanya kecenderungan oleh
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